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perti berutang nyawa," jawab Raja Kediri. Raden Inu 
menyembah seraya tertawa. 
"Namun, ap'alah gunanya segal a tawanan ini diberikan 
kepada Ayahanda . Lebih baik Tuan ambil dan bagikan kepada 
semua abdi istana," kata Raja kembali. 
Raden lnu menyembah dan memberi hormat. Lalu, keluar 
menghampiri Jarudih. 
"Bagi tiga tawanan ini. Begitu juga segala harta benda. 
Satu bagian untuk Kakang Karta Buana. Satu bagian Kakang 
bagi-bagikan kepada patih dan para menteri sekalian," 
perintah Raden lnu kepada Jarudih. 
Raden lnu masuk perlahan-lahan ke dalam istana. Kemu­
dian, berbaring di ranjang di samping taman. Ditunggui oleh 
para abdi istana. Raden Inu pun tertidur puias. 
63 
tawanan. Kurnpulkan segala harta dan senjata. Semua anak 
yang orang tuanya meninggal bawa ke sini. Baik laki-laki 
maupun perempuan." 
Punta Kartala menyembah dan memberi bormat. Lalu, 
bangkit berdiri. Kemudian, berjalan cepat menuju Negeri 
Kebalin. Dia berjalan tidak berhenti siang dan malam karena 
ingin segera sampai ke tujuan. 
Beberapa bari kemudian, Punta Kartala datang kembali 
membawa tawanan dan barta benda rampasan perang. Lalu, ia 
mengbadap Raden Inu. 
Saat itu, balaman istana penub sesak dengan segala barta 
rampasan perang dan anak-anak yang duduk berbaris. Mereka 
masih sangat muda-muda . Kemudian, mereka disurub masuk 
ke dalam istana. 
Raden Inu berjalan dengan Karta Buana. Mereka berjalan 
bergandengan tangan menuju pendapa istana. Semua tawanan 
dan barta bend a dibawa serta. 
Raja Kediri mendengar suara riub . Dia terkejut, lalu 
bertanya, "Suara apa ituz" "Itu adalab Raden Inu. Sang 
Pangeran membawa tawanan dan harta benda, Tuanku," kata 
abdi istana. 
. Tidak lama kemudian, Raden Inu datang. 
"Marilah, Tuan, duduk di sini. Ayahanda merasa rindu," 
ajak Raja Kediri. Raden Inu menyembah dan memberi honnat. 
"Tuanku, inilah tawanan dan segala harta benda rampasan 
perang, teristimewa segala pakaian kerajaan. Juga, baju-baju 
para satria," kata Raden Inu perlahan. 
"Ayahanda berterima kasihsekali atas segal a pemberian 
ini. Ananda telah berbakti kepada orang . tua. Ayahanda se­
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KATA PENGANTAR 
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karen a di dalam 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan hudaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khasanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan 
demikian, upayayang dilakukan itu dapat dipandang sebagai 
dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra 
daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 
Sehubungan dengan hal itu, sangat tepat kiranya usaha 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada sastra 
daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas at au yang 
mengandung nilai-nilai luhur tentang semangat kepahlawanan 
perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh anak-anak agar 
mereka dapat menj adikannya sebagai sesuatu yang perlu 
diteladani. 
Buku Raden lnu Bangsawan ini bersumber pada terbitan 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta, 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 1981 dengan 
judul Syair Carang Kulina yang disusun oleh Yasin Antemas 
dalam bahasa Melayu Banjar. 
Kepada Dra. Atika Sja'rani (Pemimpin Bagian Proyek), 
Drs . Muhammad Jaruki (Sekretaris Bagian Proyek), 
Ciptodigiyarto (Bendahara Bagian Proyek), serta Sujatmo, 
Sunarto Rudy, Budiyono, Suyitno, dan Ahmad Lesteluhu 
(Staf Bagian Proyek), saya ucapkan terima kasih atas usaha 
dan jerih payah mereka dalam menyiapkan naskah buku ini 
Ucapan terima kasih saya tujukan juga kepada Dra. Erwina 
Burhanuddin, M.Hum.. sebagai penyunting dan Sdr. Syaifur R 
sebagai ilustrator buku ini. 
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik­
baiknya oleh para pembaca. 
Jakarta, Januan 1997 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan AIwi 
Inu di belakangnya. Diinngi para abdi istana. Mereka berjalan 
perlahan-Iahan. 
Orang Kedin heran semua. Melihat kegagaban dan ketam­
panan Raden Inu Bangsawan. Ketika itu sedang ramai­
ramainya orang di pasar. Raden Inu lewat di pasar. Semua 
orang gem par. Penub sesak lorong di pasar. Mereka 
berdesak-desakan ingin melibat Raden lnu. Tua muda 
terpesona melibat ketampanan Raden lnu. 
Dua orang bersaudara itu sampai di istana Kerajaan Kediri. 
Mereka turun dan kudanya. Ketika itu Raja Kediri sedang 
dibadap para menteri. Para menten semuanya tUTUn. Mereka 
menyambut kedatangan Raden lnu. Raden Inu segera 
mendekat. Lalu, menyembab dan memberi bormat. 
Raja Kediri menegur dua orang bersaudara itu. 
"Man masuk Tuan-tuan! Duduklah di sini dekat Ayab­
anda. Betapa beruntungnya kami karena badirnya Ananda 
Tuan dengan Kakanda. Seandainya tidak ada Tuan, habislab 
negeri kami ini," sambut Sang Raja. 
"Ab, itu karena bamba dibantu kakanda, Ayabanda," jawab 
Raden Inu merendab. 
Abdi istana segera mengangkat dan menyiapkan hidangan. 
Makanan yang lezat-Iezat pun diletakkan di ruang makan. 
Lengkap dengan segala buah-buahan. Raden Inu Bangsawan, 
Raden Karta Buana, dan Raja Kedin bersantap bersama-sama. 
Begitu juga, para menten kerajaan. Setelah acara makan, 
mereka berpamitan pulang.. 
Raden Inu duduk beristirahat di tepi kolam istana. 
Dipanggilnya Punta Kartala. Raden Inu berkata, "Kakang 
segeralah engkau berangkat ke Negeri Kebalin. Ambil semua 
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Radell l/lu uersama denga/l saudaranya berjalall bersama-sama 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Penceritaan kembali Syair Carallg Kulina menjadi Raden 
Inu Bangsawan merupakan salah satu upaya pelestarian sastra 
daerab. Penceritaan kembali itu harus dilakukan karena Syair 
(:arang Kulina merupakan karya sastra daerah yang ditulis 
masih dengan menggunakan bahasa Arab Melayu Banjar yang 
agak sulit dipahami orang. Penceritaan kembali ini ditulis 
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang sederhana sesuai 
dengan usia anak sekolah dasar. Hal itu dimaksudkan agar 
dapat dibaca dan dipahami ceritanya oleh murid sekolah dasar. 
Cerita Syair Carallg Kulina adalah cerita rakyat yang 
ditulis tangan dalam aksara Melayu. Kemudian, ditransliterasi 
dan diterbitkan oleh Kanwil Depdikbud Propinsi Kalimantan 
Selatan, Bidang Perm~seuman, Sejarah, dan Kepurbakalaan. 
Tujuan penulisan kembali Syair Carallg Kulilla dalam 
bentuk cerita anak adalah untuk menumbuhkan minat baca 
anak-anak di seluruh Indonesia. Dengan membaca cerita yang 
berasal dari sastra daerah, anak-anak Indonesia dapat 
mengetahui budaya derah lain di luar daerahnya sendiri. 
Tujuan lainpenulisan kembali cerita ini adalah sebagai upaya 
melestarikan cerita rakyat yang memiliki nilai luhur. 
60 v 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dra. Atika 
Sja'rani, Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah- Jakarta tahun 1996/1997, beserta staf 
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
mencoba menulis cerita anak . 
Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan kepada semua 
pihak yang telah membantu penulis. 
Jakarta, 11 Juli 1996 
Rieza Utami Meithawati 
berkata, "Nanti saja kami datang Paman. Kami akan mandi 
terlebih dulu." 
Raden Inu bersama dengan saudaranya berjalan bersama­
sarna. Berendeng bergandengan tangan. Diinngi oIeh para 
abdi istana. Mereka sampai di sebuab taman yang indah. 
Penub bunga beraneka wama. Harum semerbak wangi 
menebar ke dalam tubub Raden Inu Bangsawan. Pintu taman 
itu terbuat dan kayu jati. Bennotif ukir-ukiran Jepara. 
Terlihat indab seperti gunungan emas berkilau . Semua orang 
yang melihat terkagum-kagum. 
Raden Inu berjalan di tepi kolam. Kolam itu berair bening 
sekali. Oi tengah-tengah ada pancuran hingga aimya 
memancar berbamburan. Air mengalir ke dalam sebuah sungai 
kecil. Keadaan itu menciptakan kesegaran 'pada semua orang 
yang melihatnya. Kolam itu dinaungi segala macam perdu dan 
bunga-bungaan. Hingga harum semerbak wangi di dalam 
taman. 
Kedua bersaudara itu telah selesai mandi. Raden Inu memakai 
baju sutra belWama putih. Benkat pinggang genngsing wayang. 
Beranting-ranting permata. Indah berkilau. Di pinggangnya 
terselip kens bertangkai tanduk menjangan. Gagab dan 
tampan rupanya. Semua orang kagum melihat kegagahannya. 
Raden Karta Buana memakai baju sutra yang belWama 
jingga. Berkain genngsing Ramayana. Beranting-ranting 
merah. Kerisnya dibiasi dengan pennata. 
Raden Inu dan Raden Karta Buana terlihat sangat gagah. 
Pantas dan indah dilihat orang. Kedua bersaudara itu naik 
kuda masing- masing. Karta Buana berjalan di depan. Raden 
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Karta Buana sedikit 1engah.Pahanya terkena tikaman 
keris. Dibelokkan kudanya kemudian lari keluar arena. 
Dibampirinya Raden Inu. 
Raden Inu melibat Karta Buana dikejar orang. Orang itu 
adalab Raja Kebalin. Melibat bal itu, Raden Inu menghadang. 
Raja Kebalin menyerang dengan melepaskan berpulub-pulub 
anak panab. Raden Inu menangkis serangan itu dengan gesit. 
Dia berkelit ke sana-sini . Sikapnya berani . Sed(kit pun tidak 
terlibat gentar. Raden Inu segera menyerang. Dilepaskannya 
anak panab secepat kilat. Raja Kebalin tidak sempat me­
nangkis serangan itu. Dia terkena panab di dada . Tembus 
sampai ke belakang dadanya. Lalu, jatub dari atas kudanya. 
Rakyat yang melibat peperangan itu gembira. Mereka 
bersorak karena Raden Inu tidak terkalabkan. Suaranya gegap 
gempita. Rakyat bersuka cita. 
Kartala yang membantu Raden Inu berperang mengamuk 
di tengab medan . Rakyat Keb~lin kewalaban. Setiap rakyat 
Kebalin yang melawan dibunubnya. Semua rakyat yang tersisa 
menyerab kalah. 
Perang pun usai sudab. Raden Inu dengan Karta Buana 
beristirahat. 
"Marilah kita mandi Kakanda," kata Raden Inu perlahan. 
Tubuh kedua orang bersaudara itu terlihat lesu. 
"Di mana kita akan mandi? lauhkah dari sini tempatnya? 
Rasanya tak bisa berjalan lagi. Kakanda 'merasa sakit," jawab 
Karta Buana. 
Patih datang menyembah dan · memberi honnat. Perlahan 
dia berkata, "Tuanku dipersilakan datang ke istana. Ayah dan 
bunda sudah menunggu." Raden Inu tersenyum. Kemudian 
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mengenai dirinya. Rupanya Raja Lasam kalahsakti daripada 
Raden Inu. 
Saat fajar menyingsing di ufu k barat. Sinamya terl ihat 
kurang benderang. Cahayanya terhalang gundukan awan. 
Guruh berbunyi dari kejauhan. Bunyinya samar-samar; Tunm 
hujan rintik-rintik. Cuaca terlihat mendung. 
Itulah pertanda bahwa Raja - Lasam akan kalah perang. 
,Raden Inu membalas serangan. Ditikamnya Raja Lasam. 
Kerisnya tertancap di dada Raja Lasam tembus sampai ke 
punggung. Darahnya berceceran sampai ke tanah . Tidak lama 
kemudian, Raja Lasam jatuh dan tewas. 
Pasukan bersorak-sorai. Suaranya terdengat sarnpai jauh. 
Raja Kebalin mendengar kabar tewasnya Raja Las~m di 
medan perang. Sang Raja sangat rnarah rnendengai- hal itu. 
LaIu, dia keluar menaiki kudanya . Semua orang yang ditemui 
dibunuhnya. Amarahnya sudab tidak tertahan. 
Raden Karta Buana datang. Ia rnenyerang Aria Senopati 
dengan pedang. Aria Senopati mati karena kepalanya 
terpenggal. Ketika Raja Kebaljn melihat kejadian itu, dia 
rnendekati Karta Buana. Setelah berhadapan lalu bertanya, 
"Engkaukah yang bernama Inu Bangsawan?" 
"Janganlah engkau mencari Raden Inu. Lebih balk engkau 
melawanku dulu," kata Karta Buana perlahan. Sang Raja 
sangat marah mendengar jawaban itu . Dihela kudanya. Lalu, 
ditikamnya Karta Buana. Tetapi, tikaman itu tidak mengenai 
sasaran. Raja Kebalin berternpur dengan Karta Buana. Mereka 
saling menyerang di tengah arena. Mereka saling menangkis 
serangan, belum ada yang terkalahkan. 
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1. ASAL-USUL RADEN INU BANGSAWAN 
Ada sebuali cerita tentan g kerajaan . Kerajaan itu sangat 
besar dan terk-enal. Raja itu mempunyai ti ga orang anak. Tiga 
orang anak bersaudara itu konon terkenal ke seluruh negeri. 
Ketiga bersaudara itu masing-masing memi liki kerajaan. Anak 
yang pertama menjadi raja di Negeri Kuripan. Yang kedua 
menjadi raja di Negeri Kediri. Yang satu lagi menjadi raja di 
Negeri Bali. 
Negeri Bali memiliki seorang raja yang baik. Pemerintah­
annya adil dan bijaksana. Banyak pedagang yang datang ke 
sana. Dari hari ke bari Negeri Bali semakin rarnai. Rajanya 
. pun semakin terkerial. 
Negeri Kuripan memiliki wilayah yang sangat luas. Negeri 
itu memiliki alam yang subur. Kerajaan Kuripan bukan hanya 
diperintah oleh seorang raja yang adil dan bijaksana. Juga, sangat 
gagah dan berani. Tidak ada orang yang berani rnelawan dia. 
Selama Raja KUI?pan memerintah negerinya, tak seorang 
pun raja lain yang berani melawan. Karena adit, bijaksana, dan 
dennawan, raja sangat disenangi dan dicintai rakyatnya. 
Raja Kuripan memiliki dua orang anak. Anak pertama 
bemama Karta Buana. Kulitnya kuning. Wajahnya tampan. 
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Raj a Kuripan memiliki dua orang anak 
berlari riuh. Gemerincing suara senjata beradu. Perang itu 
berlangsung seru tikam-menikam, tusuk menusuk, tidak lagi 
terlihat mana lawan mana kawan. 
Matahari telah tenggelam. Hari pun telah petang. Yang 
berperang belum usai. Kedua belah pihak p.asukan banyak 
yang mati. Sorak gemuruh ganti berganti. Bergemuruh tiada 
henti. 
Hari telah merangkak malam. Bulan bersinar terang. 
Menerangi orang berperang. Kilat senjata memantulkan 
percikan-percikan sinar. Malam pun seolab-olah siang. 
Raja Lasam akhirnya berhadapan dengan Raden Inu. 
"Hai, siapa kamu ini? Berani-beraninya mau melawanku", 
tanya Raja Lasam. 
"Akulah putra Raja Kuripan. Namaku Raden Inu Bangsawan. 
Akulah yang mengambil Putri Singasari," jawab Raden Inu. 
Raja Lasam marah tidak tertahan. 
"Rasakan seranganku ini! Jika belum kupenggal kepalamu~ 
rasanya aku belum puas," serang Raja Lasam. 
Raden Inu tertawa seraya berkata, "Kuterima tantanganmu. 
Seranglah aku sekuatmu! Tetapi rasakan pula balasanku! 
Engkau ingin memenggal kepalaku? Ingin menotok jalan 
darahku? Tak akan kubuang darahku walau setitik." 
Raja . Lasam menyerang membabi buta. la marah 
mendengar jawaban Raden Inu. Tangannya menikam ke 
sana-sini. Namun, tikamannya tidak mengenai sasaran. Raden 
Inu bersiaga di tengah medan perang. Menangkis serangan 
panah yang datang. Gagah berani bagaikan Arjuna. 
Raden Inu tersenyum. Tidak gentar sedikit pun. 
Serangan-serangan Raja Lasam tidak ada satu pun yang 
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Kediri sangat senang ketika melihat rornbongan datang. Yang 
datang adalah dua bersaudara Raden Inu Bangsawan dan 
Karta Buana. Sang Raja rnenyuruh sernua orang siap berpe­
rang. Genderang perang nyaring dibunyikan orang. 
Raja Kebalin terkejut rnendengar genderang perang. 
Gernuruhnya bagaikan suara topan. 
"Suara apa gernuruh itu?" tanya Sang Raja. 
"Itulab bala bantuan dari Kuripan. Mereka bersiap di 
pinggir kota Tuanku," jawab abdi istana. 
Saat itu Raja Kebalin duduk berkurnpul. Dia berbicara 
dengan rnenteri dan hulubalang. Mereka rnulai rnerencanakan 
perang. Waktu perang sernakin dekat. Sernua rnerasa tegang. 
Raden lnu pun rnulai rnengatur rencana perang. Rencana 
itu dirundingkan dengan para rnenteri dan punggawa. 
"Kita jangan rnenyerang sekarang. Hari sudab barnpir 
petang. Besok saja serangan kita rnulai," kata Raden Inu 
kepada para pengikutnya. Semua orang bonna! . dan kagum 
pada keberanian dan kegagahan Raden Inu . 
Esok barinya pasukan Raden Inu rnulai rnenyerang~ Raden 
Inu dan semua pasukannya berbaris di atas kuda. Sernua orang 
rnenghunus keris. 
Perang pun terjadi. Kedua pasukan berternpur dengan 
dasyat. Rakyat dan anggota pasukan kedua belah pihak banyak 
yang gugur. Narnun, pasukan yang paling banyak gugur 
adalah pasukan Raja Kebalin. Ternanggung tennasuk orang 
yang gugur. 
Raja Kebalin sangat marah rnendengar berita itu. Dia segera 
rnaju ke rnedan perang. Dari tengah rnedan perternpuran Raja 
rnernuntabkan panahnya. Melesat tidak tertahan. Suara kuda 
Tingkah lakunya halus. Tubuhnya tinggi besar. Anak sulung 
Raja Kuripan ini kurang giat bekerja. Sehari-harinya raja itu 
hanya rnakan dan rninurn, atau berjudi dan rnenyabung ayarn 
dengan para pelayannya. 
Anak yang kedua bernama Raden lnu Bangsawan. Raden 
Inu rnerniliki kepandaian yang lebih baik daripada kakaknya. 
Ia rnernpunyai tingkab laku yang sempuma. Juga, cara 
berbicara yang cakap. Anak kedua ini selalu ingin belajar. 
Dipelajarinya segala rnacarn bal. Mulai dari ilrnu pengetabuan 
sarnpai dengan segala macarn permainan. I1mu dan teknik 
perang pun dia kuasai. Begitu juga, teknik berrnain keris, 
tornbak, dan pedang. Setiap hari dia berlatih dengan rnenteri 
dan' hulubalang. 
Raden Inu tumbuh dan berkernbang dengan baik. la turnbuh 
menjadi seorang yang sangat bijaksana. Kesenangannya 
berburu di hutan-hutan. Semua orang rnenyukai dan 
rnengasibinya. Tingkah laku Raden lnu rnernbuat sernua orang 
senang. Tak penab sekali pun ia marah kepada abdi istana­
nya . 
Ada negeri lain yang bernarna negeri Kediri. Raja Kediri 
rnernpunyai tiga orang anak. Dua orang perempuan dan 
seorang laki-Iaki. 
Anak yang pertarna bema rna Indi Raga. Wajahnya tidak 
terlalu cantik. Tingkah lakunya pun tidak begitu baik. 
Berbicaranya kurang sopan. 
Yang kedua bemarna Raden Puspaningrat. Wajahnya 
cantik tiada bandingannya. Tingkah lakunya rnenyenangkan. 
Banyak orang rnenyukainya dan rnencintainya. 
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Yang ketiga bemama Kama Jaya Ia adalab seorang laki­
laki yang manis. Tingkah Ja kunya selalu ingin menyenangkan 
orang lain. 
Anak yang pertama, Indi Raga, telah dipi nang oleb Raja 
Kuripa n, Dia akan ditunangkan dengan Karta Buana. Per­
tunangan itu telah dilakukan saat mereka masih kecil. 
Ada juga yang disebut Negeri Bali. Raja Bali mempunyai 
seorang anak perernpuan. Anaknya itu dinamai Cilidera 
Kasuma. Waj ahnya indah dipandang mata. Semua orang 
senang memandangnya. Til'lgkah lakunya halus, lembut, dan 
menawan hati. 
Cindera Kasuma memiliki tubuh yang bagus . Tinggi dan 
berat badannya seimbang. Kul itnya berw arna kuning lan gsat. 
Matanya indah bersinar seperti bintang. Rambutnya panjang 
terurai sampai ke pinggang. 
Negeri Singasari adalah sebuab kerajaan yang tidak begitu 
besar. Raja S ingasari terkenal aiif dan bijaksana. Tidak mudab 
marab. Senang memberi. Dan, sering menolong orang yang 
kesusaban. Baginda sangat dicintai rakyatnya karena kebaik­
annya. 
Raja Singasan mernpunyai seorang anak perempuan. 
Anaknya itu bernama Nawang Sekar. Wajahnya sangat cantik 
jelita. Walaupun tububnya tidak terlalu tinggi , putri itu 
menarik hati. Kesenangannya berjalan~jalan di taman. Babkan, 
sering sampai ke hutan. 
"~ "aafkan Kakang Adinda. Percayalah pada Kakang! 
ngkaulab istn ku terkasi h," perlahan Raden Inu berkaL, 
"Besok Kakang akan berangkat ke Kediri. Membantu perang 
Raj a Kedi rL Kakang akan berperang dengan Raja Kebalin. 
Dia seorang raja yangjahat." 
Malam telah larut ketika keduanya rnasuk ke kamar tidur. 
Dini bari Raden Inu dilepas dengan tangis dan air mata. 
Cindera Kasuma. 
Raden Inu keluar dan istana. Oi luar tel ab menunggu para 
abdi istana. Juga, para men ten dan punggawa. Karta Buan 
sudab siap berdiri di bawab pobon di depan istana. Lalu, 
Raden lnu mengbarnpirinya. 
"Lebib baik Adinda di sini saja. Menjaga istana kita, " 
perlaban Raden Inu berkata. 
"Izinkanlab harnba menginngkan Kakang. Hamba ingin 
melibat orang berperang," sahut Karta Buana. 
Raden lnu menaiki kudanya yang berwama merah. Kuda 
itu memakai pelana berwarna emas. Raden lnul.erlihat gagab 
perkasa. Karta Buana pun naik ke atas kuda. Pel ana kudanya 
berenda dan berwama emas. Begitu juga, para abdi istana 
terlibat masih muda-muda dan gagah. Masing··masing sudah 
bersiap di atas kudanya. 
Rombongan itu kemudian berjalan. · Genderang di tabuh 
sepanjang jalan. Pasukan itu jumJahnya sangat banyak. Me­
reka bergerak dengan gagab. Semua orang yang ditinggal 
sedih hatinya. Rasanya ingin Hrut pergi bersama. Rombongan 
berarak sepanjang jalan. 
Telah lima han rornbong,an berj alan. Tidak berhenti siang 
dan malam. Mereka lngin segera sampai ke tujuan. Raja 
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"Kakanda memobon kepada Adinda. Izinkan Kakanda besok 
berangkat. Pergi ke Kedin memba.~tu Bc.ginda Raja berperang. 
Konon, tunangan Adinda datang menyerang. Mereka ingin 
embalas dendam kepada Kakang, " kata Raden Inu perlahan . 
Raden Putri , Nawang Sekar, tersenyum. 
"Benarkah kabar itu Kakang," tanya Nawang Sekar. 
I'Benar Adinda . Dini hari nanti Kakang pasti berangkat," 
kata Raden Inu lagi. Nawang Sekar sedib batinya . Air 
matanya berlinang-linang. Rasanya seperti sudab terjadi. 
Hal-hal yang buruk yang biasanya terj adi dalam peperangan 
segera terba yang. Seolah-olab Raden Inu terlibat luka parab 
karen a perang. Nawang Sekar membayangkan Raden Inu 
tidak akan terJibat Jagi. Sedib bati Sang Putri tak tertabankan. 
Raden Inu mengbibur istrinYa. Dipeluk dan diusap-usap·· 
nya rarnbut Nawang Sekar dengan penub kasib. Setelab 
kesediban Nawang Sekar berkurang, Raden Inu pergi keluar. . 
Beberapa saat kemudian, didatanginya rumab Cindera 
Kasuma. Dilibatnya Sang Putri sudab tertidur di ranjang. Di 
dekat tempat tidur itu berderet dayang-dayang yang rnenung­
gui,nya. Raden Inu duduk perlahan. Dicipratkannya sedikit air 
ke b .ki Cindera Kasuma. Cindera Kasuma rnembuka mata. 
"Engkau sudah tert idur istriku," kata Raden Inu. 
"Harnba tertidur karena tak betah. Menunggu Kaka ng 
rasanya lama sekali," jawab Cindera Kasuma. 
Raden Inu mendekati Cindera Kasuma. Dibujuk-bujuknya . 
istrinya dengan penub kasih. 
"Berita apakah yang Kakang bawa? Hingga orang yang 
tidur dibangunkan," kata Cindera Kasuma perlahan-lahan, 
IIdisangka orang kit; sudah bercerai karena jarang bertemu. " 
2.MENGUTUS PELUKIS 
Raden Inu Bangsawan kini telah dewasa. Tubuhnya 
semakin tinggi, tegap, dan gagab. Kegia tan sebari-harinya 
bersenang-senang dengan semua abdi istana. 
. 
Pada suatu bari, Raden Inu mendengar kabar tentang 
seorang Putri Kediri. Kecantikan putri itu tak terkatakan. 
Cantik bagaikan bidadari. Raden Inu pun mendengar kabar 
tentang cantiknya seorang putri yang lain. Putri itu adalah 
Putri Bali.. Raden Inu bimbang. Hatinya gelisah. Ingin rasanya 
dia melibat kecantikan dua orang putri itu. 
Seorang pegawai kerajaan yang dapat dipercaya segera 
dipanggil oleh Raden Inu. Kata Raden Inu, IIKakang Iarudih, 
tolong panggilkan dua orang yang pandai melukis. Suruhlah 
mereka menghadapku. 1I Iarudih segera menyembah dan 
memberi bormat. 
"Baiklah Tuanku,1I Kata Jarudih. Tidak lama kemudian, 
Jarudih berangkat ke luar kota. Iarudib mulai mencari pelukis. 
Dikumpulkannya orang-orang y,ang pandai melukis. Setelah 
dikumpulkan, orang-orang itu mulai diuj i kepandaiannya. Dari 
basil penguj ian itu terpilih dua orang pelukis yang pandai 
mellggambar wajah orang. 
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Beberapa hari kemudian, Jarudib sudab muncul kembali. 
Di belakangnya terlihat dua . orang laki-laki yang meng­
ikutinya. Dua orang laki-laki yang dibawa Jarudih itu 
rambutnya panjang. Selain panjang, rambutnya pun diikat ke 
belakang. Rupanya itulab dua orang pelukis itu . 
Jarudib dan dua orang pelukis itu mengbadap Raden lnu. 
Merekamenyembab dan memberikan bormat. 
"Tuanku, bamba datang kembali. lnilab orang yang Tuan­
ku perlukan," kata Jarudib. 
"Siapa dan dari manamereka?" tanya Raden lnu. 
"Mereka ada lab penduduk kampung di pinggir butan." 
"Apakab mereka pandai melukis." 
"Hamba telab mengumpulkan semua orang yang pandai 
melukis. Kemudian bamba pun teJab melakukan pemilihan. 
lnilab basilpemiliban itu," Jarudib menjawab santun. 
"Syukurlab engkau telah melaksanakan keinginanku. Aku 
sangat berterima kasib Kakang Jarudib. Surublah mereka 
mendekat kepadaku," perintah Raden lnu. 
Kedua pelukis itu mendekat kepada Raden lnu. Mereka 
berjalan sambil berjongkok. Kemudian, mereka menyembah 
dan memberi bormaL 
"Benarkah kalian ini pandai melukis?" tanya Raden Inu. 
"Ampun Tuanku, kami ini bukanlab orang cerdik dan 
pandai. Kami hanya bisa sedikit menggambar wajah orang," 
jawab pelukis itu merendah. 
. "Aku percaya pada kemampuan kalian berdua. Karena itu, 
bekerjalah sebaik-baiknya." 
"Akan kami lakukan apa pun yang Tuanku perintahkan," 
kata sang pelukis. Raden lnu tersenyum. Kemudian, dia 
J ika Ananda tidak datang, Raden Putri akan ditawan." Itulab 
bunyi surat Raja Kediri, . 
Raden lnu Bangsawan dan Karta Buana membaca surat 
yang sarna. Setelab selesai membaca surat itu, dia berkata 
perlaban, "Baiklah kita berangkat besok." 
Karta Buana sangat marah setelah membaca surat itu. Merab 
padam warna mUkanya membaca surat itu. Perlaban· dia 
menyembab dan memberi bormat, "Hamba memobon rakyat 
dengan alat dan senjata. Juga, gajab dan kuda tunggangan. Hamba 
ingin melawan musub yang datang. Dialah Raja Kebalin ." 
Raden Inu menyembab dengan kedua tangannya. Ia 
berpamit pulang ke rumab. Oi ruang tamu dia berdiri. Lalu 
berka:ta, "Kakang Jarudib tolong kumpulkan orang dan 
siapkan segala a/at dan senjata untuk berperang." 
. Raden lnu berjalan perlahan-Iaban. Di ruang tengab 
ditemuinya Baginda Raja Kuripan. Raden Inu tersenyum. 
Lalu, dia mengbampiri ayahnya. .~ 
"Apa sebabnya Raja Lasam dan Kebalin itu sakit bati. Apa 
salabku padanya," tanya Raden Inu kepada Sang Raja. 
"Aku dengar mereka marah karena Raden Putri. Putri ­
Nawang Sekar itu sudah ditunangkan dengan anaknya," jawab · 
Raja Kuripan. 
"Biariah dia merasa sakit hati terus," kata Raden Inu lagi. 
Kemudian, dia pergi ke rumah Putri Nawang Sekar. 
Didapatinya . Raden Putri sedang berkumpul dengan 
dayang-dayang istana. Di balai tengah mereka duduk bet:jajar. 
Raden Inu masuk dan duduk di dekat Nawang Sekar. 
Sambil makan sirih dan rnengobrol. Mereka pun bersenda 
gurau. Tak habis-habisnya rnereka bertukar cerita. 
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Setela,h membaca surat itu, Sang Raja berkata, "lika kedua 
orang raia itu berbuat onar, kita .akan melawan sekuat tenaga. 
Mana mungkin Sang Putn akan diberikan. Dia sudah 
bertunangan." Sang utusan berdiri lalu berjalan. Kemudian, 
keluar dari pendapa. Tanpa memohon pamit pada Sang Raja, 
utusan itu pergi pulang. 
Raja Kediri menyuruh Rangga ke Kuripan. Surat Raja 
Keballn dikirimkan kepacla Raja Kuripan. Karta Buana pun 
dikirimi surat yang sarna. lsi surat itu meminta bantuan. 
Rangga menyembah dan memberi bormat. Kemudian, 
pamit kepada Raja. Mulailah Rangga melakukan perjalanan. 
Menempub hutan belukar. Berjalan menyusuri pinggiran jalan. 
Menyusup di bawab duri dan akar. Dia ditemani oleh sepuluh 
orang abdi istana. Mereka berjalan siang dan malam. 
Walaupun sedikit lelah, mereka tidak berhenti karena ingin 
segera sampai ke tujuan. 
Ketika sampai di Kuripan, ia masuk ke pendapa istana. 
Rangga menghadap Raja Kuripan. Saat itu Sang Raja sedang 
dihadap para menteri. Kedua anaknya mendampingi pula. 
Rangga menyembah dan memberi hormat. 
"Ada apa engkau datang kemari?" tanya Baginda. 
"Hamba diutus Raja Kediri. Beliau meminta bantuan 
Tuanku," jawab Rangga. Lalu surat itu segera diberikan 
kepada Raja Kuripan. Dibacanya surat itu perIahan-lahan di 
dalam hati. Begitu juga Karta Buana, membaca surat kiriman 
itu. 
"Inilah surat Ayahanda kepada Ananda orang Kuripan. 
Ayahanda meminta bantuan. Lengkap dengan segala alat dan 
senjata. Raja Kebalin sudah mengepung kami di luar kota. 
so 
r 

"Patikjunjung perintah Paduka", sahut kedua pelukis itu 
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berkata, "Kalian akan kuutus ke negeri seberang. Satu orang 
kuutus ke Negeri Bali . Satu orang lagi keNegeri Kediri. 
Pandanglab kedua putri itu dengan baik. Kemudian, lukislab 
wajah mereka. Jangan sampai salah." 
"Patik junjung perintah Paduka," sabut kedua pelukis itu . 
Dua orang pelukis itu diberi hadiab berupa cincin, gelang, 
dan uang. Kedua pel ukis itu sangat senang. Setelab 
menyembah, kedua pelukis itu pun pulang. 
Esok bari nya, kedua orang pelukis itu segera berangkat. 
Satu orang pergi ke Kediri dan ya ng seorang lagi pergi ke 
Bali. Mereka berangkat dengan satu tekad, yaitu pulang 
secepatnya dengan membawa lukisan. Lukisan yang berupa 
gambaran kecantikan putri raja. 
Pelukis yang pertama telah tiba di Kedi ri . Ketika itu Raja 
Kediri sedang makan sirih di pendapa. Di pendapa itulah 
biasanya Raja menerima rakyatnya. 
Saat itu ada dua orang suami istri yang sedang menghadap. 
Oi belakangnya berderet orang-orang yang mau mengbadap 
raja. Ramai sekali suasana pendapa. Segala bunyi di tabub 
orang. Pelukis itu ikut duduk menyamar. Ia menyamar sebagai 
rakyat biasa. 
lndi Raga hadir juga di pendapa. Bajunya bagus sekali. 
Kain yang dipakainya bergambar indah. Tangannya bercincin 
permata sembilan wama. Bergelang emas tiga susun. Duduk 
sejajar dengan Sang Raja. 
Raden Galuh Puspa Ningrat tidak keluar dari dalam purL 
Putri itu sedang sakit keras. Oleh karena itu, yang duduk di 
pendapa hanya Raja dan Putri Indi Raga. 
Habislah sudah jajahan Baginda," tapor sang patib kepada 
raja. 
Raja Kediri terkejut mendengar berita itu. Lalu, berkata," 
Kumpulkan rakyat kita." Patih menyernbah lalu berjalan. Dia 
segera mengurnpulkan rnenteri dan para punggawa beserta 
selurub rakyat. Perlengkapan dan alat perang pun tak 
ketinggalan. Begitu juga, genderang perang rnulai ditabuh 
dengan rarnainya. 
Beberapa saat kernudian, Raja Lasarn dan Raja Kebalin · 
datang rnenyerang. Seluruh kota porak-poranda diarnuk oleb 
rnereka. Ternpik sorak pasukannya rarnai sekali. Suaranya 
seperti ombak rnenghantarn batu karang di lautan. 
Raja Kebalin rnengutus orang pergi ke Kediri. Utusan itu 
disuruh rnenyarnpaikan surat kepada Raja Kediri. Orang itu 
rnenyernbah lalu berjalan. Sesarnpainya di dalarn kota, utusan 
itu segera masuk ke dalam istana. Dilibatnya Sang Raja 
sedang dihadap orang. Di pendapa agung pun penuh orang. 
Termasuk di dalamnya para menteri dan hulubalang.~ . <' 
Surat itu diberikan segerao Disambut oleh sang patib. 
Kemudian, dibacanya. 
"Surat ini berasal dan Raja yang marah. AJ<ulah Raja 
Kebalin yang baru datang. Sangat berani bukan kepalang. Jika 
Raja Kediri ingin selamat, serahkanlah Raden Putri kepada 
kami. Kalau tidak diserahkan, Kerajaan Kediri-:"akan kami 
robohkan. Putri akan kami jadikan tawanan. 
Suruhlah si Raden Inu keluar! Marilah berperang besar. 
Aku tidak sedikit pun takut ataupun gentar. Suruh dia keluar! 
Jangan menganggap bahwa dialah laki-Iaki satria di dunia. 
Aku tak takut melawan dial '! 
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pada dia. Aku berdua dengan saudaraku akan melawan. Akan 
kulawan dial! Jika ke Kediri aku yang datang, Kurobobkan 
kotanya sekarang. Istrinya akan kubawa pulang dan akan 
kujadikan dayang-dayang," dengan marab Sang Raja berkata. 
Lalu, dia menyurub patib menyiapkan segala senjata. 
Patib pun segera menyiapkan segala senjata. Juga, kuda 
dan pedati. Rakyat pun telab siap. Semua.nya siap dengan 
" senjata dalam genggaman. Para satria masing-masing sudab 
siap dengan kudanya. Lengkap dengan senjatanya. Mereka 
berkumpul di balaman istana. 
Raja Lasam segera masuk ke dalam istana . Lalu, bertemu 
dengan kakaknya. Setelab menyembab dan memberi bormat, 
dia berkata, "Marilab Kakang kita serang dan kita robobkan 
Negeri Kediri. Kita tawan Raden Putri. Jangan kita pikirkan si 
Inu Bangsawan. Kalau kita bertemu dengannya, akan kubunub 
sekejap mata. Jika Kediri dan Kuripan belum kita kalabkan, 
lebib baik aku berkain seperti perempuan." 
"Memang benar kata adinda. Hanya Tuan b,arapan Kakanda. 
Membalaskan rasa malu kita. Adat kita menyebutkan babwa 
lebib baik mati daripada bid up menanggung malu," sabut Raja 
Kebalin. 
Semua pasukan segera berjalan. Setelab sampai di pinggir 
butan, mereka menyerang rakyat yang ada . . Rakyat berlari 
bersembunyi . Banyak rumab yang dibakar oleb pasukan itu. 
Dl antara mereka ada yang lapor ke kota. 
Patib segera mengbada p Raja Kediri. 
"Kita telab diserang musub di luar kota. Dia ada lab Raja 
Lasam. Banyak Rumab dan pepobonan dibakar. Harta benda 
rakyat dirampas. Banyak rakyat yang ditawan oleh dia. 
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Pelukis pertama yang sedang menyamar itu mengamati 
Sang Putri. Dilukisnya wajab putri itu. Disangkanya putri itu 
adalab Puspa Ningrat. Setelab itu, segera pelukis itu kembali 
ke negerinya. 
Setelab berjalan beberapa waktu, pelukis yang pertama itu 
telab sampai kembali di Kerajaan Kuripan. Ketika sampai di 
istana, pelukis itu segera mengbadap Raden Inu. 
Lukisan yang menggambarkan Indi Raga itu diserabkan 
kepada Raden Inu. Perlaban-laban lukisan itu diambil oleb 
Raden Inu . Dibukanya lipatan pembungkusnya. Lalu, dipan­
dangnya lukisan itu. Rupanya Raden Inu tidak tertarik pada 
gambar dalam lukisan itu. Tanpa berkata sepatab kata pun 
disimpannya lukisan itu. Dia tidak senang melibat wajab Indi 
Raga. Wajab IndiRaga dalam lukisan itu memang tidak cantik. 
Pelukis yang kedua sampai di Bali. Setelab berbari-bari di 
Bali, putri itu belum berbasil dilibatnya. Hatinya mulai 
gelisab. Dia takut dimarabi oleb Raden Inu. 
Sudab seminggu pelukis itu menyusuri jalan dan taman. 
Dibukanya kuping lebar-lebar. Barangkali saja ada kabar 
tentang Sang Putri. Pelukis itu menunggu di simpang jalan. la 
berdiri di bawab pobon tanjung. Berlindung di luar pintu 
taman. Tingkab lakunya seperti pencuri. Dia terpaku di 
samping lorong. 
Tiba-tiba Putri Bali datang ke dalam taman. Diiringi oleb 
inang pengasubnya. Baju yang dipakainya sangat indab. 
Berwama jingga dan bergambar bagaikan putri dalam cerita 
wayang. Perbiasan yang dipakai sang putri pun lengkap. 
Kedua tangannya memakai gelang. Telinganya beranting intan 
berlian. Rambutnya dibiasi emas permata . Wajab Sang Putri 
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cantik jelita. Tinggi tubuhnya sedang. Sesuai dengan ukuran 
pu tri -pu tri kera ton. 
Ketika pelukis itu melihat sang putri , ia segera meng­
gambamya. Setelah selesai, dia pun pulang ke negerinya. Dia 
berjalan seorang diri. Disusurinya jalan sambil bemyanyi. 
Hatinya.senang sekali. 
Sementara itu, Raden Inu Bangsawan baru selesai mandi. 
Mandinya di dalam taman istana yang penuh bunga. Setelah 
selesai rrtandi, Raden Inu meiioldkai pakaian lengkap. Rupanya 
bagaikan dewa di surga. 
Kain yang dipakainya bergambar sekar madu. Warnanya 
kuning keemasan. Bajunya dibiasi perbiasan emas. Rambut 
dan tangannya memakai perhiasan intan berlian. Sosoknya 
sangat gagah perkasa. 
Pelukis kedua segera mengbadap Raden Inu. Dipandang­
nya pelukis itu dengan cerrnat oleb Raden Inu. Lukisan itu pun 
segera diserahkan kepada Raden Inu. 
Raden Inu segera menyambut lukisan yang diserabkan oleb 
pelukis kedua. Dipegangnya dengan sangat bati-bati. Kemudian, 
dibukanya lukisan itu. Ia memandang lukisan itu dengan 
takjub. Hatinya merasa senang. Wajabnya terlibat berseri-seri. 
Sambil tersenyum Raden Inu berkata, "Kakang Jarudib, 
marilah kita duduk di lokananta." Kemudian, mereka berjalan 
beriringan. Raden Inu di depan. Jarudib di belakangnya. 
Setelab sampai di lokananta, mereka duduk bersama-sama. 
Jarudib menyembah dan memberi hormat. Lalu, katanya, 
"Apa yang tuanku inginkan sekarang ini?" 
° Sambil tersenyum Raden Inu menjawab, "Alangkah 
senangnya hatiku kalau aku mendapatkan istri yang cantik 
8. BERPERANG MELAWAN RAJA 
KEBALIN DAN RAJA LASAM 
Raja Kebalin bersaudara dengan Raja Lasam. Raja Kebalin 
mempunyai seorang anak bernama Singa Perdaras. Anak itu 
berwajab tampan . Tingkab lakunya sopan. Dia sudah ditu­
nangkan dengan anak Raja Singasari, Nawang Sekar. 
Raja Kebalin sudab mendengar berita. Putri Nawang Sekar 
dibawa oleb Raden Inu Bangsawan. Sang Raja sangat gusar. 
Dia berniat membalas dendam. 
"Akan kuambil Putri Kediri. Kutunangkan dengan anakku., 
Sekarang aku akan ke Kediri. Hatiku sangat sakit. Si Inu 
Bangsawan jahat sekali. Sepertinya dia sendiri laki-Iaki di 
dunia ini." kata Raja Kebalin di dalam hati. 
Dengan ditemani sepuluh orang abdi istana Raja Kebalin 
berangkat. Mereka berjalan tidak berhenti siang dan malam. 
Mereka berangkat ke Negeri Lasam. Saat sampai di Negeri 
Lasam, mereka segera masuk. Diceritakannya tentang tidak 
senangnya dia pada Raden Inu. Setelah mendengar cerita itu, 
Raja Lasam sangat marab. 
"Lebih baik aku pergi sendiri. Kuserang Negeri Kediri dan 
kuambil Raden Putri. Apa bagusnya si Inu itu. Aku tidak takut 
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Seh1ua panah itu jatub 'ke lanah. Rakyat bersorak gemurub 
melihat itu. 
Raden Inu segera membalas serangan itu. Diserangnya 
Raja Jagaraga dengan panab. Raja itu terpanab di dada. 
Panahnya tembus sampai ke punggung. Saat merasa luka , ia 
sangat marab . Dibela gajahnya. Dibunus kerisnya. Lalu, 
mengamuk membabi buta. Raden Inu menyerang lagi dengan 
kerisnya . Raja Jagaraga pun robob dan mati seketika. Rakyat . 
pun bersorak gemurub sangat gembira. 
Setelab perang usai , rombongan Raden lnu pun kemba li ke 
tempat rombongan di tepi bu la n. Ked ua istrinya telab menanti. 
Raden Inu dan rombongannya beristirahat. 
Keesokan barinya, rombongan Raden Inu 11)..elanjutkan 
kembali perjalanan ke dalam butan. Mereka men uju ke Negeri 
- Kuripan. Keadaan butan sangat indab. Sega la macam 
-bunga-bungaan sedang mekar. Pepobonan besar berderet 
sepanjangjalan yang dilalui membuat suasana terasa teduh. 
Kedua putri istri Raden Inu sangat senang. Pemandangan 
sepanjang jalan sangat indab . Raden Inu beserta istri dan 
rombongannya berjalan terus. Mereka tidak berhenti karena 
ingin segera sampai. Dalarn hati mereka merasa yakin Raja 
Kuripan telah menanti di sana. 
wajabnya dan baik tingkah lakunya. Tetapi, kalau aku tiJak 
menemukan seperti yang kuinginkan, lebib ba ik aku tidak 
beristri seumur bidupku. Lebib baik aku mengembara ke butan 
dan bertapa. " 
"Paduka, putri dari Kediri kabarnya cant ik jel ita. Cantik­
nya putri itu tiada bandingnya " kata Jarud ih perlab an-Ia­
han. 
"Aku enggan menikah sekarang ini . Ka !au menikab 
dengan putri yan g dijodohkan aya banda, lebib baik aku mati 
di pertapaan," sa hut Raden Inu perl aban-Iahan. Ditundu kkan 
kepalanya. Pertanda batinya sedang sedih . 
"Mengapa tuanku malab bersedih. JanganJah tita h ayabanda 
itu memb uat susab Tua n," sahut Jarudib sambil rnenyembab. 
"Hatiku tidak suka mel ihat perempuan seperti itu . Sepertinya 
aku ini laki-Iaki lak laku. Daripada menggandengnya, lebi b 
baik aku mati di dal am hu tan," kata Radenlnu sendu . 
"Benar apa yang Tuan katakan. Hamba tidak menya lahkan 
Tuan," sahut Jarudib. "lngin Patih persernbabkan seora ng 
perempuan seperti yang Tuan inginkah. Apa yang dapat Patib 
kerjakan agar bati Tuan senang?" 
Raden Inu sangat senang mendengar jawaban Jarudi!I. 
Saking sukanya, Jarudih dipeluknya. Hati Raden Inu tidak 
bersedih lagi. 
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3. PERGI MENGEMBARA 

Raden Inu sangat gundab hatinya. Dia merindukan Putri 
Bali. Putri cantik itu selalu terbayang dalam ingatannya. Lalu, 
dia berjalan keluar. Dihirupnya udara dengan perlahan. 
Dipandangnya keadaan sekelilingnya. Dilangkahkannya kaki 
ke arah kandang kuda. Lalu, diambilnya kuda yang paling 
gagah di antara kuda yang ada di sana. 
Raden Inu melampat ke atas kuda. Dipacunya kuda itu 
dengan kencang. Tak lama kemudian, sampailah dia di istana. 
Masuklah Raden Inu ke istana. Menghadap sang ayahanda. 
Saat dilihatnya aleh Baginda anaknya datang, Baginda 
berseru, "Mari sini anakku. Mengapa lama tidak terIihat. 
Ayahanda rindu sekali. Rasanya tidak enak makan tidak enak 
minum." 
Raden Inu menyembah dan memben hannat pada ayah­
anda. Sambil tersenyum ia menyahut, "Hamba sudah berburu 
dengan abdi istana, Ayahanda." Kemudian mereka duduk 
bersama di pendapa. 
Di ruang tengah istana mereka bercakap-cakap. Sambil 
bercakap-cakap mereka pun makan sinh. Tidak lama kemu­
dian, para pegawai istana mengangkat berbagai hidangan. 
Diserangnya Raden Inu dengan panahnya. 
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Sebelum berangkat ke medan perang, Raden Inu berpamitan 
pada kedua. istrinya. Dipe1uk dan diciumnya bergantian 
dengan penuh kasih. 
"Tinggallah di sini istriku. Kakanda akan pergi berperang. 
Raja Jagaraga telah mengbadang," pamit Raden Inu. Kemudian, 
tergesa- gesa dia melangkah keluar. 
Raden Inu naik gajah. Jarudih disuruhnya duduk di depan 
diiringi abdi istana dan semua pasukan. Pasukan itu berseragam 
satin berwarna kuning. Jumlahnya dua ratus orang. Senjatanya 
tombak yang panjang dan keris yang mengilap. Pasukan itu 
terlihat sangat hebat. 
Raja Jagaraga pun sudah siap berperang. Berkain sutra tulis 
yang sangat indah. Lengkap dengan segala senjatanya. Raja 
naik gajah diiringi oleh abdi istana yang masih muda-muda. 
Mereka mengiringi Raja di belakangnya. 
Pasukan Raden Inu dan pasukan Jagaraga pun bertemu. 
Setelah saling pandang kedua pasukan itu berperang sangat 
dahsyat. Bergemuruh suara gajah dan kuda yang dipacu
. 
kencang. Begitu juga, suara senjata yang saling beradu. 
Pasukan Raja Jagaraga terdesak. Banyak rakyatnya yang 
gugur di medan perang. Bahkan, Tumenggung pun mati 
tertusuk keris. Pasukan Jagaraga pun mundur semuanya. 
Raja Jagaraga sangat marah mendengar pasukannya kalah. 
Lalu, menyuruh orang mengeluarkan gajah. Ia pun segera 
berangkat ke medan perang sambii memegang panahnya. 
Panahnya segera dilepaskan. Diserangnya Raden Inu dengan 
panahnya. Namun, saat dilihatnya Raden Inu begitu gagah ia 
tercengang. Diseral1gnya terus Raden Inu dengan panahnya. 
Tetapi, semua panah itu dapat ditangkis oleh Raden Inu. 
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Segala macam makanan disiapkan. Baginda Raja makan 
bersama anaknya ~aden Inu Bangsawan. 
Setelah acara makan selesai, ayah dan anak itu duduk di 
pendapa. Lalu, Baginda Raja berkata, "Engkau sudah besar 
anakku. Ayahanda dengar Putri Kediri sudah besar sekarang. 
Marilah kita pergi ke Kediri." 
Raden Inu menundukkan kepala. Tidak dijawabnya ajakan 
ayahandanya. Baginda memahami perasaan anaknya. Perlahan 
Baginda berkata, "Jawablah anakku! Apakah engkau mau 
pergi ke Kediri? Janganlah anakku malu. Jika engkau tak mau 
pergi, alangkah malunya Ayahanda ini. Ayahanda sudah 
meminang Putri Kediri, Jadi, engkau sudah bertunangan 
dengan dia." 
Muram wajah Raden Inu mendengar kata Ayahandanya. 
Hatinya sedih sekali. Berlinang-linang air matanya. Dia 
merasa tidak senang. 
Dengan perlahan Baginda berkata, "Rupanya engkau sun&:,ouh­
sungguh tidak mau menikah dengannya. Sekarang, apa yang 
harus ayahanda lakukan? Jika ananda merasa kasihan, 
tolonglah Ayahanda. Ayahanda tidak ingin kita mendapat 
malu. Pergilah dulu ke Kediri. Mau menikah atau tidak itu 
urusan nanti." 
Raden Inu tunduk perlahan. Tidak berkata-kata. Setelah 
beberapa saat kemudian, Raden Inu berkata, "Janganlah gusar 
wahai Ayahanda. Apa pun kata Ayahanda, saya menurut saja." 
Cepat-cepat Raden Inu menyembah dan memberi hormat. 
Lalu, keluar menaiki kudanya. Ia pulang ke istananya. 
Raden Inu melangkah di pendapa istana. Banyak orang 
yang duduk- duduk di sana. Terlihat Raden Inu sangat muram 
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wajabnya. Semua abdi istana bingung melibat tingkah laku 
Raden Inu. 
"Ada apa Tuanku?" Wajab Raden terlihat sangat sedih. 
"Adakah yang Raden inginkan?" kata Jarudih. 
Raden Inu diam membisu. Kepalanya menunduk. Air 
matanya bercucuran. Jarudih bingung. Lalu, katanya sambil 
menyembah, "Mengapa Tuan begitu sedih? Katakanlah kalau 
Tuan merasa sakit atau susah. Kami semua mau mendengar. 
Jangan Tuan simpan sendiri semua itu. Kami senang kalau 
bisa membantu Tuan." 
Dipandangnya Jarudih dan semua abdi istana. 
"Aku sedang kesal Kakang Jarudih. Rama akan meminang 
Putri Kediri. Akan dijadikannya istriku. Tolonglah aku 
Kakang! Kasibanilab aku! Tolong katakan kepada Rama, aku 
tidak mau menikab dengan perempuan itu. Pergilah Kakang, 
katakan semuanya kepada ayahanda," jawab Raden Inu 
dengan suara lirih. 
Permaisuri Raja Kuripan baru datang ke istana. Dipeluk­
nya Raden Inu dengan penuh sayang. 
"Aduh anakku sayang. Rindunya Bunda tiada tertahan. 
Jika ayab bunda engkau tinggalkan, matilah bunda ini. Anakku, 
kita tidak pernah berpisah. Jangankan sebu lan, setengah bulan 
pun tak pernah," kata Pennaisuri. Lalu, Pennaisuri berkata 
lagi. 
"Jika Tuan tidak mau menikah dengan Putri Kediri, ya 
sudah. Janganlah melarikan diri dari kami." 
Raden Inu tunduk. Tidak berkata-kata sepatah pun. Air 
matanya berlinang-linang. Pennaisuri sedih mel ihat perilaku 
anaknya. Berlinang-Hnang air matanya . . 
istrinya terlihat rukun. Tidak ada sediki t pun rasa dendam di 
antara mereka. 
Setelab tiga· hari melakukan perjalanan, sampailab mereka 
di sebuah tempat di tepi butan. Rombongan beristirabat. Raden 
Inu menyurub orang menjala ikan. Ikan yang didapatkan 
banyak sekali. Ikan -ikan itu kemudian dibakar beramai-ramai. 
Raden bersama kedua istrinya makan dengan nikmat. 
Rombongan melanjutkan peIjalanan kembali. Setelab beIjalan 
berbari-bari sampailab mereka di tujuan. Jarudib disuruh menurun­
kan semua bawaan. Semua rombongan berkumpul mempersiap­
kan perang. Semua pasukan siap sedia. Semua memegang senjata. 
Semua barang yang dibawa diturunkan. Orang-orang membuat 
tenda-tenda darurat. Jumlabnya sangat banyak bingga ke tepi 
butan. Menteri dan bulubalang berjaga-jaga. Ramai sekali 
suara orang-orang memukul genderang. Babananya bercam­
pur suara ombak lautan. 
Suara bunyi-bunyian itu terdengar oleb Raja Jagaraga. 
Seperti suara angin barat dari lautan. Patib menyembah. Lalu, 
berkata perlahan, "Itulab Inu Bangsawan Tuanku. Mereka 
datang dengan segala persenjataannya. Esok bari mereka akan 
menyerang kita." 
"Siapkanlab semua pasukan. Lengkap dengan segala senjata. 
Ki ta serang Raden Inu esok bari. BunyikanJah genderang 
semalarnan," kata Raja Jagaraga kepada Patib. 
Pagi barinya kedua pasukan itu sudah siap. Raden Inu 
sudab berdandan. Celananya berwarna jingga. Berkain suti'a 
berwarna emas. Berikat pinggang emas. Bergelang dan 
berkalung tiga susun. Lengkap dengan keris adikaranya. 
Raden Inu terHhat sangat gagah perkasa. 
14 43 
7. BERPERANG MELA WAN RAJA JAGARAGA 

Hari yang telab ditentukan itu pun tiba. Raden Inu telab 
siap berangkat. Nawang Sekar sudab naik ke atas kereta kuda. 
Bala tentara dan abdi istana sudab berkumpul Raden Inu 
masuk ke dalam istana. Dijemputnya Cindera Kasuma. 
Cindera Kasuma dipeluk dan dicium oleb ayab bundanya . 
Mereka bertangis-tangisan. Lalu, Raden Inu membimbing 
tangan Cindera Kasuma dan mendudukkannya di dalam kereta 
kuda . Begitu juga, semua abdi istana naik ke at as kereta kuda. 
Mereka mulai melakukan perjalanan ke Kuripan. 
Sepanjang perjalanan Cindera Kasuma menangis. Dia 
merasa sedib teringat ayah bundanya. Matanya sembab bekas 
menangis. Raden Inu merasa kasihan kepada Cindera Kasuma. 
Dibimbingnya Cindera Kasuma turun. Didudukkannya dalam 
kereta kuda bersama-sama dengan Putri Nawang Sekar. Di 
hadapan semua abdi istana Nawang Sekar bertanya, "Apa 
yang Tuan tangiskan." 
"Tuan senang bertemu keluarga sendiri, sedangkan hamba 
tidak. Ke mana Iagi harus mengadu," kata Cindera Kasuma. 
Nawang Sekar tersenyum. Diajaknya Cindera Kasuma duduk 
dan makan sirih bersama. Raden Inu senang melihat kedua 
"Aduh anakku sayang. Permata hatiku, " kata permaisuri 
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Perlahan Raden Inu menyembah. Ayahandanya tersenyum. 
Kemudian, Raden Inu berkata, "Hamba belum mau beristri. 
Karena itu, izinkanlah Hamba pergi mengembara sambil 
memikirkan keinginan Ayahanda. Hamba tidak akan lama 
pergi. Hamba akan segera kembali." 
Raja Kuripan terdiam. Dalam hatinya dia berkata, "Jika ia 
tidak kuberi izin, pasti dia melarikan diri. Biarlab dia pergi." 
Permaisuri menangis sedib. 
"Adub anakku sayang. Permata batiku," kata Permaisuri 
sambil dipeluknya Raden Inu. Dibujuknya Raden Inu Bangsawan 
dengan penub kasib. Kasib seorang ibu yang tulus tak akan 
pemab berakhir. Lalu, Permaisuri berkata kepada Raja Kuripan. 
"Izinkanlab anak kita pergi. Janganlab membuatnya sedib. 
Walaupun pergi, ia pasti segera pulang. Jika kita masih bidup, 
anak kit a pasti segera cepat kembali." 
Dengan bercucuran air mata Raja Kuripan memeluk 
anaknya. Diciumnya Raden Inu dengan sayang. Melibat 
kejadian itu Permaisuri jatub pingsan. Hatinya merasa sedib 
sekali. 
Bergegas Raja menghampiri Permaisuri. Dipeluknya 
Permaisuri dengan bati-bati. Diusapnya wajab Permaisuri 
dengan air mawar. Kata Sang Raja, "Janganlab Adinda 
bersedih hati. Kita masib beruntung. Ananda Inu pergi atas 
perintah Dewa. Tidak ada apa pun yang dapat kita lakukan." 
Tidak lama kemudian, Permaisuri siuman dari pingsannya. 
Dipeluknya Raden Inu. Raden Inu terbaru melibat kesediban 
ayah bundanya. Tidak terasa berderai air matanya. Begitu 
juga, semua abdi istana. Mereka merasa sedib mendengar 
rencana Raden Inu. 
"DudukJab di sini dekat Ayabanda," kata Raja Bali. Cindera 
Kasuma pindab duduk di dekat Permaisuri. Permaisuri 
mengelus rambut Cindera Kasuma dengan penub kasib. 
"Pangling benar engkau putriku. Sejak bersuami, Putri 
terlibat semakin cantik," kata Permaisuri. Cindera Kasuma 
tersenyum malu. Raden Inu pun tersenyum. Mukanya berseri­
sen. 
Mereka mengobrol dengan akrab. Tidak lama kemudian, 
para abdi istana mulai bekerja. Mengangkat berbagai hidangan. 
Segala macam masakan pun dibidangkan. Raden Inu beserta 
istrinya segera makan bersama. 
Setelab selesai makan Raden Inu berkata perlaban-lahan, 
"Hamba bermaksud mobon pamit. Adinda pun bamba bawa 
serta. Ayabanda Raja Kuripan memanggil bamba pulang." 
"Bawalab adinda pulang. Hanya ayahanda berpesan, baik­
baikJab menjaganya. A.nanda masib belum pintar menjaga 
diri," jawab Baginda. 
"Hamba berjanji akan selalu menjaga adinda," jawab 
Raden Inu. 
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Raden Inu masuk kedalam istana. Didapatinya Nawang 
Sekar sedang bercanda dengan dayang-dayangnya. Setelab 
Raden Inu datang, semua terdiam. Raden tersenyum masuk 
perlaban. MeJangkab mengbampiri Nawang Sekar. 
"Kekasihku, janganlab marah. Kakang mengamb'il istri lagi 
karen a adat. Walaupun beristri lagi, Kakang tidak akan me­
ninggalkan Tuan," kata Raden Inu kepada Putri Bali. 
"Untuk apa bamba sakit bati. Orang lain pun banyak yang 
bernasib sarna dengan bamba," sabut Nawang Sekar. Raden 
lnu tersenyum. 
"Istriku, Kakang senang Tuan tidak melarang kebendak 
Kakang," kata Raden Inu. Kemudian, Raden Inu berjalan 
keluar istana. 
"Kakang Jarudib pergilab segera. Antarkan segala 
persembaban dan barta benda ini kepada Baginda Raja," 
perintab Raden Inu. Jarudih segera menyembah kepada Raden 
• Inu. Lalu, berjalan dengan cepat. 
Setelab sampai di istana Kerajaan Bali, Jarudih segera naik 
ke pendapa. Jarudib segera menyembab dan memberi bormat 
kepada Raja. 
"Inilab persembaban dari Ananda, Tuanku," kata Jarudih. 
"Bawaiab masuk ke sana," jawab Baginda. Jarudib menyem­
bab lagi kepada Baginda. Lalu masuk ke dalam puri. Jarudib 
mengantarkan barang-barang badiab dari Raden Inu. Diper­
sembabkannya kepada permaisuri. Permaisuri bertanya periahan, 
"Dari mana segala pakaian dan barta benda ini." 
Jarudib menyembah periaban-Iaban. 
"Inilab warisan Raja Singasari kepada Raden Inu Bang­
sawan." 
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"Aku ti-dak akan pulang sekarang. Sebelum mendapatkan 
yang kuinginkan, aku tidak akan mengbadap Ayabanda," 
Raden Inu menjawab. 
Sambil menyingsingkan kain yang dipakainya, Raden Inu 
segera berjalan. Dibampirinya Nawang Sekar. Raden Putri 
bersama bamba sabayanya tercengang. Semua beran tidak bisa 
berkata-kata. 
Saat Raden Inu mengbampirinya Nawang Sekar beran dan 
takzub. Dipandangnya Raden Inu tanpa berkedip. Seorang pria 
gagab dan tampan. Laki-Iaki yang tak pernab dilibatnya. 
Raden Inu, perlaban mendekati Nawang Sekar. Disalami­
nya putri itu. Lalu, diciumnya jemari Nawang Sekar. 
Diajaknya Nawang Sekar berbicara dengan akrab. 
"Kamu ini siapa? Siapa namamu? Kelakuanmu tidak patut 
dilibat orang. Kalau sampai Sang Raja melibatnya, kamu pasti 
dibunubnya," kataNawang Sekar dengan marab. 
Raden Inu diam tidak menjawab. Dibujuk-bujuk dan 
dirayu-rayunya Nawang Sekar. 
"Adub, Dewi pujaan, kalau Kakanda mati, engkau akan 
menangis tak babis-babis. Kalau bal itu teIjadi taburilab mayang 
Kakang dengan bunga-bunga yang barum. Bungkuslab dengan 
kain yang indab. Kakang pasti masuk surga," kata Raden Inu. 
Jarudih kesal sekali mendengar pembicaraan Raden Inu. 
Disangkanya ancaman Nawang Sekar itu sunggub-sunggub. 
Dipanggilnya selurub abdi istana. Disuruhnya mereka bersiap 
mengbadapi serangan'musuh. Pasukan bersiap dengan segala 
senjata. 
"Tuanku, mengapa Tuan begitu mudah berkata. Nyawa 
sendiri mau dibuang-buang," kata Jarudih. 
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Raden Putri bersama hamba sahayanya tercengang. 
dan berdarah. Raden Inu mengaduh. Namun, masih dibujuk­
bujuknya Putri Ci~~.~rJl . Kasl.lm_a. 
"Kekasihku, obatilah Kakang ini. Rasanya Kakang hampir 
matisekarang ini. Kalau Adinda menan.gis terus, tidakkah 
kasihan pada Kakanda?" 
"Kalau Adinda senang, pukul dan cakarlah terus Kakanda . 
Tetapi, bicaralah! Kakanda senang kalau Adinda mau bicara. 
Bicaralah kekasihku ," Raden Inu membujuk. Cindera Kasuma 
tertegun. Dilihatnya badan Raden Inu penub bekas cakaran. 
Timbul rasa kasiban dalam batinya. Badan Sang Putri letib 
lesu setelab menangis. Kemudian, Cindera Kasuma lunglai 
tertidur. 
Siang bari Cindera Kasuma terbangun. Raden Inu berada 
di badapannya. Putri tertunduk malu. Namun, saat sang suami 
memeluknya dia terdiam. Setelab mandi, mereka makan 
bersama. Tidak ada lagi rasa marah di dalam bati Sang Putri. 
"Istriku , Kakang akan pergi ke karang satrian. Kakang 
pergi banya sebentar," kata Raden Inu perlahan. Cindera 
Kasuma terdiam. 
"Adub sayangku, jika Dinda tidak mengizinkan, Kakang 
tak akan pergi," Raden Inu berkata lagi. 
"Siapa yang melarang Kakanda," kata Cindera Kasuma. 
Raden Inu tertawa senang. 
"Tinggallah Adinda di sini. Kakang pergi hanya sebentar," 
kata Raden Inu. 
Raden Inu keluar perlahan-Iahan. Lalu, pergi ke karang 
satrian. Sesampainya di karang satrian, ia duduk di pendapa. 
Dibadap abdi istana. Kepada Jarudih ia berkata, "Keluarkan 
harta dan barang yang ada. Kita berikan itu kepada Baginda." 
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Lalu, Raja ; Bali berkata, "Illilah istri Tuan. Ayahanda 
serahkall kepada anahJa. Semoga perkawinan kaliall . kekal 
dall abadi", 
"Apa yang harus leita katakan. Kalau memang sudah takdir 
Tuhan, d ~ mana pun leita bisa meninggaI," kata Raden Inu 
sambiI tersenyum.· Semua abdi istana yang mendengar 
jawaban Raden Inu terdiam. Mereka merasa semakin sayang 
pada pangerannya. 
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5. RAJA SINGASARI MENYERAH 
Saat itu Raja Singasari sedang berjalan-jalan di taman 
istana. Tiba-tiba datang orang berlari-Iari ' menghampirinya. 
Kemudian, orang itu melaporkan tingkah laku Raden Inu. Raja 
Singasari sangat marah. 
"Dari mana datangnya laki-Iaki itu," tanya Baginda dengan 
murkanya. Wajahnya merah padam. 
"Orang itu pengembara Baginda. Datang ke hutan begitu 
saja. Hamba tak tahu siapa dia. Tetapi, orangnya sangat 
budiman. Wajahnya tampan seperti Arjuna baru turun dari 
kayangan," jawab Kartala sambil menyembah. 
Baginda menahan marah. Wajahnya merah padam. 
"Akan kuhadapi laki-Iaki itu. Aku tidak takut padanya," 
kata Baginda Raja. 
"Sabarlah Kakang. Tanyalah dia baik-baik," sahut Permai­
suri sambil menangis. Sang Raja diam tidak menjawab. 
"Hati-hati Kakang! Bagaimana kalau anak kita dibunuh. 
Mungkin saja dia seorang ksatria yang pintar berperang." kata 
Perrnaisuri lagi. 
Raja Singasari segera menyuruh Patih agar menghimpun 
dan mengerahkan rakyat untuk mengepung taman. Seluruh 
rakyat dikerahkan. 
dihiasi mahkota emas bersusun tiga. Jari-jari tangannya ber­
cincin emas dan intan perrnata. Kupingnya beranting-anting 
bertatahkan berlian. Wajahnya tampak segar. Tinggi badannya 
sedang. Kulitnya putih kekuningan. 
Cindera Kasuma didudukkan di samping Raden Inu. Lalu, 
Raja Bali berkata, "Inilah istri Tuan. Ayahanda serahkan 
kepada Ananda. Semoga perkawinan kalian kekal dan abadi." 
Para punggawa dan pegawai istana segera menyembah. 
Mereka merasa ikut berbahagia dengan adanya perkawinan 
putri raja. Kemudian, datang Biksu Brahmana yang meresmi­
kan perkawinan. Resmilah sudah perkawinan itu . Bunga 
beraneka warna ditabur-taburkan orang. Manambah meriah 
suasana pesta . 
"Semoga Raden Inu beserta istri selalu bahagia. Cepat 
memperoleh putra. Dijauhkan dari segala bencana," doa Biksu 
Brahmana. 
Raden Inu membimbing tangan Sang Putri ke dalam puri. 
Saat itu pesta sudah usai. Dibujuknya Sang Putri dengan 
segala usaha. Namun, Sang Putri hanya terdiam. Menangis 
semalam suntuk. 
Esok harinya keadaan belum berubah. Cindera Kasuma 
masih berdiam diri. Raden Inu berusaha membujuk dan 
memeluknya. 
"Jangan menangis terus adinda. MaafkanKakanda. Tidakkah 
Adinda merasa kasihan. Kakanda selalu teringat pad a Adinda. 
Teringat s!.ang dan malam. Kakanda mengembara sampai 
badan sakifbegini. Kakang berhadap Adindalah obatnya." 
Sang Putri melepaskan diri dari pelukan suaminya. Me­
nangis sambil memukul-mukul Raden Inu sampai luka-luka 
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6. MENlKAH CINDERA KASUMA 
Raden Inu Bangsawan sedang bersantai di taman. 
Bermain-main dengan ayam pelibaraannya. Tiba-tiba datang 
Patib menyembab, "Hamba disurub oJeb Baginda Tuanku 
dipersilakan datang ke istana." SeteJah mendengar kata Sang 
Patib, Raden Inu meletakkan ayamnya. LaJu, berdiri 
memperbaiki ayamnya. Kuda yang berwarna putib dinaikinya. 
Pelana kuda itu berkiJau bertatab intan. Warna pakaian Raden 
Inu bersinar-sinar. Diiringkan oleb abdi istana Raden Inu pun 
pergl. 
Kuda putib dipacu kenqng. Raden Inu pun sampai di 
Negeri Bali. Sang Raja Bali sedang dibadap rakyat ketika 
Raden Inu sampai di sana. Diamatinya wajab dan tingkah laku 
Raden Inu. Raja Bali merasa terkesan. 
"Marilab Tuan silakan duduk," tegur Baginda. Raden Inu 
menyembab dan memberi hormat. Lalu, duduk di sebelah kiri. 
Setelah itu, abdi istana menyiapkan bidangan yang lezat-Iezat. 
Mereka bersantap dengan nikrnat. 
Tiba-tiba masuk ke ruangan itu Cindera Kasuma, putri 
Raja Bali. Berdandan rapi cantik sekali. Berkain sutra 
garingsing wayang. Motifnya berkilau emas. Rambutnya 
"Kepung oleh kalian sekeliling taman itu. Jika kalian takut 
melawan laki-Iaki itu, biar aku yang maju. Lebih baik aku 
mati daripada hidup dihina orang," kata Raja Singasari. Patih 
menyembah dan memberi hormat. Kemudian, pamh untuk 
menyiapkan peperangan. 
Gong pun segera ditabuh orang. Bunyinya gemuruh 
mernekakkan telinga. Rakyat berbaris. · Bersenjatakan tombak 
dan panah. 
Seluruh negeri gempar. Seluruh rakyat bertanya-tanya. 
Kata orang, Raden Putri diculik orang yang datang ke dalam 
hutan. Hal itulah yang membuat Baginda gusar. Semua orang 
berlari ketakutan. Ada yang bersembunyi d( balik belukar. 
Ada yang naik ke atas gunung. Mereka bersembunyi di 
seIa-sela batu besar. Semua pedagang meninggalkan bakulnya. 
Penggembala meninggalkan kerbaunya. Petani meninggalkan 
sawahnya. Semua orang berlari. Mereka takut melihat senjata 
yang digenggam orang yang akan berperang. 
Raden Inu Bangsawan mendengar kabar kemarahan Raja 
Singasari . Kemudian, dia bersama semua abdi istana berkum­
pul di dalarn taman. Mereka bersiap menerima serangan. 
Semua lengkap dengan senjatanya. 
Putri Nawang Sekar berdiri di tengah taman. Ditemani 
Raden Inu Bangsawan. Kata Raden Inu, "Putri pujaanku, jika 
Tuan punya sedikit rasa kasihan, temuilah Kakanda. Kakanda 
menanti di pintu taman." Nawang Sekar hanya terdiam. 
Rakyat dan semua pasukan Kerajaan Singasari tertegun 
melihat kesiapan pasukan Raden Inu. Mereka tidak berani 
masuk ke dalam taman. Semua berdiri di luar taman. Raja 
Singasari sangat marah. Lalu, ia menghunus keris sambil 
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menyingsingkan kainnya. Masuklah Raja ke dalam taman. 
Dilihatnya Raden Inu sedang memeluk Putri Nawang Sekar. 
Mereka duduk di atas batu. Di bawah pohon yang rindang. 
Sangat pantas dipandang mata. Ditemani oleh para abdi 
istananya. Duduk di kiri dan kanannya. 
Para abdi istana itu berdiri lengkap dengan segala senja­
tanya. Ada yang memegang panah dan pedang. Ada yang 
memegang tombak dan pedang. 
Raja Singasari memandang heran. Ja berpikir dalam 
hatinya, "Dari mana asal orang itu? Semua bamba sabayanya 
cakap dim muda. Lagi pula, mereka memegang senjata. 
Semuanya pantas dipandang." Berangsur-angsur amarab Sang 
Raja berkurang. Berjalannya menjadi terhenti-benti .. Tidak 
lama kemudian,langkahnya Iangsung terhenti. 
Jarudib datang menyembab dan memberi hormat. 
"Tuanku, Raja Singasari telab tiba. Dia sedang 
terbengong-bengong memandang Tuanku," kata Jarudih. 
Raden Inu tersenyum sambil berkata, "Biarkan Sang Raja 
datang. Aku tidak akan mundur. Sudab kupikirkan semuanya. 
Kalau aku tidak melawan itu namanya pengecut." 
Raden Inu segera berdiri. Disingsingkan kainnya. Keris 
dihunusnya. Putri Nawang Sekar dibawa berdiri oIehnya. 
Saat Sang Putri melihat ayahnya datang, hatinya sangat 
kesai. Ia menangis ingin pulang. Dengan berderai air mata, 
Sang Raja disuruhnya pulang. Raden Inu memegang tangan 
Sang Putri. Kemudian, berkata perIaban-lahan, "Jangan pergi 
dulu Adinda! Kalau Kakanda mati, barulah Adinda boleh 
pergi denganSang Raja." 
sampingnya. Kemudian, mereka berjalan beriringiil. Dayang­
dayang memakai pakaian yang berwarna-warni. Kelihatannya 
seperti bunga di taman. Meriah aneka warna. 
Setelab sampai di istana Putri Nawang Sekar diangkat dari 
kereta kuda. Mereka berdampingan memasuki istana. 
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Sesampainya di istana, Raden Inu berjalan perlaban-Iaban. 
Dua orang suami istri berjalan berbimbingan tangan menuju 
pendapa istana. Para dayang istana segera menyiapkan bidang­
an. Hidangan itu dibawa dalam nampan ke ruang makan. Saat 
bidangan sudab siap semua, Raden Inu dengan Nawang Sekar 
makan bersama. 
Setelah makan Raden I.nu berjalan-jalan di taman bersama 
Nawang Sekar. Mereka makan sirib berdua. Ketika bari 
menjelang sore, Raden Inu mengajak istrinya mandi. Mereka 
mandi di dalam pemandian istana. 
Pada suatu bari angin bertiup sangat kencang. Banyak 
buab-buaban yang jatub ke tanab. Buab-buaban itu berserakan 
di sekitar taman. Para abdi istana senang sekali melibat itu. 
Mereka ribut berebut buab-buaban. Juga, semua dayang­
dayang istana. 
Raden Inu senang sekali melibat pemandangan itu. Para 
abdi istana dan dayang-dayang berebut buab-buaban. Saat itu 
Raden Inu sedang berburu di Hutan. Putri Nawang Sekar pun 
ilrut serta. Tiba-tiba bujan turun sangat lebat. Raden Inu 
dengan istrinya, berjalan perlaban. Lalu, bertedub di sebuab 
tempat. 
Setelab bujan berbenti, Raden Inu mengajak istrinya 
pulang. 
"Mari Adinda kita pulang. Hari ini udaranya kurang baik 
untuk berburu." 
Raden Inu bangkit berdiri. Dipimpinnya tangan istrinya. 
Mereka berjalan bergandengan tangan. Diiringkan oleb semua 
dayang- dayang. Setelab sampai di luar taman, Nawang Sekar 
dinaikkan ke atas kereta kuda. Raden Inu mendampingi di 
Batara Guru mendengar kegemparan di butan itu. Kemu­
dian, dia turun ke dunia. Didapatinya Raja Singasari mau 
berperang. 
"Janganlab Tuan melawan. Itulab Raden Inu Bangsawan 
dari Kuripan. Dia orang yang gagab berani. Berperang selalu 
menang. Banyak yang jadi tawanannya. Janganl"iib Tuan berani 
melawan! Lebib baik Tuan menyeral1," kat a Batara Guru. 
Setelab meridengar suara larangan Batara Guru amarab 
Sang Raja pun bilang. Hatinya berubab menjadi sayang. 
Apalagi, jika teringat pad a putrinya. Sang Raja datang kepada 
Rader Inu . Lalu, menyembab, "Ayabanda datang menyerab 
pada Ananda. Negeri Singasari dengan segala isinya pun 
Ayabanda serabkan." 
Raden Inu tersenyum. Kemudian, dia berkata, "Ananda 
terima segala pemberian ini. Semua itu sudab kebendak Dewata." 
Raja Singasari senang mendengar jawaban Raden Inu. 
"Marilab Tuan masuk ke negeri Singasari. Melibat segala 
isinya karena negeri ini telab Ayabanda serabkan. Semua 
dengan segala rakyatnya. Biarlab Ayabanda menjadi Bagawan," 
kata Raja Singasari. 
"Aku tidak akan masuk ke dalam negeri. Aku akan 
mengembara saja. Pergi menempub perjalanan duma," kata 
Raden Inu. 
Raja Singasari sangat sedib batinya. Dipeluknya putrinya, 
Nawang Sari. Lalu, sekali lagi mencium dabi Nawang Sari. 
Sang Raja mobon diri. 'Dia segera pergi ke istananya. 
Permaisuri sudab menunggu di dalamnya. Kata Sang Raja, 
"Orang itu adalab Raja Kuripan. Batara Guru yang menga­
barkannya." 
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"Oi mana anak kita sekarang," tanya Permaisuri. Sambil 
berderai air mata Sang Raja menjawab, "Sekarang ia ada di 
taman. Oia akan mengikuti Raden Inu." Permaisuri menangis 
mendengar jawaban itu. Kemudian, Sang Raja memerintahkan 
Patih dan rakyatnya mengiringi kepergian anaknya. Mereka 
dibekalinya dengan harta dan perhiasan. 
Matabari telab terbenam di sebelab barat. Selurub abdi 
istana telab siap sedia. Makanan telab dibidangkan orang. 
Raden Inu bersantap dengan nikmat. Setelah itu, dia 
berjalan-jalan di taman dengan Putri Nawang Sekar. 
"Oini bari nanti kita berangkat," kata Raden Inu. Putri 
Nawang Sekar menunduk. Tidak berkata-kata. Hatinya sedih 
teringat pad a ayab bundanya. Melibat bal itu, Raden Inu 
segera membimbing tangan Sang Putri. Dihiburnya hati Sang 
Putri. Oibawanya berjalan-jalan di taman. Sampai rasa kantuk 
datang. , 
Dini hari saat orang masih tertidur, Raden Inu mem­
bangunkan Nawang Sekar, "Kekasih hatiku, marilah kita 
bersiap diri. Sebentar lagi hari akan pagi. Kita harus segera 
pergi." Semua orang bersiap sedia. Kendaraan, gajah dan 
kuda, telah siap. Raden Inu naik ke atas gajah. Ia mengendarai 
gajahnya di barisan paling depan sambi I memegang kerisnya. 
Raden Inu tampak gagah perkasa. 
Mereka beIjalan beriring-iringan. Diirin,gi gong dan gendang. 
Ramai sekali bunyi-bunyian di dalam hutan. Membuat pilu 
yang ditinggalkan. 
Selama di jalan Nawang Sekar menangis terus. Disapunya 
air mata Sang Putri oleh Raden Inu. 
\ "Oiamlah Putri! Sekarang kubawa engkau beIjalan. Ber­
\ main-main di dalam taman. Lihatlah indahnya pemandangan 
itu. Bunga-bunganya pun sangat indah," kata Raden Inu. 
Raden Inu terus berusaha membujuk Nawang Sari. 
Fajar menyingsing di tepi awan. Warnanya bertingkat­
tingkat. Awan pun indah berarak. Ada yang mirip binatang. 
Ada yang mirip gumpalan kapas. 
Matahari telah terbit. Cahayanya merna ncar. Bagaikan 
perempuan cantik berhias diri. Raden Inu berbaris di depan. 
Arak-arakan itu sangat ramai. Matahari semakin tinggi. Semua 
embun telah bilang. Lembah dan hutan menjadi terang. Bunga 
bermekaran indah seperti menyapa. semua orang. Angin 
bertiup perlaban. Kupu-kupu berayun di ujung dahan. Radc'n 
Inu memandang semua pemandangan dengan senang. 
Raden Inu membelokkan gajahnya. Oitambatkannya tii 
pohon nangka. Banyak batu besar di situ. Air mengalir di sela 
batu. Di samping itu, ada sebuah taman. Taman itu dipenuhi 
aneka bunga. Bunga beraneka warna. Selain bunga, pohon 
buah-buahan pun ada. Raden Inu bersama rombongan beristi­
rahat di taman itu. 
Taman itu berpagar batu. Batunya dicat dengan kapur. Oi 
sekelilingnya dihiasi dengan beberapa cermin. Hingga 
cahayanya gemerlap. 
Nawang Sekar memandang sekitarnya. Semua pohon 
seolah-olah berkilau. Semua orang yang lewat terlihat jelas. 
Angin bertiup perla han. Menghamburkan aneka bunga di 
taman. Harum semerbak mewangi. Setelah beristirahat sebentar. 
Raden Inu bersama rombongan melanjutkan peIjalanan 
kembali. 
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Raden Inu masuk kedalam istana. Didapatinya Nawang 
Sekar sedang bercanda dengan dayang-dayangnya. Setelah 
Raden Inu datang, semua terdiam. Raden tersenyurn masuk 
perlaban. Melangkah menghampiri Nawang Sekar. 
"Kekasibku, janganJab rnarab. Kakang rnengarnbil istri lagi 
karena ad at. Walaupun beristri lagi, Kakang tidak akan rne­
ninggalkan Tuan," kata Raden Inu kepada Putri Bali. 
"Untuk apa barnba sakit hati. Orang lain pun banyak yang 
bernasib sarna dengan harnba," sahut Nawang Sekar. Raden 
Inu tersenvurn . 
" 
"Istriku , Kakang senang Tuan tidak rnelarang kehendak 
Kakang, " kata Raden Inu. Kernudian, Raden Inu berjalan 
keJuar istana. 
"Kakang Jarudih pergilah segera. Antarkan segaJa 
persernbaban dan harta benda ini kepada Baginda Raja," 
perintab Raden Inu. Jarudih segera menyernbah kepada Raden 
Inu. Lalu, berjalan dengan cepat. 
SeteJah sarnpai di istana Kerajaan Bali, Jarudih segera naik -
ke pendapa. J arudih segera menyembah dan rnernberi horrnat 
kepada Raja. 
"Inilah persembahan dari Ananda, Tuanku," kata Jarudih. 
"Bawalah masuk ke sana," jawab Baginda. Jarudih menyem­
bah lagi kepada Baginda. Lalu masuk ke dalarn puri. Jarudih 
mengantarkan barang-barang hadiah dari Raden Inu. Diper­
sembahkannya kepada permaisuri. Permaisuri bertanya perlahan, 
"Dari mana segala pakaian dan harta benda ini." 

Jarudih menyembah perlahan-Iahan. 

"Inilah warisan Raja Singasari kepada Raden Inu Bang­

sawan." 
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"Aku tidak akan pulang sekarang. Sebelum mendapatkan 
yang kuinginkan, aku tidak akan menghadap Ayahanda," 
Raden Inu menjawab. 
Sambil menyingsingkan kain yang dipakainya, Raden Inu 
segera berjalan. Diharnpirinya Nawang Sekar. Raden Putri 
bersarna harnba sahayanya tercengang. Semua heran tidak bisa 
berkata-kata. 
Saat Raden Inu mengharnpirinya Nawang Sekar beran dan 
takzub . Dipandangnya Raden Inu tanpa berkedip. Seorang pria 
gagah dan tampan. Laki-Iaki yang tak pernah diJihatnya. 
Raden Inu, perlahan rnendekati Nawang Sekar. Disalarni­
nya putri itu. Lalu, diciumnya jemari Nawang Sekar. 
Diajaknya Nawang Sekar berbicara dengan akrab. 
"Karnu ini siapa? Siapa namarnu? Kelakuarunu tidak patut 
dilihat orang. Kalau sampai Sang Raja melihatnya, kamu pasti 
dibunuhnya," kataNawang Sekar dengan marah. 
Raden Inu diam tidak rnenjawab. Dibujuk-bujuk dan 
dirayu-rayunya Nawang Sekar. 
"Aduh, Dewi pujaan, kalau Kakanda mati, engkau akan 
menangis tak habis-habis. Kalau hal itu teIjadi taburilah rnayang 
Kakang dengan bunga-bunga yang harum. Bungkuslah dengan 
kain yang indah. K~kang pasti masuk surga," kata Raden Inu. 
Jarudih kesal sekali mendengar pembicaraan Raden Inu. 
Disangkanya ancaman Nawang Sekar itu sungguh-sungguh. 
Dipanggilnya seluruh abdi istana. Disufl:lhnya mereka bersiap 
menghadapi serangan ' musuh. Pasukan bersiap dengan segala 
senjata. 
"Tuanku, mengapa Tuan begitu mudah berkata. Nyawa 
sendiri mau dibuang-buang," kata Jarudih. 
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Raden Putri bersama hamba sahayanya tercengang. 
dan berdarah. Raden Inu mengaduh. Namun, masih dibujuk­
bujuknya Putri Ci~~.~rA Ka.~!! l11a. 
"Kekasihku, obatilah Kakang ini. Rasanya Kakang hampir 
matisekarang ini. Kalau Adinda mena~gis terus, tidakkah 
kasihan pada Kakanda?" 
"Kalau Adinda senang, pukul dan cakarlah terus Kakanda. 
Tetapi, bicaralah! Kakanda senang kalau Adinda mau bicara. 
Bicaralah kekasihku," Raden Inu membujuk. Cindera Kasuma 
tertegun. Dilihatnya badan Raden Inu penuh bekas cakaran. 
Timbul rasa kasihan dalam hatinya. Badan Sang Putri letih 
lesu setelah menangis. Kemudian, Cindera Kasuma lunglai 
tertidur. 
Siang han Cindera Kasuma terbangun. Raden Inu berada 
di hadapannya. Putri tertunduk malu. Namun, saat sang suami 
memeluknya dia terdiam. Setelah mandi, mereka makan 
bersama. Tidak ada lagi rasa marah di dalam hati Sang Putri. 
"Istriku, Kakang akan pergi ke karang satrian. Kakang 
pergi hanya sebentar," kata Raden Inu perlahan. Cindera 
Kasuma terdiam. 
"Aduh sayangku, jika Dinda tidak mengizinkan, Kakang 
tak akan pergi," Raden Inu berkata lagi. 
"Siapa yang melarang Kakanda," kata Cindera Kasuma. 
Raden Inu tertawa senang. 
'Tinggallah Adinda di sini. Kakang pergi hanya sebentar," 
kata Raden Inu. 
Raden Inu keluar perlahan-Iahan. Lalu, pergi ke karang 
satrian. Sesampainya di karang satrian, ia duduk di pendapa. 
Dihadap abdi istana. Kepada Jarudih ia berkata, "Keluark,an 
harta dan barang yang ada. Kita berikan itu kepada Baginda." 
". 
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Lalu, Raja : Bali berkata, "Jllilah istri Tuan. Ayahanda 
serahkall kepada anmiaa: Semoga perkawinan kaliall kekal 
dan abadi ", 
"Apa yang~arus kita katakan. KaIau memang sudah takdir 
Tuhan, d: mana pun kita bisa meninggaI," kata Raden Inu 
sambiI tersenyum. . Semua abdi istana yang mendengar 
jawaban Raden Inu terdiam. Mereka merasa semakin sayang 
pada pangerannya. 
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5. RAJA SINGASARI MENYERAH 
Saat itu Raja Singasari sedang berjalan-jalan di taman 
istana. Tiba-tiba datang orang berlari-Iari mengbampirinya. 
Kemudian, orang itu melaporkan tingkab laku Raden Inu. Raja 
Singasari sangat marab. 
"Dari mana datangnya laki-Iaki itu," tanya Baginda dengan 
murkanya . Wajabnya merah padam. 
"Orang itu pengembara Baginda. Datang ke butan begitu 
saja. HaITIba tak tahu siapa dia. Tetapi, orangnya sangat 
budiman. Wajahnya tampan seperti Arjuna baru turun dari 
kayangan," jawab Kartala sambil menyembah. 
Baginda menaban marah. Wajabnya merab padam. 
"Akan kubadapi laki-Iaki itu. Aku tidak takut padanya," 
kata Baginda Raja. 
"Sabarlab Kakang. Tanyalab dia baik-baik," sahut Pennai­
sun sambil menangis. Sang Raja diam tidak menjawab. 
"Hati-bati Kakang! Bagaimana kalau anak kita dibunuh. 
Mungkin saja dia seorang ksatria yang pintar berperang." kata 
Pennaisun lagi. 
Raja Singasari segera menyuruh Patib agar mengbimpun 
dan mengerahkan rakyat untuk mengepung taman. Seluruh 
rakyat dikerahkan. 
dibiasi mabkota emas bersusun tiga. Jari-jari tangannya ber­
cincin emas dan intan pennata. Kupingnya beranting-anting 
bertatabkan berlian. Wajabnya tampak segar. Tinggi badannya 
sedang. Kulitnya putib kekuningan. 
Cindera Kasuma didudukkan di samping Raden Inu. Lalu, 
Raja Bali berkata, "Inilab istri Tuan. Ayabanda serabkan 
kepada Ananda. Semoga perkawinan kalian kekal dan abadi." 
Para punggawa dan pegawai istana segera menyembab. 
Mereka merasa ikut berbabagia dengan adanya perkawinan 
putri raja. Kemudian, datang Biksu Brabmana yang meresmi­
kan perkawinan. Resmilab sudab perkawinan itu. Bunga 
beraneka warna ditabur-taburkan orang. Manambab meriab 
suasana pesta. 
"Semoga Raden Inu beserta istri selalu babagia. Cepat 
memperoleb putra. Dijaubkan dari segala bencana," doa Biksu 
Brabmana. 
Raden Inu membimbing tangan Sang Putri ke dalam puri. 
Saat itu pesta sudab usai. Dibujuknya Sang Putri dengan 
segala usaba. Namun, Sang Putri banya terdiam. Menangis 
semalam suntuk. 
Esok barinya keadaan belum berubab. Cindera Kasuma 
masib berdiam diri. Raden Inu berusaba membujuk dan 
memeluknya. 
"Jangan menangis terus adinda. Maafkan Kakanda. Tidakkab 
Adinda merasa kasiban. Kakanda selalu teringat pada Adinda. 
Teringat ~!ang dan malam. Kakanda mengembara sampai 
badan sakifbegini. Kakang berbadap Adindalab obatnya." 
Sang Putri melepaskan diri dari pelukan suaminya. Me­
nangis sambil memukul-mukul Raden Inu sampai luka-Iuka 
24 33 
6. MENlKAHCINDERA KASUMA 
Raden Inu Bangsawan sedang bersantai di taman. 
Bermain-main dengan ayam pelibaraannya. Tiba-tiba datang 
Patib menyembah, "Hamba disurub oleh Baginda Tuanku 
dipersilakan datang ke istana." Setelab mendengar kata Sang 
Patih, Raden Inu meletakkan ayamnya. Lalu, berdiri 
memperbaiki ayamnya. Kuda yang benva rna putih dinaikinya. 
Pelana kuda itu berkilau bertatab intan. Warna pakaian Raden 
Inu bersinar-sinar. Diiringkan oleb abdi istana Raden Inu pun 
pergi. 
Kuda putih dipacu kencqng. Raden Inu pun sampai di 
Negeri Bali. Sang Raja Bali sedang dihadap rakyat ketika 
Raden Inu sampai di sana. Diamatinya wajah dan tingkah laku 
Raden Inu. Raja Bali merasa terkesan. 
"Marilah Tuan silakan duduk," tegur Baginda. Raden Inu 
menyembah dan memberi hormat. Lalu, duduk di sebelah kiri. 
Setelah itu, abdi istana menyiapkan hidangan yang lezat-lezat. 
Mereka bersantap dengan nikrnat. 
Tiba-tiba masuk ke ruangan itu Cindera Kasuma, putri 
Raja Bali. Berdandan rapi cantik sekali. Berkain sutra 
garingsing wayang. Motifnya berkilau emas. Rambutnya " 
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"Kepung oleh kalian sekeliJing taman itu. Jika kalian takut 
melawan laki-laki itu, biar aku yang maju. Lebih baik aku 
mati daripada hidup dihina orang," kata Raja Singasari. Patih 
menyembah dan memberi hormat. Kemudian, pamh untuk 
menyiapkan peperangan. 
Gong pun segera ditabuh orang. Bunyinya gemuruh 
memekakkan telinga. Rakyat berbaris. · Bersenjatakan tombak 
dan panah. 
Seluruh negeri gem par. Seluruh rakyat bertanya-tanya. 
Kata orang, Raden Putri diculik orang yang datang ke dalam 
hutan. Hal itulah yang membuat Baginda gusar. Semua orang 
. 
berlari ketakutan. Ada yang bersembunyi di balik belukar. 
Ada yang naik ke atas gunung. Mereka bersembunyi di 
sela-sela batu besar. Semua pedagang meninggalkan bakulnya. 
Penggembala meninggalkan kerbaunya. Petani meninggalkan 
sawahnya. Semua orang berlari. Mereka takut melihat senjata 
yang digenggam orang yang akan berperang. 
Raden Inu Bangsawan mendengar kabar kemarahan Raja 
Singasari. Kemudian, dia bersama semua abdi istana berkum­
pul di dalam taman. Mereka bersiap menerima serangan. 
Semua lengkap dengan senjatanya. 
Putri Nawang Sekar berdiri di tengah taman. Ditemani 
Raden Inu Bangsawan. Kata Raden Inu, "Putri pujaanku, jika 
Tuan punya sedikit rasa kasihan, temuilah Kakanda. Kakanda 
menanti di pintu taman." Nawang Sekar hanya terdiam. 
Rakyat dan semua pasukan Kerajaan Singasari tertegun 
melihat kesiapan pasukan Raden Inu. Mereka tidak berani 
masuk ke dalam taman. Semua berdiri di luar taman. Raja 
Singasari sangat marah. Lalu, ia menghunus keris sambi! 
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menyingsingkan kainnya. Masuklab Raja ke dalam taman. 
Dilibatnya Raden Inu sedang memeluk Putri Nawang Sekar. 
Mereka duduk di atas batu. Di bawab pobon yang rindang. 
Sangat pantas dipandang mata. Ditemani oleb para abdi 
istananya. Duduk di kiri dan kanannya. 
Para abdi istana itu berdiri lengkap dengan segala senja­
tanya. Ada yang memegang panab dan pedang. Ada yang 
memegang tombak dan pedang. 
Raja Singasari memandang beran. Ia berpikir dalam 
batinya, "Dari mana asal orang itu? Semua bamba sabayanya 
cakap dim muda. Lagi pula, mereka memegang senjata. 
Semuanya pantas dipandang." Berangsur-angsur amarab Sang 
Raja berkurang. Berjalannya menjadi terbenti-benti .. Tidak 
lama kemudian, langkabnya langsung terbenti. 
Jarudib datang menyembab dan memberi bormat. 
"Tuanku, Raja ,Singasari telab tiba. Dia' sedang 
terbengong-bengong memandang Tuanku," kata Jarudib. 
Raden Inu tersenyum sambi I berkata, "Biarkan Sang Raja 
datang. Aku tidak akan mundur. Sudab kupikirkan semuanya. 
Kalau aku tidak melawan itu namanya pengecut." 
Raden Inu segera berdiri. Disingsingkan kainnya. Keris 
dibunusnya. Putri Nawang Sekar dibawa berdiri olebnya. 
Saat Sang Putri melibat ayabnya datang, batinya sangat 
kesal. Ia menangis ingin pulang. Dengan berderai air mata, 
Sang Raja disurubnya pulang. Raden Inu memegang tangan 
Sang Putri. Kemudian, berkata periaban-Iaban, "Jangan pergi 
dulu Adinda! Kalau Kakanda mati, barulab Adinda boleb 
pergi denganSang Raja." 
,
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sampingnya. Kemudian, mereka berjalan beriringin. Dayang­
dayang memakai pakaian yang berw-arna-warni. Kelibatannya 
seperti bunga di taman. Meriab aneka warna. 
Setelab sampai di istana Putri Nawang Sekar diangkat dari 
kereta kuda. Mereka berdampingan memasuki istana. 
~ 
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Sesampainya di istana, Raden Inu beIjalan perlahan-Iahan. 
Dua orang suami istri beIjalan berbimbingan tangan menuju 
pendapa istana. Para dayang istana segera menyiapkan hidang­
an. Hidangan itu dibawa dalam nampan ke ruang makan. Saat 
hidangan sudah siap semua, Raden Inu dengan Nawang Sekar 
makan bersama. 
Setelah makan Raden I.nu beIjalan-jalan di taman bersama 
..Nawang Sekar. Mereka makan sirih berdua. Ketika hari 
menjelang sore, Raden Inu mengajak istrinya mandi. Mereka 
mandi di dalam pemandian istana. 
Pada suatu hari angin bertiup sangat kencang. Banyak 
buah-buahan yangjatuh ke tanah. Buah-buahan itu berserakan 
di sekitar taman. Para abdi istana senang sekali melihat itu. 
Mereka ribut berebut buah-buahan. Juga, semua dayang­
dayang istaona. 
Raden Inu senang sekali melihat pemandangan itu. Para 
abdi istana dan dayang-dayang berebut buah-buahan. Saat itu 
Raden Inu sedang berburu di Hutan. Putri Nawang Sekar pun 
ikut serta. Tiba-tiba hujan turun sangat lebat. Raden Inu 
dengan istrinya , berjalan perlahan. Lalu, berteduh di sebuah 
tempat. 
Setelah hujan berhenti, Raden Inu mengajak istrinya 
pulang. 
"Mari Adinda kita pulang. Hari ini udaranya kurang baik 
untuk berburu." 
Raden Inu bangkit berdiri. Dipimpinnya tangan istrinya. 'I;" 
Mereka beIjalan bergandengan tangan. Diiringkan oleh semua 
dayang- dayang. Setelah sampai di luar taman, Nawang Sekar 
dinaikkan ke atas kereta kuda. Raden Inu mendampingi di 
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Batara Gurumendengar kegemparan di hutan itu. Kemu­
dian, dia turun ke dunia. Didapatinya Raja Singasari mau 
berperang. 
"Janganlah Tuan melawan. Itulah Raden Inu Bangsawan 
dari Kuripan. Dia orang yang gagah berani. Berperang selalu 
menang. Banyak yang jadi tawanannya. Janganl~h Tuan berani 
melawan! Lebih baik Tuan menyeralI," kata Batara Guru. 
Setelah mendengar suara larangan Batara Guru amarah 
Sang Raja pun hilang. Hatinya berubah menjadi sayang. 
Apa\agi, jika teringat pada putrinya. Sang Raja datang kepada 
Rader Inu. Lalu, menyembah, "Ayahanda datang menyerah 
pada Ananda. Negeri Singasari dengan segala isinya pun 
Ayahanda serahkan." 
Raden Inu tersenyum. Kemudian, dia berkata, "Ananda 
terima segala pemberian ini. Semua itu sudah kehendak Dewata." 
Raja Singasari senang mendengar jawaban Raden Inu. 
"Marilah Tuan masuk ke negeri Singasari. Melihat segala 
isinya karena negeri ini telah Ayahanda serahkan. Semua 
dengan segala rakyatnya. Biarlah Ayahanda menjadi Bagawan," 
kata Raja Singasari. 
"AIm tidak ' akan masuk ke dalam negeri. Aku akan 
mengembara saja. Pergi menempuh peIjalanan dunia," kata 
Raden Inu. 
Raja Singasari sangat sedih hatinya. Dipeluknya putrinya, 
Nawang Sari. Lalu, sekali lagi mencium dahi Nawang Sari. 
Sang Raja mohon diri. Dia segera pergi ke istananya. 
Permaisuri sudah menunggu di dalamnya. Kata Sang Raja, 
"Orang itu adalah Raja Kuripan. Batara Guru yang menga­
barkannya." 
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"Oi mana anak kita sekarang," tanya Permaisuri. Sambil 
berderai air mata Sang Raja menjawab, "Sekarang ia ada di 
taman. Oia akan mengikuti Raden Inu." Permaisuri menangis 
mendengar jawaban itu. Kemudian, Sang Raja memerintabkan 
Patib dan rakyatnya mengiringi kepergian anaknya. Mereka 
dibekalinya dengan barta dan perbiasan. 
Matabari telab terbenam di sebelab barat. Selurub abdi 
istana telab siap sedia. Makanan telab dibidangkan orang. 
Raden Inu bersantap dengan nikmat. Setelab itu,. dia 
berjalan-jalan di taman dengan Putri Nawang Sekar. 
"Dini bari nanti kita berangkat," kata Raden Inu. Putri 
Nawang Sekar menunduk. Tidak berkata-kata. Hatinya sedib 
teringat pada ayab bundanya. Melibat bal itu, Raden Inu 
segera membimbing tangan Sang Putri. Oibiburnya bati Sang 
Putri. Oibawanya berjalan-jalan di taman. Sampai rasa kantuk 
datang. 
Dini bari saat orang masib tertidur, Raden Inu mem­
bangunkan Nawang Sekar, "Kekasib batiku, marilab kita 
bersiap diri. Sebentar lagi bari akan pagi. Kita barus segera 
pergi." Semua orang bersiap sedia. Kendaraan, gajab dan 
kuda, telab siap. Raden Inu naik ke atas gajab. Ia mengendarai 
gajabnya di barisan paling depan sambil memegang kerisnya. 
Raden Inu tampak gagab perkasa. 
Mereka berjalan beriring-iringan. Diirin$i gong dan gendang. 
Ramai sekali bunyi-bunyian di dalam butan. Membuat pilu 
yang ditinggalkan. 
Selama di jalan Nawang Sekar menangis terus. Disapunya 
air mata Sang Putri oleh Raden Inu. 
"Diamlah Putri! Sekarang kubawa engkau berjalan. Ber­
main-main di dalam taman. Lihatlah indahnya pemandangan 
itu. Bunga-bunganya pun sangat indah," kata Raden Inu. 
Raden Inu terus berusaha membujuk Nawang Sari. 
Fajar menyingsing di tepi awan. Warnanya bertingkat­
tingkat. Awan pun indah berarak. Ada yang mirip binatang. 
Ada yang mirip gumpalan kapas. 
Matabari telab terbit. Cahayanya memancar. Bagaikan 
perempuan cantik berbias diri. Raden Inu berbaris di depan. 
Arak-arakan itu sangat ramai. Matabari semakin tinggi. Semua 
embun telab bilang. Lembab dan hutan menjadi terang. Bunga 
bermekaran indab seperti menyapa semua orang. Angin 
bertiup perlaban. Kupu-kupu berayun di ujung daban. Radc'n 
Inu memandang semua pemandangan dengan senang. 
Raden Inu membelokkan gajabnya. Oitambatkannya di 
pohon nangka. Banyak batu besar di situ. Air mengalir di sela 
batu. Oi samping itu, ada sebuah taman. Taman itu dipenuhi 
aneka bunga. Bunga beraneka wama. Selain bunga, pohon 
buab-buahan pun ada. Raden Inu bersama rombongan beristi­
rahat di taman itu. 
Taman itu berpagar batu. Batunya dicat dengan kapur. Oi 
sekelilingnya dihiasi dengan beberapa cermin. Hingga 
cabayanya gemerlap. 
Nawang Sekar memandang sekitamya. Semua pohon
Ii 
seolab-olah berkilau. Semua orang yang lewat terlihat jelas. 
Angin bertiup perlahan. Menghamburkan aneka bunga di 
taman. Harum semerbak mewangi. Setelah beristirahat sebentar. 
Raden Inu bersama rombongan melanjutkan perjalanan 
kembali. 
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"Di mana anak kita sekarang," tanya Permaisuri. Sambil 
berderai air mata Sang Raja menjawab, "Sekarang ia ada di 
taman. Dia akan mengikuti Raden Inu." Permaisuri menangis 
mendengar jawaban itu. Kemudian, Sang Raja memerintahkan 
Patih dan rakyatnya mengiringi kepergian anaknya. Mereka 
dibekalinya dengan harta dan perhiasan. 
Matahari telah terbenam di sebelah barat. Seluruh abdi 
istana telah siap sedia. Makanan telah dihidangkan orang. 
Raden Inu bersantap dengan nikmat. Setelah itu, dia 
berjalan-jalan di taman dengan Putri Nawang Sekar. 
"Dini hari nanti kita berangkat," kata Raden Inu. Putri 
Nawang Sekar menunduk. Tidak berkata-kata. Hatinya sedih 
teringat pada ayah bundanya. Melihat hal itu, Raden Inu 
segera membimbing tangan Sang Putri. Dihiburnya hati Sang 
Putri. Dibawanya berjalan-jalan di taman. Sampai rasa kantuk 
datang. 
Dini hari saat orang masih tertidur, Raden Inu mem­
bangunkan Nawang Sekar, "Kekasih hatiku, marilah kita 
bersiap diri. Seb~ntar lagi hari akan pagi. Kita harus segera 
pergi." Semua orang bersiap sedia. Kendaraan, gajah dan 
kuda, telah siap. Raden Inu naik ke atas gajah. Ia mengendarai 
gajahnya di barisan paling depan sambil memegang kerisnya. 
Raden Inu tampak gagah perkasa. 
Mereka berjalan beriring-iringan. Diirin~ gong dan gendang. 
Ramai sekali bunyi-bunyian di dalam hutan. Membuat pilu 
yang ditinggalkan. 
Selama di jalan Nawang Sekar menangis terus. Disapunya 
air mata Sang Putri oleh Raden lnu. 
"Diamlah Putri! Sekarang kubawa engkau berjalan. Ber­
main-main di dalam taman. Lihatlah indahnya pemandangan 
itu. Bunga-bunganya pun sangat indah," kata Raden Inu. 
Raden Inu terus berusaha membujuk Nawang Sari. 
Fajar menyingsing di tepi awan. Warnanya bertingkat­
tingkat. Awan pun indah berarak. Ada yang mirip binatang. 
Ada yang mirip gumpalan kapas. 
Matahari telah terbit. Cahayanya memancar. Bagaikan 
perempuan cantik berhias diri. Raden Inu berbaris di depan. 
Arak-arakan itu sangat ramai. Matahari semakin tinggi. Semua 
embun telah hilang. Lembah dan hutan menjadi terang. Bunga 
bermekaran indah seperti menyapa semua orang. Angin 
bertiup perlahan. Kupu-kupu berayun di ujung dahan. Radc'n 
Inu memandang semua pemandangan dengan senang. 
Raden Inu membelokkan gajahnya. Ditambatkannya di 
pohon nangka. Banyak batu besar di situ. Air mengalir di sela 
batu. Di samping itu, ada sebuah taman. Taman itu dipenubi 
aneka bunga. Bunga beraneka wama. Selain bunga, pohon 
buah-buahan pun ada. Raden Inu bersama rombongan beristi­
rahat di taman itu. 
Taman itu berpagar batu. Batunya dicat dengan kapur. Oi 
sekelilingnya dihiasi dengan beberapa cennin. Hingga 
cahayanya gemerlap. 
Nawang Sekar memandang sekitamya. Semua pohon 
seolah-olah berkilau. Semua orang yang lewat terlihat jelas. 
Angin bertiup perla han. Menghamburkan aneka bunga di 
taman. Harum semerbak mewangi. Setelah beristirahat sebentar. 
Raden Inu bersama rombongan melanjutkan perjalanan 
kembali. 
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Sesampainya di istana, Rade~ Inu berjalan perlaban-Iaban. 
Dua orang suami istri berjalan berbimbingan tangan menuju 
pendapa istana. Para dayang istana segera menyiapkan bidang­
an. Hidangan itu dibawa dalam nampan ke ruang makan. Saat 
bidangan sudab siap semua, Raden Inu dengan Nawang Sekar 
makan bersama. " 
Setelab makan Raden I.nu berjalan-jalan di taman bersama 
Nawang Sekar. Mereka makan sirib berdua. Ketika bari \ 
menjelang sore, Raden Inu mengajak istrinya mandi. Mereka 
mandi di dalarn pemandian istana. 
Pada suatu bari angin bertiup sangat kencang. Banyak 
buab-buaban yang jatub ke tanah. Buab-buaban itu berserakan 
di sekitar taman. Para abdi istana senang sekali melibat itu. 
Mereka ribut berebut buab-buaban. Juga, semua dayang­
dayang ista·na. 
Raden Inu senang sekali melibat pemandangan itu. Para 
abdi istana dan dayang-dayang berebut buab-buaban. Saat itu 
Raden Inu sedang .berburu di Hutan. Putri Nawang Sekar pun 
ikut serta. Tiba-tiba bujan turun sangat lebat. Raden Inu 
dengan istrinya berjalan perJaban. Lalu, bertedub di sebuab 
I 
tempat. 
Setelab bujan berbenti, Raden Inu mengajak istrinya 
pulang. 
"Mari Adinda kita pulang. Hari ini udaranya kurang baik 
untuk berburu." 
Raden Inu bangkit berdiri. Dipimpinnya tangan istrinya. '\ 
Mereka berjalan bergandengan tangan. Diiringkan oleb semua 
dayang- dayang. Setelab sampai di luar taman, Nawang Sekar 
dinaikkan ke atas kereta kuda. Raden Inu mendampingi di 
Batara Guru mendengar kegemparan di butan itu. Kemu­
dian, dia turun ke dunia. Didapatinya Raja Singasari mau 
berperang. 
"Janganlab Tuan melawan. Itulab Raden Inu Bangsawan 
dari Kuripan. Dia orang yang gagab berani. Berperang selalu 
menang. Banyak yang jadi tawanannya. Janganl'ilb Tuan berani 
melawan! Lebib baik Tuan menyerab," kata Batara Guru. 
Setelab meridengar suara larangan Batara Guru amarab 
Sang Raja pun bilang. Hatinya berubab menjadi sayang. 
Apalagi, jika teringat pada putrinya. Sang Raja datang kepada 
Rader Inu. Lalu, menyembab, "Ayabanda datang menyerab 
pada Ananda. Negeri Singasari dengan segala isinya pun 
Ayabanda serabkan." 
Raden Inu tersenyum . Kemudian, dia berkata, "Ananda 
terima segala pemberian im. Semua itu sudab kebendak Dewata." 
Raja Singasari senang mendengar jawaban Raden Inu. 
"Marilab Tuan masuk ke negeri Singasari. Melibat segala 
isinya karena negeri ini telab Ayabanda serabkan. Semua 
dengan segala rakyatnya. Biarlab Ayabanda menjadi Bagawan," 
kata Raja Singasari. 
"Aku tidak · akan masuk ke dalam negeri. Aku akan 
mengembara saja. Pergi menempub perjalanan duma," kat a 
Raden Inu. 
Raja Singasari sangat sedib batinya. Dipeluknya putrinya, 
Nawang Sari. Lalu, sekali lagi mencium dabi Nawang Sari. 
Sang Raja mobon diri. Dia segera pergi ke istananya. 
Permaisuri sudab menunggu di dalamnya. Kata Sang Raja, 
"Orang itu adalab Raja Kuripan. Batara Guru yang mehga­
barkannya." 
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me.nyingsingkan kainnya. Masu-klall Raja ke dalam taman. 
Dilihatnya Raden Inu sedang memeluk Putri Nawang Sekar. 
Mereka duduk di atas batu. Di bawah pohon yang rindang. 
Sangat pantas dipandang mata . Ditemani oleh para abdi 
istananya. Duduk di kiri dan kanannya. 
Para abdi istana itu berdiri lengkap dengan segala senja­
tanya . Ada yang memegang panah dan pedang. Ada yang 
memegang tombak dan pedang. 
Raja Singasari memandang heran. Ia berpikir dalam 
hatinya, "Dari mana asal orang itu? Semua hamba sahayanya 
ca kap dan muda. Lagi pula, mereka memegang senjata. 
Semuanya pantas dipandang." Berangsur-angsur amarah Sang 
Raja berkurang. Berjalannya menjadi terhenti-henti .. Tidak 
lama kemudian, langkahnya langsung terhenti. 
Jarudih datang menyembah dan memberi hormat. 
"Tuanku , Raja . Singasari telah tiba. Dia sedang 
terbengong-bengong memandang Tuanku," kata Jarudih. 
Raden Inu tersenyum sambil berkata, "Biarkan Sang Raja 
datang. Aku tidak akan mundur. Sudah kupikirkan semuanya. 
Kalau aku tidak melawan itu namanya pengecut." 
Raden Inu segera berdiri. Disingsingkan kainnya. Keris 
dihunusnya. Putri Nawang Sekar dibawa berdiri olehnya. 
Saat Sang Putri melihat ayahnya datang, hatinya sangat 
kesai. Ia menangis ingin pulang. Dengan berderai air mata, 
Sang Raja disuruhnya pulang. Raden Inu memegang tangan 
Sang Putri. Kemudian, berkata perlahan-Iahan, "Jangan pergi 
dulu Adinda! Kalau Kakanda mati , barulah Adinda boleh 
pergi denganSang Raja." 
sampingnya. Kemudian, mereka berjalan beriringin. Dayang­
dayang memakai pakaian yang berWama-wami. Kelihatannya 
seperti bunga di taman. Meriah aneka warna. 
Setelah sampai di istana Putri Nawang Sekar diangkat dari 
kereta kuda. Mereka berdampingan memasuki istana. 
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6. MENIKAH CINDERA KASUMA 

Raden Inu Bangsawan sedang bersantai di taman. 
Bermain-main dengan ayam pelibaraannya. Tiba-tiba datang 
Patib menyembab, "Hamba disurub oJeb Baginda Tuanku 
dipersilakan datang ke istana." SeteJab mendengar kata Sang 
Patib, Raden Inu meletakkan ayamnya. Lalu, berdiri 
memperbaiki ayamnya. Kuda yang bervvarna putih dinaikinya. 
Pelana kuda itu berkilau bertatab intan. Warna pakaian Raden 
Inu bersinar-sinar. Diiringkan oleb abdi istana Raden Inu pun 
pergl. 
Kuda putib dipacu kenqng. Raden Inu pun sampai di 
Negeri Bali. Sang Raja Bali sedang dihadap rakyat ketika 
Raden Inu sampai di sana. Diamatinya wajah dan tingkah laku 
Raden Inu. Raja Bali merasa terkesan. 
"Marilab Tuan silakan duduk," tegur Baginda. Raden Inu 
menyembah dan memberi hormat. Lalu, duduk di sebelah kiri. 
Setelah itu, abdi istana menyiapkan hidangan yang lezat-Iezat. 
Mereka bersantap dengan rukmat. 
Tiba-tiba masuk ke ruangan itu Cindera Kasuma, putri 
Raja Bali. Berdandan rapi cantik sekali. Berkain sutra 
garingsing wayang. Motifnya berkilau emas. Rambutnya 
"Kepung oleh kalian sekeliling taman itu. Jika kalian takut 
melawan laki-Iaki itu, biar aku yang maju. Lebih baik aku 
mati daripada hidup dihina orang," kata Raja Singasari. Patih 
menyembah dan memberi hormat. Kemudian, pamit untuk 
menyiapkan peperangan. 
Gong pun segera ditabuh orang. Bunyinya gemuruh 
memekakkan telinga. Rakyat berbaris. · Bersenjatakan tombak 
dan panah. 
Seluruh negeri gempar. Selurub rakyat bertanya-tanya. 
Kata orang, Raden Putri diculik orang yang datang ke dalam 
hutan. Hal itulah yang membuat Baginda gusar. Semua orang 
. 
berlari ketakutan. Ada yang bersembunyi di balik belukar. 
Ada yang naik ke atas gunung. Mereka bersembunyi di 
sela-sela batu besar. Semua pedagang meninggalkan bakulnya. 
Penggembala meninggalkan kerbaunya. Petaru merunggalkan 
sawabnya. Semua orang berlari. Mereka takut melibat senjata 
yang digenggam orang yang akan berperang. 
Raden Inu Bangsawan mendengar kabar kemarahan Raja 
Singasari. Kemudian, dia bersama semua abdi istana berkum­
pul di dalam taman. Mereka bersiap menerima serangan. 
Semua lengkap dengan senjatanya. 
Putri Nawang Sekar berdiri di tengah taman. Ditemani 
Raden Inu Bangsawan. Kata Raden Inu, "Putri pujaanku, jika 
Tuan punya sedikit rasa kasihan, temuilah Kakanda. Kakanda 
menanti di pintu taman." Nawang Sekar banya terdiam. 
Rakyat dan semua pasukan Kerajaan Singasari tertegun 
melibat kesiapan pasukan Raden Inu. Mereka tidak berani 
masuk ke dalam taman. Semua berdiri di luar taman. Raja 
Singasari sangat marah. Lalu, ia menghunus keris sambil 
32 25 
)1 

, 
5. RAJA SINGASARI MENYERAH 
Saat itu Raja Singasari sedang berjalan-jalan di taman 
istana. Tiba-tiba datang orang berlari-lari menghampirinya. 
Kemudian, orang itu melaporkan tingkah laku Raden Inu. Raja 
Singasari sangat marah. 
"Dari mana datangnya laki-laki itu," tanya Baginda dengan 
murkanya. Wajahnya merah padam. 
"Orang itu pengembara Baginda. Datang ke hutan begitu 
saja. Hamba tak tahu siapa dia. Tetapi, orangnya sangat 
budiman. Wajahnya tampan seperti Arjuna baru turun dari 
kayangan," jawab Kartala sambil menyembah. 
Baginda menahan marah. Wajahnya merah padam. 
"Akan kuhadapi laki-laki itu. Aku tidak takut padanya," 
kata Baginda Raja. 
"Sabarlah Kakang. Tanyalah dia baik-baik," sa hut Permai­
suri sambil menangis. Sang Raja diam tidak menjawab. 
"Hati-hati Kakang! Bagaimana kalau anak kita dibunuh. 
Mungkin saja dia seorang ksatria yang pintar berperang." kata 
Permaisuri lagi. 
Raja Singasari segera menyuruh Patih agar menghimpun 
dan mengerahkan rakyat untuk mengepung taman. Seluruh 
rakyat dikerahkan. 
dihiasi mahkota emas bersusun tiga. Jari-jari tangannya ber­
cincin emas dan intan permata. Kupingnya beranting-anting 
bertatahkan berlian. Wajahnya tampak segar. Tinggi badannya 
sedang. Kulitnya putih kekuningan. 
Cindera Kasuma didudukkan di samping Raden Inu. Lalu, 
Raja Bali berkata, "Inilah istri Tuan. Ayahanda serahkan 
kepada Ananda. Semoga perkawinan kalian kekal dan abadi." 
Para punggawa dan pegawai istana segera menyembah. 
Mereka merasa ikut berbahagia dengan adanya perkawinan 
putri raja. Kemudian, datang Biksu Brahmana yang meresmi­
kan perkawinan. Resmilah sudah perkawinan itu. Bunga 
beraneka warna ditabur-taburkan orang. Manambah meriah 
suasana pesta. 
"Semoga Raden Inu beserta istri selalu bahagia. Cepat 
memperoleh putra. Dijauhkan dari segala bencana," doa Biksu 
Brahmana. 
Raden Inu membimbing tangan Sang Putri ke dalam puri. 
Saat itu pesta sudah usai. Dibujuknya Sang Putri dengan 
segala usaha. Namun, Sang Putri hanya terdiam. Menangis 
semalam suntuk. 
Esok harinya keadaan belum berubah. Cindera Kasuma 
masih berdiam diri. Raden Inu berusaha membujuk dan 
memeluknya. 
"Jangan menangis terus adinda. Maafkan Kakanda. Tidakkah 
Adinda merasa kasihan. Kakanda selalu teringat pada Adinda. 
Teringat siang dan malam. Kakanda mengembara sampai 
'~. 
badan sakii begini. Kakang berhadap Adindalab obatnya." 
Sang Putri melepaskan diri dari pelukan suaminya. Me­
nangis sambi! memukul-mukul Raden Inu sampai luka-Iuka 
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Lalu, Raja , Bali berkata, "Illilah istri Tuan. Ayahanda 
serahkan kepada allmi'~d:, Semoga perkawinall kaliall kekal 
dan abadi ", 
"Apa yang harus kita katakan. Kalau memang sudah takdir 
Tuhan, d ~ mana pun kita bisa meninggaJ," kat a Raden Inu 
sambil tersenyum. · Semua abdi istana yang mendengar 
jawaban Raden Inu terdiam. Mereka merasa semakin sayang 
pad a pangerannya. 
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Raden Putri bersama hamba sahayanya tercengang. 
dan berdarah. Raden Inu mengaduh. Namun, mas ill dibujuk­
bujuknya Putri CiI1~~LaKa~!!I1la. 
"Kekasihku, obatilah Kakang ini. Rasanya Kakang hampir 
matisekarang ini. Kalau Adinda mena~gis terus, tidakkah 
kasihan pada Kakanda?" 
"Kalau Adinda senang, pukul dan cakarlah terus Kakanda. 
Tetapi, bicaralah! Kakanda senang kalau Adinda mau bicara. 
Bicaralah kekasihku," Raden Inu membujuk. Cindera Kasuma 
tertegun. Dilihatnya badan Raden Inu penuh bekas cakaran. 
Timbul rasa kasihan dalam hatinya. Badan Sang Putri letih 
lesu setelah menangis. Kemudian, Cindera Kasuma lunglai 
tertidur. 
Siang hari Cindera Kasuma terbangun. Raden Inu berada 
di hadapannya. Putri tertunduk malu. Namun, saat sang suami 
. memeluknya dia terdiam. Setelah mandi, mereka makan 
bersama. Tidak ada lagi rasa marah di dalam hati Sang Putri. 
"Istriku, Kakang akan pergi ke karang satrian. Kakang 
pergi hanya sebentar," kata Raden Inu perIahan. Cindera 
Kasuma terdiam. 
"Aduh sayangku, jika Dinda tidak mengizinkan, Kakang 
tak akan pergi," Raden Inu berkata lagi. 
"Siapa yang melarang Kakanda," kata Cindera Kasuma. 
Raden Inu tertawa senang. 
"Tinggallah Adinda di sini. Kakang pergi hanya sebentar," 
kata Raden Inu. 
Raden Inu keluar perlahan-Iahan. Lalu, pergi ke karang 
satrian. Sesampainya di karang satrian, ia duduk di pendapa. 
Dihadap abdi istana. Kepada Jarudih ia berkata, "Keluark,an 
harta dan barang yang ada. Kita berikan itu kepada Baginda." 
..~.... 
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Raden Inu masuk kedalam istana. Didapatinya Nawang 
Sekar sedang bercanda dengan dayang-dayangnya. Setelab 
Raden Inu datang, semua terdiam. Raden tersenyum masuk 
perlaban. Melangkab mengbampiri Nawang Sekar. 
"Kekasibku, janganlab marab. Kakang mengambil istri lagi 
karena adat. Walaupun beristri lagi, Kakang tidak akan me­
ninggalkan Tuan," kata Raden Inu kepada Putri Bali. 
"Untuk apa bamba sakit bati. Orang lain pun banyak yang 
bernasib sarna dengan bamba," sabut Nawang Sekar. Raden 
Inu tersenyum. 
"Istriku, Kakang senang Tuan tidak melarang kehendak 
Kakang," kata Raden Inu. Kemudian, Raden Inu berjalan 
keluar istana. 
"Kakang larudib pergilab segera. Antarkan segala 
persembaban dan barta benda ini kepada Baginda Raja," 
perintab Raden Inu. larudib segera menyembab kepada Raden 
Inu. Lalu, berjalan dengan cepat. 
Setelab sampai di istana Kerajaan Bali, larudib segera naik 
ke pendapa. 1arudib segera menyembab dan memberi bormat 
kepada Raja. 
"Inilab persembaban dari Ananda, Tuanku," kata Jarudib. 
"Bawalab masuk ke sana," jawab Baginda. Jarudib menyem­
bab lagi kepada Baginda. Lalu masuk ke dalam puri. Jarudib 
mengantarkan barang-barang badiab dari Raden Inu. Diper­
sembabkannya kepada permaisuri. Permaisuri bertanya perlaban, 
"Dari mana segala pakaian dan barta benda ini." 
Jarudib menyembab perlaban-Iaban. 
"Inilab warisan Raja Singasari kepada Raden Inu Bang­
sawan." 
"Aku tidak akan pulang sekarang. Sebelum mendapatkan 
yang kuinginkan, aku tiaak akan mengbadap Ayabanda," 
Raden Inu menjawab. 
Sambil menyingsingkan kain yang dipakainya, Raden Inu 
segera berjalan. Dibampirinya Nawang Sekar. Raden Putri 
bersama bamba sabayanya tercengang. Semua beran tidak bisa 
berkata -ka ta. 
Saat Raden Inu mengbampirinya Nawang Sekar beran dan 
takzub. Dipandangnya Raden Inu tanpa berkedip. Seorang pria 
gagab dan tampan. Laki-Iaki yang tak pernab dilibatnya. 
Raden Inu, perlaban mendekati Nawang Sekar. Disalami­
nya putri itu. Lalu, diciumnya jemari Nawang Sekar. 
Diajaknya Nawang Sekar berbicara dengan akrab. 
"Kamu ini siapa? Siapa namamu? Kelakuanmu tidak patut 
dilibat orang. Kalau sampai Sang Raja melibatnya, kamu pasti 
dibunubnya," kataNawang Sekar dengan marab. 
Raden Inu diam tidak menjawab. Dibujuk-bujuk dan 
dirayu-rayunya Nawang Sekar. 
"Adub, Dewi pujaan, kalau Kakanda mati, engkau akan 
menangis tak habis-habis. Kalau hal itu terjadi taburilah mayang 
Kakang dengan bunga-bunga yang harum. Bungkuslab dengan 
kain yang indah. Kakang pasti masuk surga," kata Raden Inu. 
Jarudib kesal sekali mendengar pembicaraan Raden Inu. 
Disangkanya ancaman Nawang Sekar itu sunggub-sungguh. 
Dipanggilnya seluruh abdi istana. Disuruhnya mereka bersiap 
mengbadapi serangan' musuh. Pasukan bersiap dengan segala 
senjata. 
"TU~lllku, mengapa Tuan begitu mudah berkata. Nyawa 
sendiri mau dibuang-buang," kata Jarudih. 
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"Oi mana anak kita sekarang," tanya Permaisuri. Sambi] 
berderai air mata Sang Raja menjawab, "Sekarang ia ada di 
taman. Dia akan mengikuti Raden Inu." Permaisuri menangis 
mendengar jawaban itu. Kemudian, Sang Raja memerintahkan 
Patih dan rakyatnya mengiringi kepergian anaknya. Mereka 
dibekalinya dengan harta dan perhiasan. 
Matahari teJah terbenam di sebelah barat. Seluruh abdi 
istana telah siap sedia . Makanan telah dihidangkan orang. 
Raden lnu bersantap dengan nikmat. Setelah itu, dia 
berjalan-jalan di taman dengan Putri Nawang Sekar. 
"Oini hari nanti kita berangkat," kata Raden Inu . Putri 
Nawang Sekar menunduk. Tidak berkata-kata. Hatinya sedih 
teringat pada ayah bundanya. Melihat hal itu, Raden Inu 
segera membimbing tangan Sang Putri. Oihiburnya hati Sang 
Putri. Oibawanya berjalan-jalan di taman. Sampai rasa kantuk 
datang. 
Oini hari saat orang masih tertidur, Raden Inu mern­
bangunkan Nawang Sekar, "Kekasih hatiku, marilah kita 
bersiap diri. Sebentar lagi hari akan pagi. Kita harus segera 
pergi." Semua orang bersiap sedia. Kendaraan, gajah dan 
kuda, telah siap. Raden Inu naik ke atas gajah. Ia mengendarai 
gajahnya di barisan paling depan sambil memegang kerisnya. 
Raden Inu tampak gagah perkasa. 
Mereka berjalan beriring-iringan. Diirinw gong dan gendang. 
Ramai sekali bunyi-bunyian di dalam hutan. Membuat pilu 
yang ditinggalkan. 
Selama di jalan Nawang Sekar menangis terus. Oisapunya 
air mata Sang Putri oleh Raden Inu. 
"Oiamlah Putri! Sekarang kubawa engkau berjalan. Ber­
main-main di dalam taman. Lihatlah indahnya pemandangan 
itu. Bunga-bunganya pun sangat indah," kata Raden Inu. 
Raden Inu terus berusaha membujuk Nawang Sari. 
Faj ar menyingsing di tepi awan. Warnanya bertingkat­
tingkat. Awan pun indah berarak. Ada yang mirip binatang. 
Ada yang mirip gumpalan kapas. 
Matahari telah terbit. Cahayanya memancar. Bagaikan 
perernpuan cantik berhias diri. Raden Inu berbaris di depan. 
Arak-arakan itu sangat rarnai. Matahari semakin tinggi . Semua . 
ernbun telah hilang. Lembah dan hutan rnenjadi terang. Bunga 
berrnekaran indah seperti menyapa semua orang. Angin 
bertiup perlahan. Kupu-kupu berayun di ujung dahan. Radt'n 
Inu mernandang semua pemandangan dengan senang. 
Raden Inu membelokkan gajahnya. Oitambatkannya di 
pohon nangka. Banyak batu besar di situ. Air mengalir di sela 
batu. Oi samping itu, ada sebuah taman. Taman itu dipenuhi 
aneka bunga. Bunga beraneka wama. Selain bunga, pohon 
buah-buahan pun ada. Raden Inu bersama rombongan beristi­
rahat di taman itu. 
Taman itu berpagar batu . Batunya dicat dengan kapur. Oi 
sekelilingnya dihiasi dengan beberapa cermin. Hingga 
cahayanya gemerlap. 
Nawang Sekar memandang seldtamya. Semua pohon 
seolah-olah berldlau . Semua orang yang lewat terlihat jelas. 
Angin bertiup perla han. Menghamburkan aneka bunga di 
taman. Harum semerbak mewangi. Setelah beristirahat sebentar. 
Raden Inu bersama rombongan melanjutkan perjalanan 
kembali. 
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Sesampainya di istana, Rade~ Inu berjalan perlaban-Iaban. f 
Dua orang suami istri berjalan berbimbingan tangan menuju 
pendapa istana. Para dayang istana segera menyiapkan bidang­
an. Hidangan itu dibawa dalam nampan ke ruang makan. Saat 
bidangan sudab siap semua, Raden Inu dengan Nawang Sekar 
makan bersama. 
Setelah makan Raden I.nu berjalan-jalan di taman bersama 
Nawang Sekar. Mereka makan sirib berdua. Ketika bari 
menjelang sore, Raden Inu mengajak istrinya mandi. Mereka 
mandi di dalam pemandian istana. 
Pada suatu ban angin bertiup sangat kencang. Banyak 
buab-buaban yang jatuh ke tanab. Buab-buaban itu berserakan 
di sekitar taman. Para abdi istana senang sekali melihat itu. 
Mereka ribut berebut buab-buaban. Juga, semua dayang­
dayang istana. 
Raden Inu senang sekali melibat pemandangan itu. Para 
abdi istana dan dayang-dayang berebut buab-buaban. Saat itu 
Raden Inu sedangberburu di Hutan. Putri Nawang Sekar pun 
ikut serta. Tiba-tiba hujan turun sangat lebat. Raden Inu 
dengan istrinya berjalan perJaban. Lalu, bertedub di sebuab 
tempat. 
Setelab bujan berbenti, Raden Inu mengajak istrinya 
pulang. 
"Mari Adinda kita pulang. Hari ini udaranya kurang baik 
untuk berburu." 
Raden Inu bangkit berdiri. Dipimpinnya tangan istrinya. 
Mereka berjalan bergandengan tangan. Diiringkan oleb semua 
dayang- dayang. Setelab sampai di luar taman, Nawang Sekar 
dinaikkan ke atas kereta kuda. Raden Inu mendampingi di 
Batara Guru mendengar kegemparan di butan itu. Kemu­
dian, dia turun ke dunia. Didapatinya Raja Singasari mau 
berperang. 
"Janganlah Tuan melawan. Itulab Raden Inu Bangsawan 
dari Kuripan. Dia orang yang gagab berani. Berperang selalu 
menang. Banyak yang jadi tawanaIUlya. Janganlab Tuan berani 
melawan! Lebib baik Tuan menyerab," kat a Batara Guru. 
Setelab mendengar suara larangan Batara Guru amarab 
Sang Raja pun bilang. Hatinya berubab menjadi sayang. 
Apalagi, jika teringat pada putrinya . Sang Raja datang kepada 
Rader Inu. Lalu, menyembab, "Ayabanda datang menyerab 
pada Ananda. Negeri Singasari dengan segala isinya pun 
Ayabanda serabkan." 
Raden Inu tersenyum. Kemudian, dia berkata, "Ananda 
terima segala pemberian ini. Semua itu sudah kebendak Dewata." 
Raja Singasari sena·ng mendengar jawaban Raden Inu. 
"Marilab Tuan masuk ke negeri Singasari. Melibat segala 
isinya karena negeri ini telab Ayabanda serabkan. Semua 
dengan segala rakyatnya. Biarlab Ayabanda menjadi Bagawan," 
kata Raja Singasari. 
"Aku tidak ' akan masuk ke dalam negeri. Aku akan 
mengembara' saja. Pergi menempuh perjalanan dunia," kata 
Raden Inu. 
Raja Singasari sangat sedib batinya. Dipeluknya putrinya, 
Nawang Sari. Lalu, sekali lagi mencium dahi Nawang Sari. 
Sang Raja mobon diri. 'Dia segera pergi ke istananya. 
Permaisuri sudab menunggu di dalamnya. Kata Sang Raja, 
"Orang itu adalab Raja Kuripan. Batara Guru yang menga­
barkannya." 
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menyingsingkan kainnya. Masuklab Raja ke dalam taman. 
Dilibatnya Raden Inu sedang memeluk Putri Nawang Sekar. 
Mereka duduk di atas batu. Di bawab pobon yang rindang. 
Sangat pantas dipandang mata. Ditemani oleb para abdi 
istananya. Duduk di kiri dan kanannya. 
Para abdi istana itu berdiri lengkap dengan segala senja­
tanya. Ada yang memegang panab dan pedang. Ada yang 
memegang tombak dan pedang. 
Raja Singasari memandang beran. Ia berpikir dalam 
hatinya, "Dari mana asal orang itu? Semua bamba sabayanya 
cakap dan muda. Lagi pula, mereka memegang senjata. 
Semuanya pantas dipandang." Berangsur-angsur amarab Sang 
Raja berkurang. Berjalannya menjadi terbenti-benti .. Tidak 
lama kemudian, langkabnya langsung terbenti. 
Jarudib datang menyembab dan memberi bormat. 
"Tuanku, Raja Singasari telab tiba. Dia sedang 
terbengong-bengong memandang Tuanku," kata Jarudib . 
Raden Inu tersenyum sambil berkata, "Biarkan Sang Raja 
datang. Aku tidak akan mundur. Sudab kupikirkan semuanya. 
Kalau aku tidak melawan itu namanya pengecut." 
Raden Inu segera berdiri. Disingsingkan kainnya. Keris 
dibunusnya. Putri Nawang Sekar dibawa berdiri olebnya. 
Saat Sang Putri melibat ayabnya datang, batinya sangat 
kesal. Ia menangis ingin pulang. Dengan berderai air mata, 
Sang Raja disurubnya pulang. Raden Inu memegang tangan 
Sang Putri. Kemudian, berkata perJaban-laban, "Jangan pergi 
dulu Adinda! Kalau Kakanda mati, barulab Adinda boleb 
pergi denganSang Raja." 
samp·ingny-a. Keml:laian, mereka berjal-an -beri·ringin. Dayang­
dayang memakai pakaian yang berwarna-wami. Kelibatannya 
seperti bunga di taman. Meriab aneka warna. 
Setelab sampai di istana Putri Nawang Sekar diangkat dari 
kereta kuda. Mereka berdampingan memasuki istana. 
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6. MENIKAH CINDERA KASUMA 

Raden Inu Bangsawan sedang bersantai di taman. 
Bermain-main dengan ayam pelibaraannya. Tiba-tiba datang 
Patib menyembab, "Hamba disurub oleh Baginda Tuanku 
dipersilakan datang ke istana." Setelab mendengar kata Sang 
Patib, Raden Inu meletakkan ayamnya. Lalu, berdiri 
memperbaiki ayamnya. Kuda yang berwarna putib dinaikinya. 
Pelana kuda itu berkilau bertatab intan. Warna pakaian Raden 
Inu bersinar-sinar. Diiringkan oleb abdi istana Raden Inu pun 
pergl . 
Kuda putib dipacu kenqng. Raden Inu pun sampai di 
Negeri Bali. Sang Raja Bali sedang dibadap rakyat ketika 
Raden Inu sampai di sana. Diamatinya wajab dan tingkah laku 
Raden Inu. Raja Bali merasa terkesan. 
"Marilab Tuan silakan duduk," tegur Baginda. Raden Inu 
menyembab dan memberi honnat. Lalu, duduk di sebelah kiri. 
Setelah itu, abdi istana menyiapkan bidangan yang lezat-Iezat. 
Mereka bersantap dengan nikmat. 
Tiba-tiba masuk ke ruangan itu Cindera Kasuma, putn 
Raja Bali. Berdandan rapi cantik sekali. Berkain sutra 
garingsing wayang. Motifnya berkilau emas. Rambutnya 
"Kepung oleh kalian sekeliling taman itu. Jika kalian takut 
melawan laki-laki itu, biar aku yang maju. Lebih baik aku 
mati daripada hidup dihina orang," kata Raja Singasari. Patih 
menyembah dan memberi honnat. Kemudian, pamit untuk 
menyiapkan peperangan. 
Gong pun segera ditabuh orang. Bunyinya gemuruh 
memekakkan telinga. Rakyat berbaris.· Bersenjatakan tombak 
dan panah. 
Seluruh negeri gempar. Seluruh rakyat bertanya-tanya. 
Kata orang, Raden Putri diculik orang yang datang ke dalam 
hutan. Hal itulah yang membuat Baginda gusar. Semua orang 
. 
berlari ketakutan. Ada yang bersembunyi di balik belukar. 
Ada yang naik ke atas gunung. Mereka bersembunyi di 
sela-sela batu besar. Semua pedagang meninggalkan bakulnya. 
Penggembala meninggalkan kerbaunya. Petani meninggalkan 
sawahnya. Semua orang berlari. Mereka takut melihat senjata 
yang digenggam orang yang akan berperang. 
Raden Inu Bangsawan mendengar kabar kemarahan Raja 
Singasari. Kemudian, dia bersama semua abdi istana berkum­
pul di dalam taman. Mereka bersiap menerima serangan. 
Semua lengkap dengan senjatanya. 
Putri Nawang Sekar berdiri di tengah taman. Ditemani 
Raden Inu Bangsawan. Kata Raden Inu, "Putri pujaanku, jika 
Tuan punya sedikit rasa kasihan, temuilah Kakanda. Kakanda 
menanti di pintu taman." Nawang Sekar hanya terdiam. 
Rakyat dan semua pasukan Kerajaan Singasari tertegun 
melihat kesiapan pasukan Raden Inu. Mereka tidak berani 
masuk ke dalam taman. Semua berdiri di luar taman. Raja 
Singasari sangat marah. Lalu, ia menghunus keris sambil 
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5. RAJA SINGASARI MENYERAH 
Saat itu Raja Singasari sedang berjalan-jalan di taman 
istana. Tiba-tiba datang orang berlari-Iari · mengbampirinya. 
Kemudian, orang itu melaporkan tingkab laku Raden Inu . Raja 
Singasari sangat marab. 
"Dari mana datangnya laki-Iaki itu," tanya Baginda dengan 
murkanya. Wajabnya merab padam. 
"Orang itu pengembara Baginda. Datang ke butan begitu 
saja. Hamba tak tabu siapa dia. Tetapi, orangnya sangat 
budiman. Wajabnya tampan seperti Arjuna baru turun dari 
kayangan," jawab Kartala sambil menyembab. 
Baginda menaban marab. Wajabnya merab padam. 
"Akan kubadapi laki-Iaki itu. Aku tidak takut padanya," 
kata Baginda Raja. 
"Sabarlab Kakang. Tanyalab dia baik-baik," sabut Permai­
suri sambil menangis. Sang Raja diam tidak menjawab. 
"Hati-bati Kakang! Bagaimana kalau anak kita dibunuh. 
Mungkin saja dia seorang ksatria yang pintar berperang." kata 
Permaisuri lagi. 
Raja Singasari segera menyuruh Patih agar menghimpun 
dan mengerahkan rakyat untuk mengepung taman. Seluruh 
rakyat dikerahkan. 
dihiasi mahkot-a em-as bersusun tiga. Jari-jari tangannya ber­
cincin emas dan intan permata. Kupingnya beranting-anting 
bertatahkan berlia·n. Wajahnya tampak segar. Tinggi badannya 
sedang. Kulitnya putih kekuningan. 
Cindera Kasuma didudukkan di samping Raden Inu. Lalu, 
Raja Bali berkata, "Inilah istri Tuan. Ayahanda serahkan 
kepada Ananda. Semoga perkawinan kalian kekal dan abadi." 
Para punggawa dan pegawai istana segera menyembah. 
Mereka merasa ikut berbahagia dengan adanya perkawinan 
putri raja. Kemudian, datang Biksu Brahmana yang meresmi­
kan perkawinan. Resmilah sudah perkawinan itu. Bunga 
beraneka warna ditabur-taburkan orang. Manambah meriah 
suasana pesta . 
"Semoga Raden Inu beserta istri selalu bahagia. Cepat 
memperoleh putra. Dijaubkan dari segal a bencana," doa Biksu 
Brahmana. 
Raden Inu membimbing tangan Sang Putri ke dalam puri. 
Saat itu pesta sudah usai. Dibujuknya Sang Putri dengan 
segala usaha. Namun, Sang Putri hanya terdiam. Menangis 
semalam suntuk. 
Esok harinya keadaan belum berubah. Cindera Kasuma 
masih berdiam diri. Raden Inu berusaha membujuk dan 
memeluknya. 
"Jangan menangis terns adinda. MaafkanKakanda. Tidakkah 
Adinda merasa kasihan. Kakanda selalu teringat pada Adinda. 
Teringat s~ang dan malam. Kakanda mengembara sampai 
badan sakit begini. Kakang berhadap Adindalah obatnya." 
Sang Putri melepaskan diri dari pelukan suaminya. Me­
nangis sambi I memukul-mukul Raden Inu sampai luka-Iuka 
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Lalu, Raja .Bali be rkata, "/nilah istri Tuan. Ayahanda 
serahkan kepada Qna/&la: Semoga perkawinan kalian kekal 
dan abadi", 
,\ 
"Apa yang harus kita katakan. Kalau memang sudah takdir 
Tuhan, d: mana pun kita bisa meninggal," kata Raden Inu 
sambil tersenyum .. Semua abdi istana yang mendengar 
jawaban Raden Inu terdiam. Mereka. merasa semakin sayang 
pada pangerannya. 
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Raden Putri bersama hamba sahayanya tercengang. 
dan berdarah. Raden Inu rnengaduh. Namun, masih dibujuk­
bujuknya Putri CinAera Ka.s1Jrna. 
"Kekasihku, obatilah Kakang ini. Rasanya Kakang hampir 
mati 'sekarang ini. Kalau Adinda rnena~gis tems, tidakkah 
kasihan pada Kakanda?" 
"Kalau Adinda senang, pukul dan cakarlah terus Kakanda. 
Tetapi, bicaralah! Kakanda senang kalau Adinda mau bicara. 
Bicaralab kekasihku," Raden Inu membujuk. Cindera Kasuma 
tertegun. Dilibatnya badan Raden Inu penub bekas cakaran. 
Timbul rasa kasiban dalam hatinya. Badan Sang Putri letih 
lesu setelab menangis. Kemudian, Cindera Kasuma lunglai 
tertidur. 
Siang hari Cindera Kasuma terbangun. Raden Inu berada 
di hadapannya. Putri tertunduk malu. Namun, saat sang suami 
memeluknya dia terdiam. Setelah mandi, mereka makan 
bersarna. Tidak ada lagi rasa marah di dalam hati Sang Putri. 
"Istriku, Kakang akan pergi ke karang satrian. Kakang 
pergi hanya sebentar," kata Raden Inu perlahan. Cindera 
Kasuma terdiam. 
"Adub sayangku, jika Dinda tidak mengizinkan, Kakang 
tak akan pergi," Raden Inu berkata lagi. 
"Siapa yang melarang Kakanda," kata Cindera Kasurna. 
Raden Inu tertawa senang. 
"TinggaJlah Adinda di sini. Kakang pergi hanya sebentar," 
kata Raden Inu. 
Raden Inu keluar perlahan-Iaban. Lalu, pergi ke karang 
satrian. Sesampainya di karang satrian, ia duduk di pendapa. 
Dihadap abdi istana. Kepada Jarudih ia berkata, "Keluarkan 
harta dan barang yang ada. Kita berikan itu kepada Baginda." 
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Raden Inu masuk kedalam istana. Didapatinya Nawang 
Sekar sedang bercanda dengan dayang-dayangnya. Setelab 
Raden Inu datang, semua terdiam. Raden tersenyum masuk 
perlaban. Melangkah mengbampiri Nawang Sekar. 
"Kekasibku, janganJab marab. Kakang mengambil istri Jagi 
karena adat. WaJaupun beristri lagi, Kakang tidak akan me­
ninggaJkan Tuan," kata Raden Inu kepada Putri BaJi. 
"Untuk apa bamba sakit bati. Orang lain pun banyak yang 
bernasib sarna dengan bamba," sabut Nawang Sekar. Raden 
Inu tersenyum . 
"Istriku , Kakang senang Tuan tidak meJarang kebendak 
Kakang," kata Raden Inu. Kemudian, Raden Inu berjaJan 
keJuar istana. 
"Kakang larudib pergilab segera. Antarkan segaJa 
persembaban dan barta bend a ini kepada Baginda Raja," 
perintab Raden Inu. Jarudih segera menyembab kepada Raden 
Inu . Lalu, berjalan dengan cepat. 
Setelab sampai di istana Kerajaan Bali, larudib segera naik 
ke pendapa. Jarudib segera menyembab dan memberi bormat 
kepada Raja. 
"Inilah persembahan dari Ananda, Tuanku," kata Jarudib. 
"Bawaiah masuk ke sana," jawab Baginda. Jarudih menyem­
bab lagi kepada Baginda. Lalu masuk ke dalam puri. 1arudib 
mengantarkan barang-barang hadiah dari Raden Inu. Diper­
sembabkannya kepada pennaisuri. Pennaisuri bertanya perlaban, 
"Dari mana segaIa pakaian dan harta bend a ini." 
Jarudib menyembab perlaban-laban. 
"Inilab warisan Raja Singasari kepada Raden Inu Bang­
sawan." 
"Aku tidak akan puIang sekarang. Sebelum mendapatkan 
yang kuinginkan, aku tidak akan menghadap Ayabanda," 
Raden Inu menjawab. 
SambiI menyingsingkan kain yang dipakainya, Raden Inu 
segera berjalan. Dibampirinya Nawang Sekar. Raden Putri 
bersama bamba sabayanya tercengang. Semua beran tidak bisa 
berkata-kata. 
Saat Raden Inu mengbampirinya Nawang Sekar beran dan 
takzub. Dipandangnya Raden Inu tanpa berkedip. Seorang pria 
gagab dan tampan . Laki-Jakj yang tak pernab dilibatnya. 
Raden Inu, perlaban mendekati Nawang Sekar. DisaJami­
nya putri itu. LaJu, diciumnya jemarj Nawang Sekar. 
Diajaknya Nawang Sekar berbicara dengan akrab. 
"Kamu ini siapa? Siapa namamu? KeIakuanmu tidak patut 
diJibat orang. Kalau sampai Sang Raja meIibatnya, kamu pasti 
dibunubnya," kataNawang Sekar dengan marab. 
Raden Inu diam tidak menjawab. Dibujuk-bujuk dan 
dirayu-rayunya Nawang Sekar. 
"Aduh, Dewi pujaan, kaIau Kakanda mati, engkau akan 
menangis tak babis-babis. KaIau hal itu teIjadi taburilah mayang 
Kakang dengan bunga-bunga yang harum. BungkusIab dengan 
kain yang indah. Kakang pasti masuk surga," kata Raden Inu. 
Jarudib kesaI sekali mendengar pembicaraan Raden Inu. 
Disangkanya ancaman Nawang Sekar itu sungguh-sungguh. 
Dipanggilnya selurub abdi istana. Disurubnya mereka bersiap 
menghadapi serangan' musuh. Pasukan bersiap dengan segala 
senjata. 
"Tuanku, mengapa Tuan begitu mudab berkata. Nyawa 
sendiri mau dibuang-buang," kata Jarudib. 
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PerIahan Raden Inu menyembah. Ayahandanya tersenyum. 
Kemudian, Raden Inu berkata, "Hamba belum mau beristri. 
Karena itu, izinkanlah Hamba pergi mengembara sambil 
memikirkan keinginan Ayahanda. Hamba tidak akan lama 
pergi . Hamba akan segera kembali." 
Raja Kuripan terdiam. Dalam hatinya dia berkata, "Jika ia 
tidak kuberi izin, pasti dia melarikan diri. Biarlah dia pergi." 
Permaisuri menangis sedih. 
"Aduh anakku sayang. Permata hatiku," kata Permaisuri 
sambil dipeluknya Raden Inu. Dibujuknya Raden Inu Bangsawan 
dengan penub kasih. Kasib seorang ibu yang tulus tak akan 
pemab berakhir. Lalu, Permaisuri berkata kepada Raja Kuripan. 
"Izinkanlab anak kita pergi. Janganlab membuatnya sedib. 
Walaupun pergi, ia pasti segera pulang. Jika kita masih bidup, 
anak kita pasti segera cepat kembali." 
Dengan bercucuran air mata Raja Kuripan memeluk 
anaknya. Diciumnya Raden Inu dengan sayang. Melibat 
kejadian itu Permaisuri jatuh pingsan. Hatinya merasa sedib 
sekali. 
Bergegas Raja menghampiri Permaisuri. Dipeluknya 
Permaisuri dengan hati-hati. Diusapnya wajah Permaisuri 
dengan air mawar. Kata Sang Raja, "Janganlah Adinda 
bersedih hati. Kita masih beruntung. Ananda Inu pergi atas 
perintah Dewa. Tidak ada apa pun yang dapat kita lakukan." 
Tidak lama kemudian, Permaisuri siuman dari pingsannya. 
Dipeluknya Raden Inu. Raden Inu terharu melihat kesedihan 
ayah bundanya. Tidak terasa berderai air matanya. Begitu 
juga, semua abdi istana. Mereka merasa sedih mendengar 
rencana Raden Inu. 
"Duduklah di sini dekat Ayahanda," kata Raja Bali. Cindera 
Kasuma pindah duduk di dekat Permaisuri. Permaisuri 
mengelus rambut Cindera Kasuma dengan penuh kasih. 
"Pangling benar engkau putriku. Sejak bersuami, Putri 
terIibat semakin cantik," kata Perrnaisuri. Cindera Kasuma 
tersenyum malu. Raden Inu pun tersenyum. Mukanya berseri­
seri. 
Mereka mengobrol dengan akrab . Tidak lama kemudian, 
para abdi istana mulai bekerja. Mengangkat berbagai bidangan. 
Segala macam masakan pun dibidangkan. Raden Inu beserta 
istrinya segera makan bersama. 
Setelah selesai makan Raden Inu berkata perIaban-lahan, 
"Hamba bermaksud mobon pamit. Adinda pun bamba bawa 
serta . Ayahanda Raja Kuripan memanggil bamba pulang." 
"Bawalah adinda pulang. Hanya ayabanda berpesan, baik­
baiklah menjaganya. Ananda masih belum pintar menjaga 
diri," jawab Baginda. 
"Hamba berjanji akan selalu menjaga adinda," jawab 
Raden Inu. 
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7. BERPERANG MELA WAN RAJA JAGARAGA 

Hari yang telah ditentukan itu pun tiba. Raden Inu telah 
siap berangkat. Nawang Sekar sudah naik ke at as kereta kuda. 
Bala tentara dan abdi istana sudah berkumpul Raden Inu 
masuk ke dalam istana. Dijemputnya Cindera Kasuma. 
Cindera Kasuma dipeluk dan dicium oleh ayab bundanya. 
Mereka bertangis-tangisan. Lalu, Raden Inu membimbing 
tangan Cindera Kasuma dan mendudukkannya di dalam kereta 
kuda. Begitu juga, semua abdi istana naik ke atas kereta kuda. 
Mereka mulai melakukan perjalanan ke Kuripan. 
Sepanjang perjalanan Cindera Kasuma menangis. Dia 
merasa sedib teringat ayah bundanya. Matanya sembab bekas 
menangis. Raden Inu merasa kasihan kepada Cindera Kasuma. 
Dibimbingnya Cindera Kasuma turun. Didudukkannya dalam 
kereta kuda bersama-sama dengan Putri Nawang Sekar. Oi 
hadapan semua abdi istana Nawang Sekar bertanya, "Apa 
yang Tuan tangiskan." 
"Tuan senang bert emu keluarga sendiri, sedangkan hamba 
tidak. Ke mana lagi harus mengadu," kata Cindera Kasuma. 
Nawang Sekar tersenyum. Diajaknya Cindera Kasuma duduk 
dan makan sirih bersama. Raden Inu senang melihat kedua 
"Aduh anakku sayang. Permata hatiku, II kata permaisuri 
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wajahnya. Sernua abdi istana bingung melibat tingkab laku 
Raden lnu. 
"Ada apa Tuanku?" Wajah Raden terlihat sangat sedib. 
"Adakab yang Raden inginkan?" kata Jarudih. 
Raden Inu diam membisu. Kepalanya menunduk. Air 
matanya bercucuran. Jarudih bingung. Lalu, katanya sambi I 
menyembab, "Mengapa Tuan begitu sedib? Katakanlah kalau 
Tuan merasa sakit atau susah. Kami semua mau mendengar. 
Jangan Tuan simpan sendiri semua itu. Kami senang kalau 
bisa membantu Tuan." 
Dipandangnya Jarudih dan semua abdi istana. 
"Aku sedang kesal Kakang Jarudih. Rama akan meminang 
Putri Kediri. Akan dijadikannya istriku. Tolonglab aku 
Kakang! Kasihanilah aku! Tolong katakan kepada Rama, aku 
tidak mau menikab dengan perempuan itu. Pergilah Kakang, 
katakan semuanya kepada ayahanda," jawab Raden Inu 
dengan suara lirih. 
Permaisuri Raja Kuripan baru datang ke isiana. Dipeluk­
nya Raden Inu dengan penub sayang. 
"Adub anakku sayang. Rindunya Bunda tiada tertahan. 
Jika ayab bunda engkau tinggalkan, matilah bunda ini. Anakku, 
kita tidak pernah berpisab. Jangankan sebulan, setengab bulan 
pun tak pernah," kata Permaisuri. Lalli, Permaisuri berkata 
lagi. 
"Jika Tuan tidak mau rnenikah dengan Putri Kediri, ya 
sudah. Janganlah melarikan diri dari kamL" 
Raden Inu tunduk. Tidak berkata-kata sepatah pun. Air 
matanya berl inang-linang. Permaisuri sedih melihat peri laku 
anaknya. Berlinang-linang air matanya . . 
istrinya terlibat ru kun. Tidak ada sedikit pun rasa dendam di 
antara mereka. 
Setelah tiga hari melakukan perjalanan, sampailah mereka 
di sebu ab tempat di tepi butan. Rombongan beristirahat. Raden 
Inu menyuruh orang menjala ikan. Ikan yang didapatkan 
banyak sekali. Ikan-ikan itu kemudian dibakar beramai -ramai. 
Raden bersama kedua istrinya makan dengan nikmat. 
Rombongan melanjutkan perjalanan kembali . Setelah be~jalan 
berhan .. hari sampailah mereka di tujuan. Jarudih disuruh menurun­
kan semua bawaan. Semua rombongan berkumpul mempersiap­
kan perang. Semua pasukan siap sedia. Semua memegang senjata. 
Semua barang yang dibawa diturunkan. Orang-orang membuat 
tenda-tenda darurat. Jumlahnya sangat banyak bingga ke tepi 
hutan. Menten dan hulubalang berjaga-jaga. · Ramai sekali 
suara orang-orang memukul genderang. Bahananya bercam­
pur suara ombak lautan. 
Suara bunyi-bunyian itu terdengar oleh Raja Jagaraga. 
Seperti suara angin barat dari lautan. Patih menyembah. Lalu, 
berkata perlahan, "Itulah Inu Bangsawan Tuanku. Mereka 
datang dengan segala persenjataannya. Esok hari mereka akan 
menyerang kita." 
"SiapkanJah semua pasukan. Lengkap dengan segala senjata. 
Kita serang Raden Inu esok bari. Bunyikanlah genderang 
semalaman," kata Raja Jagaraga kepada Patih. 
Pagi harinya kedua pasukan itu sudah siap. Raden Inu 
sudab berdandan. Celananya berwarna jingga. Berkain sutra 
berwama emas. Berikat pinggang emas. Bergelang dan 
berkalung tiga susun. Lengkap dengan keris adikaranya. 
Raden Inu terl ihat sangat gagah perkasa. 
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Sebelum berangkat ke medan perang, Raden Inu berpamitan 
pad a kedua . istrinya. Dipeluk dan diciumnya bergantian 
dengan penuh kasih. 
"Tinggallah di sini istriku. Kakanda akan pergi berperang. 
Raja lagaraga telah menghadang," pamit Raden Inu. Kemudian, 
tergesa- gesa dia melangkah keluar. 
Raden Inu naik gajah. larudih disuruhnya duduk di depan 
diiringi abdi istana dan semua pasukan. Pasukan itu berseragam 
satin berwarna kuning. lumlahnya dua ratus orang. Senjatanya 
tombak yang panjang dan keris yang mengilap. Pasukan itu 
terlihat sangat hebat. 
Raja lagaraga pun sudah siap berperang. Berkain sutra tulis 
yang sangat indah. Lengkap dengan segala senjatanya. Raja 
naik gajah diiringi oleh abdi istana yang masih muda-muda. 
Mereka mengiringi Raja di belakangnya. 
Pasukan Raden Inu dan pasukan lagaraga pun bertemu. 
Setelah saling pandang k·edua pasukan itu berperang sangat 
dahsyat. Bergemuruh suara gajah dan kuda rang dipacu 
kencang. Begitu juga, suara senjata yang saling beradu. 
Pasukan Raja lagaraga terdesak. Banyak rakyatnya yang 
gugur di medan perang. Bahkan, Tumenggung pun mati 
tertusuk keris. Pasukan Jagaraga pun mundur semuanya. 
Raja lagaraga sangat marah mendengar pasukannya kalah. 
Lalu, menyuruh orang mengeluarka.n gajah. Ia pun segera 
berangka t ke medan perang sambil memegang panahnya. 
Panahnya segera dilepaskan. Diserangnya Raden Inu dengan 
panahnya. Namun, saat dilihatnya Raden Inu begitu gagah ia 
tercengang. Diserangnya terus Raden Inu dengan panahnya. 
Tetapi, semua panah itu dapat ditangkis oleh Raden Inu. 
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Segala macam makanan disiapkan. Baginda Raja makan 
bersama anaknya ~aden Inu Bangsawan. 
Setelah acara makan selesai, ayah dan anak itu duduk di 
pendapa. Lalu, Baginda Raja berkata, "Engkau sudah besar 
anakku. Ayahanda dengar Putri Kediri sudah besar sekarang. 
Marilah kita pergi ke Kediri." 
Raden Inu menundukkan kepala. Tidak dijawabnya ajakan 
ayahandanya . Baginda memahami perasaan anaknya. Perlahan 
Baginda berkata, "lawablah anakku! Apakah engkau mau 
pergi ke Kediri? Janganlah anakku malu. lika engkau tak mau 
pergi, alangkah malunya Ayahanda inL Ayahanda sudah 
meminang Putri Kediri. ladi, engkau sudah bertunangan 
dengan dia." 
Muram wajah Raden Inu mendengar kata Ayahandanya. 
Hatinya sedih sekali. Berlinang-linang air matanya. Dia 
merasa tidak senang. 
Dengan perlahan Baginda berkata, "Rupanya engkau sungguh­
sungguh tidak mau menikah dengannya. Sekarang, apa yang 
harus ayahanda lakukan? J ika ananda merasa kasihan, 
tolonglah Ayahanda. Ayahanda tidak ingin kita mendapat 
malu. Pergilah dulu ke Kediri. Mau menikah atau tidak itu 
urusan nanti." 
Raden Inu tunduk perlahan. Tidak berkata-kata. Setelah 
beberapa saat kemudian, Raden Inu berkata, "langanlah gusar 
wahai Ayahanda. Apa pun kata Ayahanda, saya menurut saja." 
Cepat-cepat Raden Inu menyembah dan memberi hormat. 
Lalu, keluar menaiki kudanya. Ia pulang ke istananya. 
Raden Inu melangkah di pendapa istana. Banyak orang 
yang duduk- duduk di sana. TerIihat Raden Inu sangat muram 
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3. PERGI MENGEMBARA 

Raden Inu sangat gundab batinya. Dia merindukan Putri 
Bali. Putri cantik itu selalu terbayang dalam ingatannya. Lalu, 
dia berjalan keluar. Dibirupnya udara dengan perlaban. 
Dipandangnya keadaan sekelilingnya. Dilangkabkannya kaki 
ke arab kandang kuda. Lalu, diambilnya kuda yang paling 
gagab di antara kuda yang ada di sana. 
Raden Inu melompat ke atas k\.lda. Dipacunya kuda itu 
dengan kencang. Tak lama kemudian, sampailab dia di istana. 
Masuklab Raden Inu ke istana. Mengbadap sang ayabanda. 
Saat dilibatnya oleb Baginda anaknya datang, Baginda 
berseru, "Mari sini anakku. Mengapa lama tidak terlibat. 
Ayabanda rindu sekali. Rasanya tidak enak makan tidak enak 
minum." 
Raden Inu menyembab dan memberi bonnat pada ayab­
anda. Sambil tersenyum ia menyahut, "Hamba sudab berburu 
dengan abdi istana, Ayabanda." Kemudian mereka duduk 
bersama di pendapa. 
Oi ruang tengab istana mereka bercakap-cakap. Sambil 
bercakap-cakap mereka pun makan sirih. Tidak lama kemu­
dian, para pegawai istana mengangkat berbagai hidangan. 
Diserangnya Raden Inu dengan panahnya. 
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Semua panab itu jatuh °ke ta nab. Rakya t bersorak gemuruh 
melihat itu . 
Raden Inu segera membalas serangan itu. Diserangnya 
Raja Jagaraga dengan panab. Raja itu terpanab di dada. 
Panabnya tembus sampai ke punggung. Sa at merasa luka, ia 
sangat marab. Dibela gajabnya. Dibunus keri snya. Lal u, 
mengamuk membabi buta . Raden Inu menyerang lagi dengan 
kerisnya. Raja Jagaraga pun robob dan mati seketika. Rakyat 
pun bersorak gemurub sangat gembira. 
Setelab perang usai, rombongan Raden Inu pun kembali ke 
tempat rombongan di tepi butan. Kedua istrinya telab menanti. 
Raden Inu dan rombongannya beristirabat. 
-Ke esokan barinya, rombongan Raden Inu Il).elanjutkan 
kembali perjalanan ke dalam hutan. Mereka menuju ke Negeri 
. Kuripan . Keadaan butan sangat indab. Segala macam 
' bunga-bungaan sedang mekar. Pepobonan besar berderet 
sepanjangjalan yang dilalui membuat suasana terasa teduh. 
Kedua putri istri Raden lnu sangat senang. Pemandangan 
sepanjang jalan sangat indab. Raden Inu beserta istn dan 
rombongannya berj alan terus. Mereka tidak berbenti karena 
ingin segera sampai. Dalam hati mereka merasa yaki n Raja 
Kunpan telab menanti di sana. 
wajahnya dan baik tingkah lakunya. Tetapi, ka la u aku tidak 
menemukan seperti yang kui nginkan, Iebih baik aku tidak 
beristri seumur bidupku. Lebih baik aku mengembara ke butan 
dan bertapa." 
"Paduka, putri dan Kediri kabarnya cant ik jelita. Cantik­
nya putri itu tiada bandingnya" kata Jarudih perlahan-la­
han. 
"Akil engg~lll men ikab sekarang ini. Kalau menikab 
dengan putri yang dij odobkan ayabanda, lebib baik aku mati 
di pertapaan," sabut Raden Inu perlaban-laban. Ditundukkan 
kepalanya . Pertanda batinya sedang sedib. 
"Mengapa tuanku maJab bersedib . Janganlab titab ayabanda 
itu membuat susab Tuan," sabut Jarud ih sambil men yembah. 
"Hatiku tidak suka melibat perempuan seperti itu. Sepertinya 
aku ini laki-laki tak laku . Daripada menggandengnya, lebib 
baik aku mati di dalam butan," kata Raden Inu sendu. 
"Benar apa yang Tua n katakan. Hamba tidak menyalabkan 
Tuan," sabut Jarudih. "lngin Patih persern babkan seorang 
perernpuan seperti yang Tuan inginkah. Apa yang dapat Patib 
kerjakan agar bali Tuan senang?" 
Raden Inu sangat senang mendengar jawaban Jarudi!I. 
Sakjng sukanya, Jarudih dipeluknya. Hati Raden Inu tidak 
bersedih lagi. 
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cantik jelita. Tinggi tubuhnya sed~lng. Sesuai dengan ukuran 
putri-putri keraton. 
Ketika pelukis itu melihat sang putri, ia segera meng­
gambamya. Setelah selesai, dia pun pulang ke negerinya. Dia 
berjalan seorang diri. Disusurinya jalan sambil bernyanyi. 
Hatinya.senang sekali. 
Sementara itu, Raden Inu Bangsawan baru selesai mandi. 
Mandinya di dalam taman istana yang penuh bunga. Setelab 
selesai mandi, Raden Inu meiilakai pakaian lengkap. Rupanya 
bagaikan dewa di surga. 
Kain yang dipakainya bergambar sekar madu. Warnanya 
kuning keemasan. Bajunya dihiasi perbiasan emas. Rambut 
dan tangannya memakai perhiasan intan berlian. Sosoknya 
sangat gagah perkasa. 
Pelukis kedua segera menghadap Raden Inu. Dipandang­
nya pelukis itu dengan cermat oleb Raden Inu. Lukisan itu pun 
segera diserahkan kepada Raden Inu. 
Raden Inu segera menyambut lukisan yang diserahkan oleh 
pelukis kedua. Dipegangnya dengan sangat hati-hati. Kemudian, 
dibukanya lukisan itu. Ia memandang lukisan itu dengan 
takjub. Hatinya merasa senang. Wajahnya terlihat berseri-seri. 
Sambil tersenyum Raden Inu berkata, "Kakang Jarudib, 
marilah kita duduk di lokananta." Kemudian, mereka berjalan 
beriringan. Raden Inu di depan. Jarudih di belakangnya. 
Setelah sampai di lokananta, mereka duduk bersama-sama. 
Jarudih menyembah dan memberi hormat. Lalu, katanya, 
"Apa yang tuanku inginkan sekarang ini?" 
Sambi) tersenyum Raden Inu menjawab, "Alangkah 
senangnya hatiku kalau aku mendapatkan istri yang cantik 
p 
.~ I 
8. BERPERANG MELAWAN RAJA 
KEBALIN DAN RAJA LASAM 
Raja Kebalin bersaudara dengan Raja Lasam. Raja Kebalin 
mempunyai seorang anak bernama Singa Perdaras. Anak itu 
bef\vajab tampan. Tingkab lakunya sopan. Dia sudah ditu­
nangkan dengan anak Raja Singasari, Nawang Sekar. 
Raja Kebalin sudab mendengar berita. Putri Nawang Sekar 
dibawa oleb Raden Inu Bangsawan. Sang Raja sangat gusar. 
Dia berniat membalas dendam. 
"Akan kuambil Putri Kediri. Kutunangkan dengan anakku. , 
Sekarang aku akan ke Kediri. Hatiku sangat sakit. Si Inu 
Bangsawan jahat sekali. Sepertinya dia sendiri laki-Iaki di 
dunia ini." kata Raja Kebalin di dalam hati. 
Dengan ditemani sepuluh orang abdi istana Raja Kebalin 
berangkat. Mereka berjalan tidak berhenti siang dan malam. 
Mereka berangkat ke Negeri Lasam. Saat sampai di Negeri 
Lasam, mereka segera masuk. Diceritakannya tentang tidak 
senangnya dia pada Raden Inu. Setelah mendengar cerita itu, 
Raja Lasam sangat marah. 
"Lebih baik aku pergi sendiri. Kuserang Negeri Kediri dan 
kuambil Raden Putri. Apa bagusnya si Inu itu. Aku tidak takut 
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pada dia. Aku berdua dengan saudaraku akan melawan. Akan 
kulawan dia!! Jika ke Kediri aku yang datang, Kurobohkan 
kotanya s~karang. Istrinya akan kubawa pulang dan akan 
kujadikan dayang-dayang," dengan marah Sang Raja berkata. 
Lalu, dia menyuruh patih menyiapkan segala senjata. 
Patih pun segera menyiapkan segala senjata. Juga, kuda 
dan pedati. Rakyat pun telah siap. Semuanya siap dengan 
senjata dalam genggaman. Para satria masing-masing sudah 
siap dengan kudanya. Lengkap dengan senjatanya. Mereka 
berkumpul di halaman istana. 
Raja Lasam segera masuk ke dalam istana. Lalu, bertemu 
dengan kakaknya. Setelah menyembah dan memberi hormat, 
dia berkata , "Marilah Kakang kita serang dan kita robohkan 
Negeri Kediri . Kita tawan Raden Putri . Jangan kita pikirkan si 
Inu Bangsawan. Kalau kita bertemu dengannya , akan kubunuh 
sekejap mata. Jika Kediri dan Kuripan belum kita kalahkan, 
lebih baik aku berkain seperti perempuan." 
"Memang benar kata adinda. Hanya Tuan h.arapan Kakanda. 
Membalaskan rasa malu kita. Adat kita menyebutkan bahwa 
lebih baik mati daripada hidup menanggung malu," sahut Raja 
Kebalin. 
Semua pasukan segera berjalan. Setelah sampai di pinggir 
hutan, mereka menyerang rakyat yang ada . . Rakyat berlari 
bersembunyi. Banyak rumah yang dibakar oleh pasukan itu. 
Dl antara mereka ada yang lapor ke kota. 
Patih segera menghadap Raja Kediri. 
"Kita telah diserang musuh di luar kota. Dia adalah Raja 
Lasam. Banyak Rumah dan pepohonan dibakar. Harta benda 
rakyat dirampas. Banyak rakyat yang ditawan oleh dia. 
Pelukis pertama yang sedang menyamar itu mengamati 
Sang Putri. Dilukisnya wajah putri itu. Disangkanya putri itu 
adalah Puspa Ningrat. Setelah itu, segera pelukis itu kembali 
ke negerinya. 
Setelah berjalan beberapa waktu, pelukis yang pertama itu 
telah sampai kembali di Kerajaan Kuripan. Ketika sampai di 
istana, pelukis itu segera menghadap Raden Inu. 
Lukisan yang menggambarkan Indi Raga itu diserahkan 
kepada Raden Inu . Perlahan-Iahan lukisan itu diambil oleh 
Raden Inu. Dibukanya lipatan pembungkusnya . Lalu, dipan­
dangnya lukisan itu. Rupanya Raden Inu tidak tertarik pada 
gambar dalam lukisan itu. Tanpa berkata sepatah kata pun 
disimpannya lukisan itu. Dia tidak senang melihat wajah Indi 
Raga. Wajah IndiRaga dalam lukisan itu memang tidak cantik. 
Pelukis yang kedua sampai di Bali. Setelah berhari-hari di 
Bali, putri itu belum berhasil dilihatnya. Hatinya mulai 
gelisah. Dia takut dimarahi oleh Raden Inu. 
Sudah seminggu pelukis itu menyusuri jalan dan taman. 
Dibukanya kuping lebar-Iebar. Barangkali saja ada kabar 
ten tang Sang Putri. Pelukis itu menunggu di simpang jalan. Iii 
berdiri di bawah pohon tanjung. Berlindung di luar pintu 
taman. Tingkah lakunya seperti pencuri. Dia terpaku di 
samping lorong. 
Tiba-tiba Putri Bali datang ke dalam taman. Diiringi oleh 
inang pengasuhnya. Baju yang dipakainya sangat indah. 
Berwama jingga dan bergambar bagaikan putri dalam cerita 
wayang. Perhiasan yang dipakai sang putri pun lengkap. 
Kedua tangannya memakai gelang. Telinganya beranting intan 
berlian. Rambutnya dihiasi emas permata. Wajah Sang Putri 
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berkata , "Kalian akan kuut~s 'ke negeri seberang. Satu orang 
kuutus ke Negeri Bali. Satu orang lagi ke Negeri Kediri. 
Pandanglab kedua putri itu dengan baik. Kernudian, lukislab 
wajab mereka. Jangan sampai salab ." 
"Patik junjung perintab Paduka," sabut ked ua pelukis itu. 
Dua orang pelukis itu diberi badi ah berupa cincin, gelang, 
dan uang. Kedua pelukis itu sangat senang, Setelab 
menyembab, kedua pelu kis itu pun pulang. 
Esok bari nya, kedua orang pelukis itu segera berangkat. 
Satu orang pergi ke Kediri dan yang seorang Jagi pergi ke 
Bali. Mereka berangkat dengan satu tekad, yaitu pulang 
secepatnya dengan membawa lukisan. Lukisan yang berupa 
gambaran kecantikan putri raja. 
Pelukis yang pertama telah tiba di Kediri . Keti ka itu Raja 
Kediri sedang makan sirib di pendapa. Di pendapa itulab 
biasanya Raja menerima rakyatnya. 
Saat itu ada dua orang suami istri yang sedang mengbadap. 
Oi belakangnya berderet orang-orang yang mau mengbadap 
raja. Ramai sekali suasana pendapa. Segala bunyi ditabub 
orang. Pelukis itu ikut duduk menyamar. Ia menyamar sebagai 
rakyat biasa. 
Indi Raga hadir juga di pendapa. Bajunya bagus sekali. 
Kain yang dipakainya bergambar indah. Tangannya bercincin 
pennata sembilan wama. Bergelang emas tiga sus un. Duduk 
sejajar dengan Sang Raja. 
Raden Galuh Puspa Ningrat tidak keluar dari dalam purl. 
Putri itu sedang sakit kerns. Oleh karena itu, yang duduk di 
pendapa banya Raja dan Putri Indi Raga. 
Habislab sudah jajaban Baginda," tipor sang patib kepada 
raja. 
Raja Kediri terkejut mendengar berita itu. Lalu, berkata," 
KumpuTkan rakyat kita." Patib menyembab lalu berjalan. Dia 
segera mengumpulkan menteri dan para punggawa beserta 
selurub rakyat. Perlengkapan dan alat perang pun tak 
ketinggalan , Begitu juga, genderang perang mulai ditabub 
dengan ramainya. 
Beberapa saat kemudian, Raja Lasam dan Raja Kebalin 
datang menyerang. Selurub kota porak-poranda diamuk oleb 
mereka. Tempik sorak pasukannya rarnai sekali. Suaranya 
seperti ombak mengbantam batu karang di lautan. 
Raja Kebalin mengutus orang pergi ke Kediri. Utusan itu 
disurub menyampaikan surat kepada Raja Kediri. Orang itu 
menyembab lalu berjalan. Sesampainya di dalam kota, utusan 
itu segera masuk ke dalam istana. Dilibatnya Sang Raja 
sedang dibadap orang. Di pendapa agung pun penub orang. 
Termasuk di dalamnya para menteri dan bulubalang., ," 
Surat itu diberikan segera . Disambut oleh s~'ng patib. 
Kemudian, dibacanya. 
"Surat ini berasal dari Raja yang marab. Al<ulab Raja 
Kebalin yang baru datang. Sangat berani bukan kepalang. Jika 
Raja Kediri ingin selamat, serabkanlab Raden Putri kepada 
kami. Kalau tidak diserabkan, Kerajaan Kedirr:-akan kami 
robobkan. Putri akan kami jadikan tawanan. 
Surublab si Raden Inu keluar! Marilab berperang besar. 
Aku tidak sedikit pun takut ataupun gentar. Surub dia keluarl 
Jangan menganggap babwa dialah laki-Iaki satria di dunia. 
Aku tak takut melawan dial" 
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Setela,h membaca surat itu, Sang Raja berkata, "Jika kedua 
orang raja itu berbuat onar, kit a .akan melawan sekuat tenaga. 
Mana mungkin Sang Putri akan diberikan. Dia sudah 
bertunangan." Sang utusan berdiri lalu berjalan. Kemudian, 
keluar dari pendapa. Tanpa memohon pamit pada Sang Raja, 
utusan itu pergi pulang. 
Raja Kediri menyuruh Rangga ke Kuripan. Surat Raja 
Kebalin dikirimkan kepacla Raja Kuripan. Karta Buana pun 
dikirimi surat yang sarna. lsi surat itu meminta bantuan. 
Rangga menyembah dan memberi hormat. Kemudian, 
pamit kepada Raja. Mulailah Rangga melakukan perjalanan. 
Menempub hutan belukar. Berjalan menyusuri pinggiran jalan. 
Menyusup di bawah duri dan akar. Dia ditemani oleh sepuluh 
orang abdi istana. Mereka berjalan siang dan malam. 
Walaupun sedikit lelah, mereka tidak berhenti karena ingin 
segera sampai ke tujuan. 
Ketika sampai di Kuripan, ia masuk ke pendapa istana. 
Rangga menghadap Raja Kuripan. Saat itu Sang Raja sedang 
dihadap para menteri. Kedua anaknya mendampingi pula. 
Rangga menyembah dan memberi hormat. 
"Ada apa engkau datang kemari?" tanya Baginda. 
"Hamba diutus Raja Kediri. Beliau meminta bantuan 
Tuanku," jawab Rangga. Lalu surat itu segera diberikan 
kepada Raja Kuripan. Dibacanya surat itu perlahan-Iahan di 
dalam hati. Begitu juga Karta Buana, membaca surat kiriman 
itu. 
"Inilah surat Ayahanda kepada Ananda orang Kuripan. 
Ayahanda meminta bantuan. Lengkap dengan segala alat dan 
senjata. Raja Kebalin sudah mengepung kami di luar kota. 
so 
"Patikjunjung perintah Paduka", sahut kedua pelukis itu 
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BeberaQa bari kemudian, Jarudib sudab muncul kembali. 
Di belakangnya terlibat duiorang laki-laki yang meng­
ikutinya. Oua orang laki-laki yang dibawa Jarudih itu 
rambutnya panjang. Selain panjang, rambutnya pun diikat ke 
belakang. Rupanya itulah dua orang pelukis itu. 
Jarudib dan dua orang pelukis itu menghadap Raden Inu. 
Mereka menyembab dan memberikan bormat. 
"Tuanku, bamba datang kembali. Inilab orang yang Tuan­
ku perlukan," kata Jarudib. 
"Siapa dan dari manamereka?" tanya Raden Inu. 
"Mereka adalab penduduk kampung di pinggir butan." 
"Apakah mereka pandai melukis." 
"Hamba telah mengumpulkan semua orang yang pandai 
melukis. Kemudian barnba pun telab melakukan pemilihan. 
Inilab basil pemiliban itu," Jarudib menjawab santun. 
"SyukurJab engkau telab melaksanakan keinginanku. Aku 
sangat berterima kasih Kakang Jarudib. Suruhlab mereka 
mendekat kepadaku," perintab Raden Inu. 
Kedua pelukis itu rnendekat kepada Raden Inu. Mereka 
berjalan sambil berjongkok. Kemudian, mereka menyernbab 
dan mernberi bormat. 
"Benarkab kalian ini pandai melukis?" tanya Raden Inu. 
"Ampun Tuanku, kami ini bukanlab orang cerdik dan 
pandai. Kami banya bisa sedikit menggambar wajah orang," 
jawab pelukis itu merendah. 
"AIm percaya pada kemampuan kalian berdua. Karena itu, 
bekerjalah sebaik-baiknya." 
"Akan kami lakukan apa pun yang Tuanku perintahkan," 
katasang pelukis. Raden Inu tersenyum. Kemudian, dia 
Jika Ananda tidak datang, Raden Putri akan ditawan." Itulab 
bunyi surat Raja Kediri, . 
Raden Inu Bangsawan dan Karta Buana membaca surat 
yang sarna. Setelah selesai membaca surat itu, dia berkata 
perla ban, "Baiklah kita berangkat besok." 
Karta Buana sangat marab setelah membaca surat itu. Merab 
padam warna mukanya membaca surat itu. Perlahan · dia 
menyembab dan memberi bormat, "Hamba memohon rakyat 
dengan alat dan senjata. Juga, gajab dan kuda tunggangan. Hamba 
ingin melawan musub yang datang. Oialah Raja Kebalin." 
Raden Inu menyembab dengan kedua tangannya. Ia 
berpamit pulang ke rumah . Oi ruang tamu dia berdiri. Lalu 
berkata, "Kakang Jarudih tolong kumpulkan orang dan 
siapkan segala alat dan senjata untuk berperang." 
. . Raden Inu berjalan perlaban-laban. Oi ruang tengab 
ditemuinya . Baginda Raja Kuripan. Raden Inu tersenyutn . 
Lalu, dia mengbampiri ayahnya. 
"Apa sebabnya Raja Lasam dan Kebalin itu sakit bati. Apa 
salabku padanya," tanya Raden Inu kepada Sang Raja. 
"Aku dengar mereka marah karena Raden Putri. Putri ' 
Nawang Sekar itu sudah ditunangkan dengan anaknya," jawab 
Raja Kuripan. 
"Biarlah dia merasa sakit hati terus," kata Raden Inu lagi. 
Kemudian, dia pergi ke rumah Putri Nawang Sekar. 
Didapatinya. Raden Putri sedang berkumpul dengan 
dayang-dayang istana. Di balai tengah mereka duduk berjajar. 
Raden Inu masuk dan duduk di dekat Nawang Sekar. 
Sambil makan sirih dan mengobrol. Mereka pun bersenda 
gurau. Tak habis-habisnya mereka bertukar cerita. 
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"Kakanda memohon kepada Adinda. Izinkan Kakanda besok 
berang.kat. Pergi ke Kediri membantu Baginda Raja berperang. 
Konon, tunangan Adinda datang menyerang. Mereka ingin 
membalas dendam kepada Kakang," kata Raden Inu perlahan. 
Raden Putri, Nawang Sekar, tersenyum. 
"Benarkah kabar itu Kakang," tanya Nawang Sekar. 
"Benar Adinda. Dini hari. nanti Kakang pasti berangkat," 
kata Raden Inu lagi. Nawang Sekar sedib hatinya. Air 
matanya berlinang-linang. Rasanya seperti sudah teljadi. 
Hal-hal yang buruk yang biasanya terjadi dalam peperangan 
segera terbayang. Seolah-olab Raden Inu terlihat luka parat. 
karena perang. Nawang Sekar membayangkan Raden Inu 
tidak abn terJibat lagi. Sedib bati Sang Putri tak tertabankan. 
Raden Inu menghibur istrinya. Dipeluk dan diusap-usap~ 
nya rambut Nawang Sekar dengan penub kasib. Setelab 
kesediban Nawang Sekar berkurang, Raden Inu pergi keluar. 
Beberapa saat kemudian, didatanginya. rumab Cindera 
Kasuma. Dilibatnya Sang Putri sudab tertidur di ranjang. Di 
dekat tempat tidur itu berderet dayang-dayang yang menung­
guinya. Raden Inu duduk perlaban. Dicipratkannya sedikit air 
ke kaki Cindera Kasuma. Ci.ndera Kasuma membuka mata. 
"Engkau sudah tertidur istriku," kata Raden Inu. 
"Hamba tertidur karena tak betab. Menunggu Kakang 
rasanya lama sekali," jawab Cindera Kasuma. 
Raden Inu mendekati Cindera Kasuma. Dibujuk-buju knya 
istrinya dengan penuh kasib. 
"Berita apakah yang Kakang bawa? Hingga orang yang 
tidur dibangunkan," kata Cindera Kasuma perlahan-lahan, 
"disangka orang kit ;: sudah bercen i karena jarang bertemu." 
2. MENGUTUS PELUKIS 
Raden Inu Bangsawan kini telab dewasa. Tubuhnya 
semakin tinggi, tegap, dan gagah" Kegi.atan sehari-harinya 
bersenang-senang dengan semua abdi istana. 
. 
Pada suatu bari, Raden Inu mendengar kabar tentang 
seorang Putri Kediri. Kecantikan plltri itu tak terkatakan. 
Cantik bagaikan bidadari. Raden Inu pun mendengar kabar 
tentang cantiknya seorang putri yang lain. Putri itu adalah 
Putri Bali.. Raden Inu bimbang. Hatinya gelisah. Ingin rasanya 
dia melihat kecantikan dua orang putri itu. 
Seorang pegawai kerajaan yang dapat dipercaya segera 
dipanggil oleh Raden Inu. Kata Raden Inu, "Kakang Jarudih, 
tolong panggilkan dua orang yang pandai melnkis. Suruhlah 
mereka menghadapku." Jarudih segera menyembah dan 
memberi hormat. 
"Baiklah Tuanku," Kata Jarudih, Tidak lama kemudian, 
Jarudih berangkat ke luar kota. Jarudih mulai mencari pelukis. 
Dikumpulkannya orang-orang yang pandai melukis. Setelah 
dikumpulkan, orang-orang itu mulai diuji kepandaiannya. Dari 
hasil pengujian itu terpilih dua orang pelukis yang pandai 
rnenggambar wajah orang. 
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Yang ketiga bernama Kama Jaya Ia adalah seorang lakt­
laki yang manis. Tingkah lakunya selalu ingin menyenangkan 
orang la in. 
Anak yang perf.ama, Indi Raga, telah dipinang oleh Raja 
Kuripan . Dia akan ditunangkan dengan Karta Buana. Per­
tuna ngan itu tel ah dilakukan saat mereka masih kecil. 
Ada juga yang disebut Negeri Bali. Raja Bali mempunyai 
seorang anak perempuan. Anaknya itu dinamai Cindera 
Kasuma. Waj ah nya indah dipandang mata . Semua orang 
senang memandangnya. Tingkah lakunya halus, lembut, dan 
menawan hati . 
Cindera Kasuma mem ili ki tu buh yang bagus. Tinggi dan 
berat badannya seimbang. Kulitnya berwarna kuning langsat. 
Matanya indah bersinar seperti bintang. Rambutnya panjang 
terurai sampai ke pinggang. 
Negeri Singasari adalah sebuab kerajaan yang tidak begitu 
besar. Raja Singasari terkenal aiif dan bijaksana. Tidak mudab 
marab. Senang memberi. Dan, sering menolong orang yang 
kesusaban. Baginda sangat dicintai rakyatnya karena kebaik­
annya. 
Raja Singasari mempunyai seorang anak perempuan. 
Anaknya itu bemama Nawang Sekar. Wajabnya sangat cantik 
jeIita . Walaupun tububnya tidak terlaiu tinggi, putri itu 
menarik hati. Kesenangannya berjalan-jalan di taman. Babkan, 
sering sampai ke hutan. 
lIMaafkan Kakailg Adinda. Percayalah pada Kakang! 
Engkaulah istrih'lJ terkasih," perlahan Raden Inu berkata, 
lI n esok Ka kang akan berangka t ke Kediri . Membantu perang 
Raja Kedi ri . Kakang akan berperang dengan Raja Kebalin. 
Dia seorang faja yangjahat." 
Malam telah Iarut ketika keduanya masuk ke kamar tid ur. 
Dini bari Raden Inti dil epas dengan tangis dan air mata . 
Cindera Kasurna. 
Raden In ll kelu ar dari istana. Di luar telab rnenunggu para 
abdi istana. Juga, para menteri dan punggawa. Karta Buana 
5udah siap berdiri di bawab pohon di depan istana . Lalu, 
Raden Inu rnenghampirinya. 
"Lebib baik Adinda di sini saja . Menjaga istana kita," 
perlaban Raden Inu berkata. 
"Izinkanlab bamba mengiringkan Kakang. Hamba ingin 
melibat orang berperang,lI sahut Karta Buana. 
Raden Inu menaiki kudanya yang berwama rnerah. Kuda 
itu memakai pelana belWarna emas. Raden Inu terlihat gagab 
perkasa. Karta Buana pun naik ke atas kuda. Pelana kudanya 
berenda dan berwarna emas. Begitu juga, para abdi istana 
terlihat masih muda-muda dan gagah. Masing-masi ng sudah 
bersiap di atas kudanya. 
Rombongan itu kemudian berjalan. Genderang ditabuh 
sepanjang jalan. Pasukan itujumlahnya sangat banyak. Me­
reka bergerak dengan gagah. Semua orang yang ditinggal 
sedih hatinya. Rasanya ingin ikut pergi bersama. Rombongan 
berarak sepanjang jalan. 
Telah lima hari rombongan berjalan. Tidak berhenti siang 
dan malam. Mereka iugin segera sampai ke tujuan. Raja 
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Kediri sangat senang ketika melihat rombongan datang. Yang 
datang adalab dua bersaudara Raden Inu Bangsawan dan 
Karta Buana. Sang Raja menyurub semua orang siap berpe­
rang. Genderang perang nyaring dibunyikan orang. 
Raja Kebalin terkejut mendengar genderang perang. 
Gemurubnya bagaikan suara topan. 
"Suara apa gemurub itu?" tanya Sang Raja. 
"Itulab bala bantu an dari Kuripan. Mereka bersiap di 
pinggir kota Tuanku," jawab abdi istana. 
Saat itu Raja Kebalin duduk berkumpul. Dia berbicara 
dengan menteri dan bulubalang. Mereka mulai merencanakan 
perang. Waktu perang semakin dekat. Semua merasa tegang. 
Raden Inu pun mulai mengatur rencana perang. Rencana 
itu dirundingkan dengan para menteri dan punggawa. 
"I{jta jangan menyerang sekarang. Hari sudab bampir 
petang. Besok saja serangan kita mulai," kata Raden Inu 
kepada para pengikutnya. Semua orang bormal .· dan kagum 
pad a keberanian dan kegagaban Raden Inu. 
Esok barinya pasukan Raden Inu mulai menyerang. Raden 
Inu dan semua pasukannya berbaris di atas kuda. Semua orang 
mengbunus keris. 
Perang pun terjadi. Kedua pasukan bertempur dengan 
dasyat. Rakyat dan anggota pasukan kedua belab pibak banyak 
yang gugur. Namun, pasukan yang paling banyak gugur 
adalab pasukan Raja Kebalin. Temanggung termasuk orang 
yang gugur. 
Raja Kebalin sangat marab mendengar berita itu. Dia segera 
maju ke medan perang. Dari tengab medan pertempuran Raja 
memuntabkan panabnya. Melesat tidak tertaban. Suara kuda 
Tingkab lakunya balus. Tububnya tinggi besar. Anak suhmg 
Raja Kuripan iill kurang giat bekerja. Sebari-harinya raja itu 
hanya makan dan minum, atau berjudi dan menyabung ayam 
dengan para pelayannya. 
Anak yang kedua bernama Raden Inu Bangsawan. Raden 
Inu memiliki kepandaian yang lebib baik daripada kakaknya. 
Ia mempunyai tingkab laku yang sempuma. Juga, cara 
berbicara yang cakap. Anak kedua ini selalu ingin belajar. 
Dipelajarinya segala macam bal. Mulai dari ilmu pengetabuan 
sampai dengan segala macam permainan. Ilmu dan teknik 
perang pun dia kuasai. Begitu juga, teknik bermain keris, 
tombak, dan pedang. Setiap bari dia berlatib dengan menteri 
danbulubalang. 
Raden Inu tumbub dan berkembang dengan baik. Ia tumbub 
menjadi seorang yang sangat bijaksana. Kesenangannya 
berburu di butan-butan. Semua orang menyukai dan 
mengasibinya. Tingkab laku Raden Inu membuat semua orang 
senang. Tak penab sekali pun ia marab kepada abdi istana­
nya. 
Ada negeri lain yang bernama negeri Kediri. Raja Kediri 
mempunyai tiga orang anak. Dua orang perempuan dan 
seorang laki-Iaki. 
Anak yang pertama bemama Indi Raga. Wajabnya tidak 
terIalu cantik. Tingkab lakunya pun tidak begitu baik. 
Berbicaranya kurang sopan. 
Yang kedua bemama Raden Puspaningrat. Wajahnya 
cantik tiada bandingannya. Tingkab lakunya menyenangkan. 
Banyak orang menyukainya dan mencintainya. 
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Raja Kuripan memiliki dua orang anak 
berlari riuh. Gemerincing suara senjata beradu. Perang itu 
berlangsung seru tikam-menikam, tusuk menusuk, tidak lagi 
terlihat mana lawan mana kawan. 
Matahari telah tenggelam. Hari pun telah petang. Yang 
berperang belum usai. Kedua belah pihak p.asukan banyak 
yang mati. Sorak gemuruh ganti berganti. Bergemuruh tiada 
henti. 
Hari telab merangkak malam. Bulan bersinar terang. 
Menerangi orang berperang. Kilat senjata memantulkan 
percikan-percikan sinar. Malam pun seolab-olah siang. 
Raja Lasam akbirnya berbadapan dengan Raden Inu. 
"Hai, siapa kamu ini? Berani-beraninya mau melawanku", 
tanya Raja Lasam. 
"Akulah putra Raja Kuripan. Namaku Raden Inu Bangsawan. 
Akulah yang mengambil Putri Singasari," jawab Raden Inu. 
Raja Lasam marah tidak tertaban. 
"Rasakan seranganku ini! Jika belum kupenggal kepalamu .. 
rasanya aku belum puas," serang Raja Lasam. 
Raden Inu tertawa seraya berkata, "Kuterima tantanganmu. 
Seranglah aku sekuatmu! Tetapi rasakan pula balasanku! 
Engkau ingin memenggal kepalaku? login menotok jalan 
darahku? Tak akan kubuang darahku walau setitik." 
Raja Lasammenyerang membabi buta. la marah 
mendengar jawaban Raden Inu. Tangannya menikam ke 
sana-sini. Namun, tikamannya tidak mengenai sasaran. Raden 
Inu bersiaga di tengah medan perang. Menangkis serangan 
panah yang datang. Gagah berani bagaikan Arjuna. 
Raden Inu tersenyum. Tidak gentar sedikit pun. 
Serangan-serangan Raja Lasam tidak ada satu pun yang 
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mengcnai dirinya. Rupanya Raja Lasam kalah sakti daripada 
Raden Inu. 
Saat fajar menyingsillg di ufuk barat. Sinamya terlibat 
kurang benderang. Cabayanya terhalang gundukan awan. 
Gurub berbunyi dari kejauban. Bu nyinya samar-samar; Turun 
bujan rintik-rintik. Cuaca terlibat mendung. 
Itulab pertanda babwa Raja Lasam akan kalah perang. 
,Raden Inu membalas serangan. Ditikamnya Raja Lasam. 
Kerisnya tertancap di dada Raja Lasarn tembus sampai ke 
punggung. Darabnya berceceran sampai ke tanab. Tidak lama 
kemudian , Raja Lasam jatub dan tewas. 
Pasukan bersorak-sorai. Suaranya terdengar sampai jaub. 
Raja Kebalin mendengar kabar tewasnya Raja Lasam di 
medan perang. Sang Raja sangat marab mendengar' bal itu. 
Lalu, dia keluar menaiki kudanya. Semua orang yang ditemui 
dibunubnya. Amarabnya sudah tidak tertaban. 
Raden Karta Buana datang. 1a menyerang Aria Senopati 
dengan pedang. Aria Senopati mati karena kepalanya 
terpenggal. Ketika Raja Kebalin melibat kejadian itu, dia 
mendekati Karta Buana. Setelah berbadapan lalu bertanya, 
"Engkaukab yang bernama Inu Bangsawan?" 
"Janganlab engkau mencari Raden Inu. Lebih baik engkau 
melawanku dulu," kata Karta Buana perlahan. Sang Raja 
sangat marah mendengar jawaban itu. Dibela kudanya. Lalu, 
ditikamnya Karta Buana. Tetapi, tikaman itu tidak mengenai 
sasaran. Raja Kebalin bertempur dengan Kalta Buana. Mereka 
saling menyerang di tengah arena. Mereka saling menangkis 
serangan, belum ada yang terkalahkan. 
1. ASAL-USUL RADEN INU BANGSA W AN 
Ada sebuab cerita tentang kerajaan. Kerajaan itu sangat 
besar dan terk-enal. Raja itu mempunyai tiga orang anak. Tiga 
orang anak bersaudara itu konon terkenal ke seluruh negeri. 
Ketiga bersaudara itu masing-masing merniliki kerajaan . Anak 
yang pertama menjadi raja di Negeri Kuripan. Yang kedua 
menjadi raja di Negeri Kediri. Yang satu lagi menjadi raja di 
N egeri Ba Ii. 
Negeri Bali memil iki seorang raja yang baik. Pemerintah­
annya adil dan bijaksana. Banyak pedagang yang datang ke 
sana. Dan hari ke hari Negeri Bali semakin ramai. Rajanya 
pun semakin terkenal. 
Negeri Kuripan memiliki wilayah yang sangat luas. Negeri 
itu memiliki alam yang subur. Kerajaan Kuripan bukan hanya 
diperintah oleh seorang raja yang adil dan bijaksana. Juga, sangat 
gagah dan berani. Tidak ada orang yang berani melawan dia. 
SeIama Raja Kurjpan memerintah negerinya, tak seorang 
pun raja lain yang berani melawan. Karena adil, bijaksana, dan 
dermawan, raja sangat disenangi dan dicintai rakyatnya. 
Raja Kuripan memiliki dua orang anak. Anak pertama 
bernama Karta Buana. Kulitnya kuning. Wajahnya ta mpan. 
56 1 

Karta Buana sedikit lengah. Pahanya terkena tikaman 
keris. Dibelokkan kudanya kemudian lari keluar arena. 
Dihampirinya Raden Inu. 
Raden Inu melihat Karta Buana dikejar orang. Orang itu 
adalab Raja Kebalin. Melibat bal itu, Raden Inu menghadang. 
Raja Kebalin menyerang dengan melepaskan berpuluh-pulub 
anak panah. Raden Inu menangkis serangan itu ?engan gesit. 
Dia berkelit ke sana-sini. Sikapnya berani . Sedikit pun tidak 
terlihat gentar. Raden Inu segera menyerang. Dilepaskannya 
anak panah secepat kilat. Raja Kebalin tidak sempat me­
nangkis serangan itu. Dia terkena panah di dada. Tembus 
sampai ke belakang dadanya. Lalu, jatub dari atas kudanya. 
Rakyat yang melibat peperangan itu gembira. Mereka 
bersorak karena Raden Inu tidak terkalabkan. Suaranya gegap 
gempita. Rakyat bersuka cita. 
Kartala yang membantu Raden Inu berperang mengamuk 
di tengah medan. Rakyat Keb~lin kewalaban. Setiap rakyat 
Kebalin yang melawan dibunuhnya. Semua rakyat yang tersisa 
menyerah kalab. 
Perang pun usai sudah. Raden Inu dengan Karta Buana 
beristirabat. 
"Marilab kita mandi Kakanda," kata Raden Inu perlaban. 
Tubuh kedua orang bersaudara itu terlihat lesu. 
"Di mana kita akan rnandi? laubkab dari sini tempatnya? 
Rasanya tak bisa betjalan lagi. Kakanda 'merasa sakit," jawab 
Karta Buana. 
Patib datang menyembab dan · memberi bormat. Perla ban 
dia berkata, "Tuanku dipersilakan datang ke istana. Ayab dan 
bunda sudab menunggu." Raden Inu tersenyum. Kemudian 
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berkata, "Nanti saja kami datang Paman. Kami akan mandi 
terlebih dulu." 
Raden Inu bersama dengan saudaranya berjalan bersama­
sarna. Berendeng bergandengan tangan. Oiiringi oleh para 
abdi istana. Mereka sampai di sebuah taman yang indah. 
Penuh bunga beraneka warna. Harum semerbak wangi 
menebar ke dalam tubuh Raden Inu Bangsawan. Pintu taman 
itu terbuat dari kayu jati. Bermotif ukir-ukiran Jepara. 
Terlihat indah seperti gunungan emas berkilau. Semua orang 
yang melihat terkagum-kagum. 
Raden Inu berjalan di tepi kolam. Kolam itu berair bening 
sekali. Oi tengah-tengah ada pancuran hingga aimya 
memancar berhamburan. Air mengalir ke dalam sebuah sungai 
kecil. Keadaan itu menciptakan kesegaran 'pada semua orang 
yang melihatnya. Kolam itu dinaungi segala macam perdu dan 
bunga-bungaan. Hingga harum semerbak wangi di dalam 
taman. 
Kedua bersaudara itu telah selesai mandi. Raden Inu memakai 
baju sutra beIWama putih. Berikat pinggang geringsing wayang. 
Beranting-ranting permata. Indah berkilau. Oi pinggangnya 
terselip keris bertangkai tanduk menjangan. Gagah dan 
tampan rupanya. Semua orang kagum melihat kegagahannya. 
Raden Karta Buana memakai baju sutra yang beIWama 
jingga. Berkain geringsing Ramayana. Beranting-ranting 
merah. Kerisnya dihiasi dengan permata. 
Raden Inu dan Raden Karta Buana terlihat sangat gagah. 
Pantas dan indah dilihat orang. Kedua bersaudara itu naik 
kuda masing- masing. Karta Buana berjalan di depan. Raden 
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Radell Illu bersama dengan saudaranya berjalan bersama-sama 
UCAPAN TERIMA KASlH 
Penceritaan kembali Syair Carallg Kulilla menjadi Raden 
Inu Bangsawan merupakan salah satu upaya pelestarian sastra 
daerab. Penceritaan kembali itu barus dilakukan karena Syair 
C;arallg Kulina merupakan karya sastra daerah yang ditulis 
masib dengan menggunakan bahasa Arab Melayu Banjar yang 
agak sulit dipahami orang. Penceritaan kembali ini ditulis 
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang sederhana sesuai 
dengan usia anak sekolah dasar. Hal itu dimaksudkan agar 
dapat dibaca dan dipahami ceritanya oleh murid sekolah dasar. 
Cerita Syair Carallg Kulilla adalab cerita rakyat yang 
ditulis tangan dalam aksara Melayu. Kemudian, ditransIiterasi 
dan diterbitkan oleb Kanwil Depdikbud Propinsi Kalimantan 
Selatan, Bidang Perml!seuman, Sejarah, dan Kepurbakalaan. 
Tujuan penulisan kembali Syair Carang Kulilla dalam 
bentuk cerita anak adalah untuk menumbuhkan minat baca 
anak-anak di selurub Indonesia. Dengan membaca cerita yang 
berasal dari sastra daerah, anak-anak Indonesia dapat 
mengetabui budaya derah lain di luar daerahnya sendiri. 
Tujuan lain 'penulisan kembali cerita ini adalab sebagai upaya 
melestarikan cerita rakyat yang memiliki nilai luhur. 
.. ­
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Inu di belakangnya. Diiringi para abdi istana. Mereka berjalan 
perlahan-Iahan. 
Orang Kediri heran semua. Melihat kegagahan dan ketam­
panan Raden lnu Bangsawan. Ketika itu sedang ramai­
ramainya orang di pasar. Raden lnu lewat di pasar. Semua 
orang gempar. Penuh sesak lorong di pasar. Mereka 
berdesak-desakan ingin melihat Raden Inu . Tua muda 
terpesona melihat ketampanan Raden lnu. 
Dua orang bersaudara itu sampai di istana Kerajaan Kediri. 
Mereka turun dari kudanya. Ketika itu Raja Kediri sedang 
dihadap para menteri . Para menteri semuanya turun . Mereka 
menyambut kedatangan Raden lnu. Raden lnu segera 
mendekat. Lalu, menyembah dan memberi hormat. 
Raja Kediri menegur dua orang bersaudara itu. 
"Mari masuk Tuan-tuan! Duduklah di sini dekat Ayah­
anda. Betapa beruntungnya kami karena hadirnya Ananda 
Tuan dengan Kakanda. Seandainya tidak ada Tuan, habislah 
negeri kami ini," sambut Sang Raja. 
"Ab, itu karena hamba dibantu kakanda, Ayahanda," jawab 
Raden Inu merendah. 
Abdi istana segera mengangkat dan menyiapkan hidangan. 
Makanan yang lezat-lezat pun diletakkan di ruang makan. 
Lengkap dengan segala buah-buahan. Raden Inu Bangsawan, 
Raden Karta Buana,dan Raja Kediri bersantap bersama-sama. 
Begitu juga, para menteri kerajaan. Setelah acara makan, 
mereka berpamitan pulang .. 
Raden Inu duduk beristirahat di tepi kolam istana. 
Dipanggilnya Punta Kartala. Raden Inu berkata, "Kakang 
segeralah engkau berangkat ke Negeri Kebalin. Ambil semua 
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tawanan. Kumpulkan segala barta dan senjata. Semua anak 
yang orang tuanya meninggal bawa ke sini. Baik laki-Iaki 
maupun perempuan." 
Punta Kartala menyembab dan memberi bormat. Lalu, 
bangkit berdiri. Kemudian, berjalan cepat menuju Negeri 
Kebalin . Dia berjalan tidak berbenti siang dan malam karena 
ingin segera sampai ke tujuan. 
Beberapa bari kemudian, Punta Kartala datang kembali 
membawa tawanan dan barta bend a rampasan perang. Lalu, ia 
mengbadap Raden Inu . 
Saat itu, balaman istana penub sesak dengan segala barta 
rampasan perang dan anak-anak yang duduk berbaris. Mereka 
masib sangat muda-muda. Kemudian, mereka disurub masuk 
ke dalam istana. 
Raden Inu berjalan dengan Karta Buana. Mereka berjalan 
bergandengan tangan menuju pendapa istana. Semua tawanan 
dan barta benda dibawa serta. 
Raja Kediri mendengar suara riub. Dia terkejut, lalu 
bertanya, "S uara apa itu~" "ltu ada lab Raden Inu. Sang 
Pangeran membawa tawanan dan barta benda, Tuanku," kata 
abdi istana. 
. Tidak lama kemudian, Raden Inu datang. 
"Marilab, Tuan, duduk di sini. Ayabanda merasa rindu," 
ajak Raja Kediri. Raden Inu menyembab dan memberi bonnat. 
"Tuanku, inilab tawanan dan segala barta benda rampasan 
perang, teristimewa segala pakaian kerajaan. Juga, baju-baju 
para satria," kata Raden Inu perlaban. 
"Ayabanda berterima kasibsekali atas segala pemberian 
ini. Ananda telab . berbakti kepada orang , tua. Ayabanda se­
' erp,lstakaJ!l 83hasa 
t>~_ 0 L"-1:""r- / I IINo. kas(f Ik 1.0 I ,.~ or ~., . 
a.~~a'l I ~:: • 1'1-" -;, ~)- I 
KATAPENGANTAR 

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khasanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan 
demikian, upayayang dilakukan itu dapat dipandang sebagai 
dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra 
daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 
Sehubungan dengan hal itu, sangat tepat kiranya usaha 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada sastra 
daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas atau yang 
mengandung nilai-nilai luhur tentang semangat kepahlawanan 
perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh anak-anak agar 
mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang perlu 
diteladani . 
Buku Raden lnu Bangsawan ini bersumber pada terbitan 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta, 
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lSI buku ini, bail< sebagian rnauptm seluruhnya, dilarang diperbanyak 

dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit, 

kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan artikel 

atau karangan ilmiah. 

perti berutang nyawa," jawab Raja Kediri. Raden Inu 
rnenyernbah seraya tertawa. 
"Namun, ap'alah gunanya segala tawanan ini aiberikan 
kepada Ayahanda. Lebih baik Tuan ambil dan bagikan kepada 
semua abdi istana," kata Raja kembali. 
Raden Inu menyembah dan memberi horrnat. Lalu, keluar 
menghampiri Jarudih. 
"Bagi tiga tawanan ini . Begitu juga segala harta benda. 
Satu bagian untuk Kakang Karta Buana. Satu bagian Kakang 
bagi-bagikan kepada patih dan para menteri sekalian," 
perintah Raden Inu kepada Jarudih. 
Raden Inu masuk perIahan-lahan ke dalam istana. Kemu­
dian, berbaring di ranjang di samping taman. Ditunggui oleh 
para abdi istana. Raden Inu pun tertidur pulas. 
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